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MOTTO 
 
 ْىَُكن ُالله ِخَسَْفي اىُذَسْفَاف ِسِن اَج ًَ ْنا ِىف اىُذَّسََفت ْىٌَكن َميِق َاذِإ ُى َيآ ٍَ يِذَّنا اَهَُّيأ َاي
 اوُزُشَْ َاف اوُزُشَْ ا َميِق َاذِإَو ِذَّنا َالله َِخف َْزي ِذَّناَو ْىُكُِي اُى َياَء ٍَ ي َىْهِعْنا اُىتوأ ٍَ ي
  ت اَجََرد  ُزيِبَخ ٌَ ُىه ًَ َْعت ا ًَ ِب ُاللهَو  
“ Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah 
dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah : 11)  
(Depaq RI, 2014: 544)  
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ABSTRAK 
Dwi Puspitasari, 2019, Pelaksanaan Pembelajaran Ulumul Hadits Menggunakan 
Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman Karya K.H Imam Ghazali Bin Hasan Ustadz 
Pada Siswa Kelas X IPA Di MA Al Islam Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 
2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta 
Pembimbing : Dr. H. Muhammad Munadi, S.Pd, M.Pd. 
Kata Kunci : Pembelajaran, Ulumul Hadits, Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman 
 Pelaksanaan pembelajaran kitab merupakan pembelajaran yang secara 
khusus dipelajari di pesantren. Di MA Al Islam Jamsaren Surakarta merupakah 
salah satu madrasah yang menggunakan kitab dalam media pembelajaran sehari-
hari. Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman merupakan kitab yang dipakai dalam proses 
pembelajaran di MA Al Islam Jamsaren dalam pembelajaran Ulumul Hadits. 
Kitab ini berisi tentang hadits-hadits maupun ayat Al-Qur‟an tentang keimanan, 
ketaqwaan. Kitab yang pembelajarannya dengan menggunakan metode klasik 
seperti bandongan, sorongan, dan maknai. Adapun tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran ulumul hadits menggunakan kitab 
At-Tijan Fi Syu‟abil Iman Karya Imam Ghazali Bin Hasan Ustadz Pada siswa 
kelas X IPA di MA AL Islam Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dilakukan di 
MA Al Islam Jamsaren Surakarta pada bulan April sampai dengan bulan Juni 
2019. Subyek penelitian ini adalah guru Ulumul Hadits dan peserta didik kelas X 
IPA. Informan yaitu Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, guru-guru yang sudah 
mengajarkan kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman sebagai data sejarah pembelajaran 
zaman dulu. Data dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Untuk keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
metode. Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan model interaktif dengan 
tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Kitab At-
Tijan Fi Syu‟abil Iman di MA Al Islam Jamsaren Surakarta adalah: (1) 
perencanaan pembelajaran sudah dibuatkan dari pengurus Besar Yayasan Al Islam 
diantaranya prota, promes, silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
yang disampaikan oleh masing-masing guru yang mengajarkan kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Iman (2) pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan metode ceramah, 
diskusi (bahtsul masa‟il), tugas, hafalan (tahfidz) presentasi dan pengamplikasian 
di rujukan kitab asli yaitu dengan Maktabah Syamilah. Cara penyampaian materi 
juga dengan metode puasa daud dan metode menirukan perkataan gurunya dan 
diikuti oleh semua peserta didik secara bersama-sama (3) evaluasi pembelajaran 
kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman guru menggunakan ulangan harian, ulangan 
semester, dan hafalan. Di MA Al Islam pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil 
Iman dilaksanakan sekali dalam seminggu.  
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ABSTRACT 
Dwi Puspitasari, 2019, The Implementation of Hadith Ulumul Learning by Using  
Kitab At-Tijan Fi Syu'abil Iman Created By KH Imam Ghazali Bin Hasan Ustadz 
In Class X Science In MA Al Islam Jamsaren Surakarta Academic Year 
2018/2019, Thesis: Study Program of Islamic Education Faculty of MT, IAIN 
Surakarta 
Preceptor : Dr. H. Muhammad Munadi, S.Pd, M.Pd. 
Keywords : Learning, Ulumul Hadith, Kitab At-Tijan Fi Syu'abil Iman 
 The implementation of book learning is learning that specifically studied 
at the school. MA Al Islam Jamsaren in Surakarta's being one of madrasah use 
books in daily instructional media. Kitab At-Tijan Fi Syu'abil Iman is a book 
which used in the learning process in MA Al Islam Jamsaren in learning Ulumul 
Hadith. This book contains about hadiths and Qur'anic verses about faith, 
devotion. The book which used learning classical method such as bandongan, 
sorogan and maknai. The purpose of the study is to examine the implementation 
of the hadith Ulumul learning by using kitab At-Tijan Fi Syu'abil Iman created by 
Imam Ghazali Bin Hasan Ustadz In the tenth grade science students in MA AL 
Islam Jamsaren Surakarta Academic Year 2018/2019. 
This study used descriptive qualitative approach, carried out in MA Al 
Islam Jamsaren Surakarta from April to June 2019. The subjects of this study 
were Ulumul Hadith teachers and learners in X IPA. The informant are the 
Principal, Waka curriculum, teachers who have taught kitab At-Tijan Fi Syu'abil 
Iman as learning history data bygone era. Data collected by observation, 
interview, and documentation. For the validity of the data using triangulation 
techniques and methods. The data has been analyzed using an interactive model 
with three stages of data reduction, data presentation, and conclusion. 
The results showed that the implementation of learning Kitab At-Tijan Fi 
Syu'abil Iman in MA Al Islam Jamsaren Surakarta are: (1) the learning plan has 
been created on the board of the Foundation Al Islam among prota, promissory 
notes, syllabus and RPP (Lesson Plan) which submitted by each teacher of the 
kitab at-Tijan Fi Syu'abil Iman (2) the implementation of learning the teacher uses 
lectures, discussions (bahtsul masa'il), tasks, rote (Tahfidz) presentation and 
implementation in reference to the original book is by Maktabah Syamilah. 
Delivery of a material also with puasa daud method and method of mimicking the 
words of his teacher and attended by all the students together (3) evaluation of 
learning Kitab At-Tijan Fi Syu'abil Iman teachers use daily test, repeat the 
semester, and memorization. The learning of kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman in 
MA Al Islam was done once a week. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pesatnya perkembangan zaman menjadikan pendidikan sangat 
dibutuhkan bagi semua kalangan, bahkan dari jenjang bawah sampai 
perguruan tinggi. Pendidikan akan menjadikan manusia terangkat 
derajatnya. Pendidikan menjadi pondasi utama dalam memperkenalkan 
anak terhadap lingkungan sekitar. Pendidikan erat kaitannya dengan 
pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses dimana seorang peserta 
didik belajar menuntut ilmu sebagai perubahan tingkah laku yang lebih 
baik. Ditegaskan dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang system 
pendidikan nasional menyatakan:  “Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar.”  
Perkembangan pendidikan dizaman sekarang semakin pesat 
terbukti adanya sekolah yang memberikan plus-plus terhadap anak 
didiknya. Produk tambahan inilah yang menjadi unggulan dari masing-
masing sekolah. Pola pikir mereka sudah tidak hanya memberikan timbal 
balik pengetahuan secara duniawi tetapi akhirat juga. Seperti yang 
diriwayatkan oleh Rasulullah saw, barang siapa yang mencari pengetahuan 
akhirat maka pengetahuan duniawi akan mereka dapatkan pula. Hal 
tersebut merupakan tujuan dari sekolah madrasah. Madrasah Aliah Negeri 
(MAN) merupakan sekolah dengan pengawasan secara langsung dari 
Departemen Agama. 
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Adapun menurut Dirjen Pendidikan Islam (Dirjen Pendis) (7/12) 
menyampaikan bahwa kurikulum madrasah yaitu kurikulum yang dinamis 
disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan, berorientasi pada mutu, 
realitas masyarakat, kebutuhan zaman dan responsif terhadap perubahan 
(Sasongko, 2017).  
Pentingnya pembelajaran menjadikan masyarakat melirik lembaga 
pendidikan yang unggul sebagai tempat menuntut ilmu. Lembaga 
pendidikan yang saat ini mengikat masyarakat adalah lembaga yang 
berbasis keislaman. Lembaga keislaman disinilah akan menjadikan wadah 
dalam generasi yang militan, generasi yang melek agama. Pendidikan yang 
ditawarkan dalam lembaga keislaman adalah pembelajaran berbasis islam. 
Pembelajaran keislaman yang banyak ditawarkan antara lain, tahfidzul 
qur‟an, hafal hadits, berbahasa arab, dan belajar kitab. Sekolah yang 
berbasis keislaman sendiri sudah lumayan banyak seperti SMP Takmirul 
Islam, SMA Al Islam 1 Surakarta, MA Al Islam Jamsaren Surakarata. 
MA Al Islam Jamsaren Surakarta merupakan sekolah yang 
menerapkan kurikulum ganda yaitu kurikulum umum dan kurikulum 
kementerian agama (KEMENAG). Adapun yang menarik di MA Al Islam 
Jamsaren Surakarta adalah terletak pada visi yaitu “Terwujudnya 
madrasah yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
berjiwa mandiri yang didasari pada keimanan dan ketaqwaan” serta salah 
satu misinya yaitu “Mewujudkan perkembangan kurikulum yang adaptif 
dan proaktif yang mengarah pada internalisasi nilai-nilai Al-Qur‟an.  
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MA Al Islam Jamsaren Surakarta adalah lembaga pendidikan 
jenjang atas yang berbasis madrasah. Adapun program-program yang 
ditawarkan di kurikulum madrasah salah satunya adalah wajib belajar 
kitab. Kitab menjadi pokok karena pentingnya belajar warisan ulama 
terdahulu. Seperti halnya di MA Al Islam Jamsaren Surakarta yang 
mempelajari kitab sebagai tradisi turun temurun. Adapun kitab yang 
dipakai adalah Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman karya K.H Imam 
Ghazali Bin Hasan Ustadz, pendiri Al Islam. 
Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al-Iman merupakan kitab pertama yang 
dikaji dalam lingkungan Al Islam. Kitab karangan Imam Ghazali yang 
dahulu rutin dipakai sebagai pembelajaran dan langsung disampaikan oleh 
pendiri Al-Islam. Akan tetapi karena adanya pergeseran kiblat pendidikan 
kajian kitab kuning menuju kajian ilmu populer seperti Aljabar, ilmu ukur, 
matematika, fisika, dan sebagainya. Hal tersebut menjadikan penurunan 
mengkaji kitab-kitab (Ustadz, 2014: 4). 
Imam Ghazali tidak hanya menyusun kitab At-Tijan saja melainkan 
banyak kitab-kitab lainnya yang masih dikaji sampai sekarang. Adapun 
beberapa karya beliau Imam Ghazali antara lain (wawancara dengan bapak 
Muhtarom, 06 Mei 2019) :  
1. Kitab Al Islam Wa Muslim jilid 1, 2 
2. Kitab At-Tijan Fi Syuabil Al Iman 
3. Kitabul Imamah 
4. Al-Qur‟an Wasayyidil Anam jlid 1,2 
5. Kitabul Buyuk 
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6. Kitab „Umdaul Ahkam 
7. Kitab Sayyidul Anam (Tafsir juz amma) 
8. Kitab Adab Wal Akhlaqul Nabawi jilid 1,2,3 
9. Kitab Jum‟ah 
10. Kitabut Thoharoh 
11. Kitabun Nikah 
12. Risalah Khitan 
13. Fiqhul Hadits (Madrasah Tsanawiyah) 
14. Fiqhul Nabawi (Athobingantul Awal) jilid 1,2,3,4,5 
15. Al-Qur‟an Wal Madzhab 
16. Risalah Masjid 
17. Al Hitan Wal Aswatul Hasanah 
18. Ruchul Islam Wa Usuli Qowangidil Ahkam 
Kitab merupakan sumber belajar (Harjanto, 2006: 237). MA Al 
Islam menggunakan kitab-kitab tertentu sebagai sumber belajar. Kitab At- 
Tijan Fi Syu‟abil Al-Iman kitab yang membahas mengenai hadits-hadits 
yang berhungan dengan dasar-dasar pemikiran ke arah tercapainya 
kesatuan dan persatuan umat islam yang murni, salah satunya melalui 
kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al-Iman. 
Hal terpenting dari proses pembelajaran adalah tujuan 
pembelajaran. Pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al-Iman 
diperuntukkan kepada semua peserta didik tanpa terkecuali. Teknisinya 
pendidik menerangkan mengenai materi yang akan diajarkan baik itu ayat 
ataupun hadits, mulai dari maksud, tujuan, kandungan dari ayat dan hadits. 
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Setelah itu peserta didik dibebani menghafal hadits maupun ayat yang 
familiar. Sekolah mentargetkan setiap peserta didik menghafalan 6 hadits 
setiap semesternya, sehingga ditotal satu tahun peserta didik menghafalkan 
12 hadits. Hal tersebut merupakan goal dari pembelajaran kitab At-Tijan 
Fi Syu‟abil Al-Iman. Menurut Benyamin S. Bloom dan D. Krathwohl 
(Uno, 2008: 35) tujuan pembelajaran ada 3 yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotorik.  
Penilaian yang diterapkan ada tiga yaitu 1) ujian tertulis, dengan 
mengambil materi yang sudah diberikan mulai dari penafsiran, kandungan 
ayat dan hadits, serta arti perkata, 2) hafalan, diambil dari hafalan peserta 
didik baik pelafalannya dan maksud dari setiap ayat dan hadits, dan  tugas 
kelompok, diambil dari presentasi bab yang sudah dibagi oleh pendidik. 
Tujuan dari adanya penilaian adalah untuk mengetahui sampai dimana 
materi yang bisa diserap oleh peserta didik (wawancara dengan bapak 
Shidiq, 25 April 2019). 
Adapun refrensi lain yang mendukung diambil dari dua sumber 
yaitu Ibnu Katsir untuk ayat dan Hadits Imam Bukhori untuk hadits. 
Penambahannya terkait kandungan dari hadits dan ayat serta pembelajaran 
yang dapat diambil dari ayat maupun hadits (wawancara dengan bapak 
Shidiq, 26 April 2019).   
Kitab ini menarik untuk dipelajari karena merupakan kitab yang 
disusun oleh para alim ulama yang telah lama, sudah turun temurun 
dipelajari oleh masyarakat sekitar dan sebagai kurikulum wajib yang harus 
diajarkan di sekolah Al Islam. Berdasarkan pemaparan diatas penulis 
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tertarik untuk mengadakan penelitian di MA Al Islam Jamsaren Surakarta 
dengan mengangkat judul “Pelaksanaan Pembelajaran Ulumul Hadits 
Menggunakan Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al-Iman Karya K.H Imam 
Ghazali Bin Hasan Ustadz Pada Siswa Kelas X IPA Di MA Al Islam 
Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019”.  
Alasan penulis mengambil judul ini, karena sekolah yang tidak 
tergolong baru dalam mempelajari kitab, sehingga didapati mempunyai 
alasan tersendiri mengapa masih menggunggulkan pembelajaran kitab 
hingga menjadi kurikulum wajib madrasah. Selain itu proses pembelajaran 
kitab yang bagaimana diterapkan oleh MA Al Islam Jamsaren sehingga 
menjadikan  anak yang berbeda dari yang tidak belajar. Kekhawatiran 
dengan zaman yang semakin pesat berkembang serta difasilitasi oleh 
perkembangan teknologi yang begitu cangih. Mau tidak mau orang tua 
harus membentengi diri putra putrinya dengan  pembelajaran yang baik. 
B. Identifikasi Masalah  
1. Sekolah Al-Islam merupakan lembaga pendidikan tafaqquh fiddin. 
Akan tetapi masih dijumpai bahwa bahan ajar yang digunakan dalam 
mengajarkan masih kurang, sehingga perlu adanya media bahan ajar 
baru, salah satunya adalah kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al-Iman. 
2. Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al-Iman merupakan kurikulum madrasah 
inti di MA Al Islam Jamsaren Surakarta. Akan tetapi banyak peserta 
didik yang belum menguasai materi tersebut. 
3. Kurikulum sekolah Al-Islam sudah turun temurun dan wajib 
menguasai kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al-Iman sehingga membutuhkan 
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proses pembelajaran yang baru sesui dengan kondisi peserta didiknya 
saat ini. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan, perlu adanya 
pembatasan masalah. Guna memfokuskan bahsan yang akan diteliti. 
Adapun masalah dibatasi pada “Pelaksanaan Pembelajaran Ulumul Hadits 
Menggunakan Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al-Iman Karya K.H Imam 
Ghazali Bin Hasan  Ustadz Pada Siswa Kelas X IPA Di MA Al Islam 
Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah  di atas, maka pembahasan yang 
dapat dirumuskan yaitu sebagai berikut: 
Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Ulumul Hadits Menggunakan 
Kitab At- Tijan Fi Syu‟abil Al-Iman Karya K.H Imam Ghazali Bin Hasan 
Ustadz Pada Siswa Kelas X IPA Di MA Al Islam Jamsaren Surakarta 
Tahun 2018/2019 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Untuk mengetahui “Pelaksanaan Pembelajaran Ulumul Hadits 
Menggunakan Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al-Iman Karya Imam Ghazali 
Bin Hasan Ustadz Pada Siswa Kelas X IPA Di MA Al Islam Jamsaren 
Surakarta Tahun Ajaran  2018/2019”. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
penulis khususnya maupun pembaca pada umumnya. Secara detail 
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Mampu menambah wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan 
khususnya kitab. 
b. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi dasar 
rujukan untuk penelitian selanjutnya, yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Untuk mempermudah dalam mempelajari kitab secara efektif 
dan efisien. 
b. Bagi Guru 
Dengan adanya kitab yang sudah disusun guru diharapkan dapat 
memanfaatkannya sebagai sumber belajar yang lebih efektif lagi 
dalam rangka menanaman wawasan pengetahuan tentang kitab. 
c. Bagi Sekolah 
Berpartisipasi dalam mengembangkan system pembelajaran 
untuk menambah kualitas dan wawasan belajar kitab. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran disebut juga dengan learning to know yang 
berarti belajar untuk mengetahui. Pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Isjoni, 2011: 55). 
Agar pembelajaran bisa maksimal maka unsur-unsur diatas harus 
terpenuhi sehingga unsur satu dengan yang lain saling memberi 
kontribusi.  
Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 
mencapai tujuan perencanaan yang dilakukan oleh pendidik dan 
peserta didik. Diperkuat oleh pendapat Yunie bahwa pembelajaran 
adalah suatu proses yang begitu kompleks yang melibatkan 
beberapa aspek yang saling berkesinambungan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran sesuai perencanaan yang telah dibuat oleh 
guru dengan mempertimbangkan metode yang efektif (Yunie, 
2015: 18). Secara proses, pembelajaran diartikan sebagai suatu 
interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar yang terdiri dari guru dan peserta 
didik yang saling bertukar informasi (Yunie, 2015: 18). 
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Subur (2015: 4) berpendapat bahwa pembelajaran dapat 
diklasifikasikan berdasarkan arah timbal balik komunikasi, 
pembelajaran diartikan sebagai usaha sadar yang terencana 
dilakukan dengan (1) komunikasi satu arah yaitu antara pendidik 
dan peserta didik (2) interaksi (komunikasi dua arah) yaitu antara 
pendidik dan peserta didik dan antara peserta didik dan pendidik 
(3) transaksi (komunikasi multi arah) yaitu antara pendidik dan 
peserta didik, peserta didik dengan pendidik dan peserta didik 
dengan peserta didik lainnya dengan begitu akan menghasilkan 
perubahan perilaku. Komunikasi yang dihasilkan harus bisa 
diterima, dipahami, disepakati oleh peserta yang terlibat andil 
dalam proses pelaksanaan pembelajaran, kepuasan hasil. Jadi 
pembelajaran tidak hanya membutuhkan keaktifan pendidik saja 
melainkan peserta didik juga. 
 Pembelajaran juga berarti membelajarkan siswa dengan 
mempergunakan asas pendidikan dan teori belajar, sebagai tolok 
ukur utama dalam keberhasilan pendidikan dan pembelajaran. 
Pembelajaran sendiri merupakan komunikasi dua arah yang 
dilakukan oleh pendidik yaitu guru yang bertugas sebagai pengajar 
dan peserta didik yaitu siswa yang bertugas sebagai penerima 
pelajaran. Pembelajaran sebagai subset khusus pendidikan, 
maksudnya pembelajaran sebagai proses kesengajaan yang sudah 
dirangcang oleh seseorang dengan sedemikian rupa sehingga 
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memungkinkan ia untuk ikut serta dalam suatu lingkungan yang 
dituju (Sudrajat & Permatasari, 2013: 6). 
Pembelajaran menyimpan arti bahwa dari setiap kegiatan 
yang disusun dapat memberikan pengetahuan baru bagi seseorang. 
Pada dasarnya guru dituntut untuk bisa memahami setiap karakter 
yang dimiliki oleh peserta didiknya meliputi kemampuan dasar, 
motivasi, latar belakang akademik maupun latar belakang 
ekonomi. Dalam merencanakan kegiatan pembelajaran dibutuhkan 
pemahaman teori terkait belajar dan pembelajaran. Teori belajar 
menaruh perhatian pada apa yang terjadi selama seseorang 
melakuakan kegiatan belajar. Sedangkan pembelajaran 
menjelaskan bagaimana proses belajar terjadi sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirancang. 
Adapun Karakteristik pembelajaran antara lain: 1) 
mengoptimalkan kemampuan peserta didik tidak hanya dengan 
mencatat, mendengar, tetapi juga dengan melatih fikiran siswa 
untuk berfikir, aktivitas inilah yang dinamakan dengan aktivitas 
yang melibatkan mental peserta didik. 2) pembelajaran dengan 
suasana tanya jawab dapat membangun meningkatakan 
kemampuan berfikir peserta didik (Sudrajat & Permatasari, 2013: 
6). Titik jenuh dalam pembelajaran dapat diatasi dengan adanya 
kemampuan pendidik untuk memberikan stimulus seperti tanya 
jawab, melibatkan peserta didik untuk berperan aktif dalam 
pembelajaran. 
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses interaksi komunikasi dua arah 
yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dengan 
menyertakan komponen-komponen belajar seperti sumber belajar, 
media belajar dan perlengkapan lainnya. Proses komunikasi bisa 
dilakukan dengan cara langsung maupun tidak langsung dengan 
catatan tujuan pembelajaran tercapai. Peran guru tidak hanya 
mentranfer pengetahuan saja melainkan membimbing, melatih dan 
memberikan percontohan sehingga karakter anak baik moral 
maupun akhlaknya terdidik sesuai tujuan yang telah ditetapkan 
bersama. 
b. Tahapan Pembelajaran 
Pembelajaran memiliki beberapa langkah yang harus disiapkan 
oleh pendidik antara lain, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Adapun penjelasan secara rinci dijelaskan sebagai berikut:  
1) Tahapan Perencanan 
Perencanaan merupakan tahapan awal dan yang pertama 
dalam proses pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh 
pendidik. Hal tersebut diperkuat oleh Janawi bahwa tahapan 
perencanaan meliputi tentang kompetensi-kompetensi yang 
akan diimplementasikan dalam pembelajaran. Setelah 
menentukan kompetensi barulah dikembangkan dengan tema, 
subtema, dan topik-topik mata pelajaran yang akan 
disampaikan kepada peserta didik (Janawi, 2013: 93). 
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2) Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran 
Tahapan ini merupakan bagaimana merealisasikan konsep 
pembelajaran dalam bentuk tingkah laku. Pelaksanaan 
pembelajaran menurut Janawi adalah suatu kerangka yang 
disusun secara berkesinambungan yang terdiri dari preparation 
(persiapan), presentation (penyajian), application (aplikais), 
dan  judgment (penilaian). 
 Tahapan persiapan (preparation) merupakan tahapan 
dimana pendidik harus mempersiapkan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran. Contohnya: ruang kelas, 
perlengkapan bahan pembelajaran, sumber belajar, suasana 
belajar. Tahapan penyajian (presentation) merupakan tahapan 
pendidik dalam menyajikan bahan ajar, sumber belajar dalam 
gerakan, ataupun percontohan, lebih tepatnya penyajian dengan 
metode pembelajaran yang bagaimana pas digunakan. Tahapan 
aplikasi (application) merupakan tahapan bagi peserta didik 
untuk mengekspresikan dirinya dalam menyampaikan 
pendapatnya. Tahapan penilaian (judgment) merupakan 
tahapan bagi pendidik untuk mengoreksi hasil kerja dari peserta 
didik.  
 Pelaksanaan memiliki empat tingkatan yang wajib 
dilakukan oleh pendiidk terhadap peserta didiknya, yaitu 
persiapan, penyajian, aplikasi dan penilaian. 
3) Tahapan Evaluasi dan Penempurnaan 
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Tahapan ini sangat penting dalam proses pembelajaran, 
karena dengan evaluasi dapat melihat seberapa pahamnya 
peserta didik dalam menerima pembelajaran. Dengan begitu 
hasil evaluasi dapat dijadikan pertimbangan pendidik dalam 
melanjutkan materi yang mendatang. 
c. Prinsip-prinsip Pembelajaran 
Prinsip pembelajaran antara lain menarik perhatian (gaining 
attention) dengan suatu yang baru, aneh, kontradiktif, 
menyampaikan tujuan (informing learner of the objectives), 
memperoleh kinerja/penampilan siswa (eliciting performance) 
untuk menunjukkan apa yang telah dipelajarinya (Subur, 2015: 5). 
Sedangkan menurut Isjoni (2011: 58-59) proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru bisa dikatakan baik dengan standar prinsip 
sebagai berikut: 
1) Potensi yang dimiliki oleh anak, pengetahuan anak telah 
dimilikinya dari pengalaman-pengalaman yang telah dilaluinya. 
Sehingga pembelajaran tidak membosankan melainkan 
pembelajaran yang bisa memberikan pengalaman baru bagi 
peserta didiknya. 
2) Pembelajaran harus memberikan tantangan pada peserta didik. 
Tantangan bisa diberikan secara bertahap, misalnya pertama 
anak diberi tantangan yang rendah. Jika anak bisa 
menghadapinya barulah tantangan selanjutnya bisa diberikan, 
dengan begitu, kedewasan anak akan berkembang. 
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3) Mengoptimalkan alam sebagai sarana pembelajaran. Alam 
disiapkan oleh sang maha pencipta agar dipergunakan dengan 
sebaik-baiknya, salahsatunya untuk media pembelajaran. Alam 
merupakan media tak terbatas dalam memberikan contoh 
pengetahuan secara fakta. 
4) Memanfaatkan sensori peserta didik seperti pendengaran, 
penglihatan, gerakan, peraba, penciuman, perasa. 
5) Belajar teori dan praktek. Student Active learning yaitu belajar 
tidak hanya memberikan teori saja melainkan disertai dengan 
percontohan juga. 
Adapun menurut Soesilo (2015: 17-18) bahwa prinsip 
pembelajaran yaitu:  
1) Dalam pembelajaran peserta didiklah yang harus belajar, bukan 
orang lain. Maksudnya peserta didik diharapkan dapat berperan 
penuh dalam proses pembelajaran 
2) Peserta didik memiliki keunikan dan potensi yang beragam 
sehingga peserta didik dapat menjalankan sesuatu hal sesuai 
dengan kemempuan yang ia miliki. 
3) Adanya tanggung jawab yang diberikan pada peserta didik 
guna meningkatkan motivasi belajar. 
Sedangkan prinsip-prinsip pembelajaran Sagala antara lain, (1) 
Perhatian, kemampuan pendidik dalam membangkitkan perhatian 
peserta didik saat menyampaikan pembelajaran, (2) Aktivitas, 
kemampuan pendidik untuk menjadikan peserta didik aktif 
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misalnya dengan cara, tanya jawab, diskusi, latihan dan sebagainya, 
(3) Apersepsi, kemampuan pendidik untuk memberikan kesan awal 
yang menarik dalam setiap materi pelajaran yang akan disampaikan 
oleh peserta didik, (4) Evaluasi, kemampuan pendidik untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik baik secara individu maupun 
rata-rata (Sagala, 2009: 63).  
Salah satu hal terpenting dalam pembelajaran adalah prinsip 
pembelajaran. Prinsip pembelajaran adalah guru mampu 
mengembangkan kemampuan atau potensi yang peserta didik 
dengan memberikan sesuatu keunikan, pengalaman pribadi yang 
mengesankan, pengetahuan yang baru bagi peserta didik selama 
proses pembelajaran, dengan memberikan tanggung jawab penuh 
sebagai motivasi belajar, dengan begitu peserta didik akan merasa 
tertantang untuk mengembangkan potensi dirinya agar lebih baik 
lagi. 
d. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan adalah bidikan atau sasaran yang ingin dicapai. Tujuan 
disebut juga dengan aksiologi. Aksiologi yaitu cabang ilmu yang 
menjelaskan tentang sebab, akibat, dan hasil akhir terciptanya 
epistemologi. Aksiologi mengandung makna pantas tidak pantasnya 
sesuatu. Hal ini disebut juga dengan nilai guna (Muliawan, 2015: 
171). 
Hal terpenting dalam rancangan pembelajaran adalah 
tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik. Aspek yang perlu 
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dipertimbangkan dalam perencanaan pembelajaran adalah tujuan 
pembelajaran. Adapun tujuan pembelajaran menurut para ahli 
antara lain:  
1) Menurut Riani menyatakan bahwa tujuan pembelajaran adalah 
menciptakan kondisi belajar dengan mudah (Riani, 2014: 16). 
Guru dalam merencanakan proses pembelajaran sebaiknya 
disusun secara seksama dan jelas sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan yaitu perubahan peserta didik sesuai dengan apa 
yang diharapkan. 
2) Menurut Tritjahjo Danny Soesilo (2015: 18) menyatakan 
tujuan pembelajaran yaitu: 
a) Peserta didik mengalami aktivitas belajar mengajar. 
Sehingga peserta didik dituntut untuk berperan aktif dalam 
proses pembelajaran. 
b) Suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses 
belajar peserta didik. 
c) Terjadinya perubahan sikap dan tingkah laku peserta didik. 
d) Terjadinya perubahan tingkah laku dalam diri peserta didik 
yang meliputi perubahan secara kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
3) Menurut Jasa Unggul Muliawan (2015: 172-173) tujuan 
pembelajaran digolongkan menjadi lima sudut pandang yaitu: 
a) Fisik, diarahkan pada proses pencapaian fisik jasmani yang 
sehat dan kuat. 
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b) Motorik, mampu menciptakan generasi-generasi muda yang 
terampil, tangkas, gesit, cekatan dan kreatif. 
c) Sikap dan Keperibadian, mempu melahirkan generasi-
generasi yang beriman dan berakhlak mulia, yang biasa 
disebut insan kamil. 
d) Intelektual, mampu menciptakan manusia yang cerdas, 
kreatif, inovatif dan berwawasan luas. 
e) Akidah, sangat erat kaitannya dengan kepercayaan 
(abstrak/semu) pada Sang pencipta semesta alam. Sehingga 
dalam proses pembelajaran peserta didik mampu 
merefleksikan apa yang menjadi tujuan dari akidah islam 
yaitu rajin tekun beribadah. Maka dari itu kepercayaan 
yang tadinya menjadi suatu hal yang semu bisa dibuat nyata 
dengan adanya implikasi dari tekun beribadah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasannya tujuan 
pembelajaran adalah menciptakan generasi-generasi muda yang 
unggulan dibuktikan dengan perubahan sikap dan tingkah laku dari 
dirinya baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Tidak 
menutup kemungkinan bahwa generasi yang baik adalah yang 
kreatif, inovatif serta tetap dengan tekad memperkuat akidah 
hingga terciptalah manusia seutuhnya (insan kamil). 
e. Komponen Pembelajaran 
Komponen pembelajaran merupakan salah satu perantara 
tercapainya pembelajaran. Komponen pembelajaran sebagai tolok 
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ukur keberhasilan dari proses pembelajaran. Komponen-komponen 
tersebut tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran 
karena saling berkaitan satu sama lainnya. Pendapat tersebut 
selasar dengan (Wiyani, 2017: 26) bahwasannya komponen 
pembelajaran harus saling berkesinambungan dan harus ada dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. Adapun komponen 
pembelajaran antara lain yaitu:  
1) Pendidik 
Pendidik merupakan guru atau pemimpin jalannya proses 
pembelajaran. Pendidik bertugas untuk mentransfer 
pengetahuan kepada peserta didik melalui metode-metode, 
strategi yang sudah direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Pendapat serupa disampaikan pada 
Peraturan Pemerintahan Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, 
disana menyatakan bahwa Guru adalah pendidik yang memiliki 
keprofesionalan dengan tugas untuk mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Wiyani, 2017: 
29). Hal tersebut diharapkan mampu menghasilkan sesuatu 
yang dapat mencapai tujuan pembelajaran.  
2) Peserta Didik 
Peserta didik merupakan bahan mentah yang ada dalam 
proses pembelajaran yang memiliki berbagai macam 
20 
 
karakteristik yang tidak sama (Wiyani, 2017: 26). Peserta didik 
juga memiliki bnayak sebutan seperti, murid, siswa, subjek 
didik, anak didik, pembelajar. 
Seorang pendidik harus bisa menganalisis karakteristik peserta 
didik sebelum membuat desain pembelajaran. 
3) Tujuan Pembelajaran  
Tujuan berarti sesuatu yang harus dicapai dalam 
pembelajaran, sehingga proses pelaksanaan pembelajaran dapat 
terarah sesuai dengan apa yang akan dituju yang biasa disebut 
dengan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik apabila peserta didik dapat berperan aktif 
dalam proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran menjadikan 
pendidik terarah dalam proses penyampaian materi dan gol 
daripada mau dibawa kema proses pembelajaran yang telah 
direncanakan. 
4) Pengalaman Belajar 
Pengalaman belajar didapat dari kondisi pendidik dalam 
menyampaikan materi kepada peserta didik dan mampu 
mendorong peserta didik untuk aktif saat pembelajaran. 
Contohnya, mau bertanya, merespon maupun menjawab apa 
yang disampaikan pendidik. 
5) Sumber-sumber Belajar 
Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang 
memungkinkan untuk memperoleh pengalaman belajar 
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(Wiyani, 2017: 27). Tujuan dan sumber belajar harus ada 
kesamaan, tujuan yang sudah terencana seyogyanya sudah 
tergambar dalam materi yang disesuaikan dengan kurikulum. 
Maka dari itu materi yang disampaikan menjadi tolok ukur 
dalam pencapaian tujuan yang direncanakan (Supriyatno, 
2009: 141). Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang 
diberikan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Sumber belajar bisa dikatakan dengan rujukan pengetahuan 
bagi peserta didik. Sebagian orang menyebut sumber belajar 
dengan objek belajar yang akan diperoleh saat belajar. Objek 
belajar sendiri adalah kelompok-kelompok ilmu pengetahuan 
yang disusun dalam kurikulum (Muliawan, 2015: 169-170). 
Objek belajar dalam versi Islam terdiri dari tiga golongan 
yaitu: 
a) Al-Qur‟an 
b) Manusia 
c) Realita Alam Semesta 
Dengan demikian sumber belajar merupakan segala sesuatu 
yang disampaikan pendidik kepada peserta didik. Sumber 
belajar dapat berupa buku, lingkungan, guru, ataupun berbagai 
ciptaan manusia (Soesilo, 2015: 18). 
6) Metode Pembelajaran 
Metode merupakan cara-cara atau teknik dalam 
menyampaikan materi (Prawiradilaga, 2009: 18). Metode 
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pembelajaran sebagai strategi pembelajaran yang dapat 
dikaitkan dengan media dan waktu pembelajaran. 
Berbicara tentang pembelajaran berkaitan dengan strategi 
pembelajaran. Strategi diibaratkan sebagai suatu hal yang dapat 
menuju tercapainya tujuan pembelajaran, maka dari itu 
dibutuhkan strategi yang baik. Subur mengemukakan bahwa 
strategi pembelajaran adalah serangkaian kegiatan ynag 
tersusun secara terperinci dengan melibatkan sumber daya yang 
ada dengan tujuan mudah mencapainya tujuan pembelajaran 
yaitu terjadinya perubahan tingkahlaku nyata (Subur, 2015: 
19). 
Metode pembelajaran sendiri memiliki definisi,  suatu cara 
yang dipilih oleh pendidik dalam mempresentasikan strategi 
yang diwujudkan dalam bentuk kegiatan yang nyata (Subur, 
2015: 20). Seperti metode ceramah, demostrasi, stimulasi, 
diskusi, penugasan, tanya jawab, peniruan dan masih banyak 
lagi. Setelah strategi dan metode telah disiapkan dengan baik 
langkah selanjutnya adalah menentukan teknik pembelajaran 
yang baik itu bagaimana.  
Teknik pembelajaran yaitu sebuah cara yang dipakai oleh 
pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran secara 
spesifik. Misalnya metode ceramah, kesesuaian banyaknya 
peserta didik dalam menerima pembelajaran, antara banyak dan 
sedikit itu perlakuaannya berbeda. 
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Menurut Chatib (2009: 136-144) tahapan strategi 
pembelajaran yang baik antara lain: 
a) Pembatasan pendidik dalam menyampaikan pembelajaran 
kurang lebih 30% sedangkan 70% gunakan untuk aktivitas 
peserta didik. 
b) Optimalkan modalitas belajar yang tinggi yaitu kinestetis 
dan visual dengan memanfaatkan panca indra melihat, 
mengucapkan dan melakukan. 
c) Kaitkan materi dengan kejadian di lingkungan sekitar. 
d) Melibatkan emosi peserta didik dalam proses pembelajaran 
dan jangan menyampaikan materi yang membosankan. 
e) Melibatkan peserta didik dalam berpartisipasi mengutarakan 
pendapat di depan kelas, sehingga mereka merasa mampu 
untuk berperan aktif. 
Dari pendapat para ahli yang telah disebutkan, penulis 
menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu cara 
yang dilakukan oleh pendidik saat proses pembelajaran dengan 
maksud agar tercapainya tujuan pembelajaran. 
7) Media Pembelajaran 
Media merupakan serapan dari bahasa Latin yaitu, medius 
yang artinya tengah, perantara atau pengantar. Sedangkan arti 
yang lain media sebagai perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim ke penerima. Sedangkan menurut lembaga yang ada 
di Amerika yaitu Assosiasi Teknoligi dan Komunikasi 
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Pendidikan (Association for Education and Communication 
Tecnologi (AECT) bahwasannya media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan informasi 
kepada siapa saja. Diperkuat dari pendapat NEA (Education 
Assosiation) mengartikan kalau media merupakan suatu benda 
yang dapat dirubah bentuknya, baik itu dapat dilihat, didengar, 
dibaca untuk bisa digunakan dalam proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien (Baharun, 2016: 234). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa media merupakan alat fisik yang bisa 
dibuat dari segala bentuk dengan tujuan untuk perantara 
penyampaian materi.  
Adapun pengertian secara luas media bukan hanya sekedar 
benda fisik saja melainkan dapat berupa manusia ataupun 
peristiwa yang dapat membawa peserta didik memperoleh 
pengetahuan, keterampilan maupun sikap (Syahbani, 2013: 
36).  
Dengan demikian media pembelajaran adalah media yang 
digunakan saat proses pembelajaran, yang mana media tersebut 
berguna benda maupun kejadian sebagai perantara bagi 
pendidik dalam menyampaikan segala informasi kepada 
peserta didik khususnya dalam hal pembelajaran. Media 
pembelajaran dapat berupa benda (buku, alat peraga, majalah, 
radio), manusia maupun peristiwa atau kejadian tertentu. 
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Diperkuat dengan pendapat Darul Nurjanah dan Abdilah 
menyatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dipakai dalam menyampaikan informasi pengetahuan 
yang memberikan efek rangsangan pada fikiran, perasaan, 
perhatian maupun potensi yang dimiliki peserta didik, sehingga 
tercapainya proses belajar mengajar. Sedangkan fungsi dari 
media pembelajaran adalah perantara penyampaian pesan dari 
sumber informasi ke penerima informasi (Nurjanah & 
Abdillah, 2013: 14). (Wiyani, 2017) 
8) Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui sampai 
mana peserta didik memahami materi pembelajaran sampai 
kurun waktu tertentu. Evaluasi pembelajaran biasanya 
ditunjukkan dengan nilai hasil belajar berupa ulangan harian. 
Produk hasil belajar adalah dapat menghasilakn karya yang 
baru seperti: benda/karya intelektual yang dapat ditampilkan, 
penampilan dan proyek edukasi (Chatib, 2009: 145).
 
Evaluasi 
diadakan dengan tujuan untuk mengetahui sampai dimanakah 
tingkat pemahaman peserta didik selama belajar. 
2. Kitab 
a. Kitab 
1) Pengertian Kitab 
Kitab merupakan istilah yang sudah tidak asing lagi dalam 
kalangan pesantren akan tetapi sudah menjadi pengangan 
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sehari-hari bahkan kemana-mana pegangannya adalah kitab. 
Dikemukakan oleh Uci Sanusi bahwa ciri khas pada pesantren 
adalah pembelajaran dengan mempelajari kitab yang biasa 
disebut dengan kitab kuning (Sanusi, 2013: 62).  Bahan ajar 
utama pesantren adalah kitab.  
Kitab menjadi bahan rujukan utama dalam pembelajaran, 
kitab berasal dari pemikiran para ulama-ulama klasik. Kitab 
menjadi tradisi turun temurun untuk diajarakan dalam 
memperdalam ilmu keagamaan. Kitab merupakan sebuah buku 
yang bertuliskan arab yang usianya sudah sangat lama dan 
biasanya digunakan dalam lingkungan pondok pesantren. 
Kitab merupakan warisan pada abad ke-16 silam sebagai 
literasi kesarjanahan Islam di Nusantara. 
Kitab dan pesantren merupakan dua mata uang yang sulit 
dipisahkan, sehingga dapat diibaratkan apabila pesantren tanpa 
kitab ibarat lubuk tanpa ikannya (Rohmah & Muklas, 2018: 
95). Kedekatan kitab dengan pesantren sudah sangat erat. 
Menurut Mastuhu berpendapat bahwa pada dasarnya kitab 
merupakan unsur dalam pesantren (1994: 25).  Tradisi kitab 
sendiri tidak akan lepas dengan para Ulama tempat dimana 
para pemimpin pesantren belajar agama (Muqoyyidin, 2014: 
5). 
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Literatur yang dipakai di pondok pesantren adalah kitab-
kitab seperti tafsir, hadits, nahwu, sharaf, tauhid, tasawuf dan 
sebagainya. Ciri dari literatur yang dipakai adalah: 
a) Berbahasa Arab 
b) Tidak ada syakal (tanda baca atau baris) 
c) Tanpa titik atau koma 
Itulah beberapa ciri kitab yang dipakai. Pengajian Kitab 
merupakan hal urgen dalam lembaga pendidikan, kitab sebagai 
jumlah bahan ajar yang jumlahnya minim. Adapun 
penggolongan kitab berdasarkan ilmu-ilmu menjadi dua 
golongan yaitu, golongan kitab syari‟at dan golongan non 
syari‟at. Kitab golongan syari‟at antara lain kitab-kitab ilmu 
fikih, tasawuf, tafsir, hadits, tauhid („aqaid), dan tarikh 
(sejarah kehidupan Nabi Muhammad Saw). Sedangkan kitab 
non-syari‟at antara lain kitab nahwu sharaf, yang digunakan 
untuk alat membaca kitab (Akbar & Ismail, 2018: 22). 
Penelitian yang dilakuakan oleh Bruinessen (dalam 
penelitiannya Andika Wahyun Muqoyyidin salah satu peneliti 
pada abad ke-20, menyatakan bahwa kitab-kitab yang tersebar 
di penjuru pesantren antara Jawa dan Madura mencakup 900 
judul, kitab yang paling banyak adalah kitab fikih mencapai 
20%, usul al-din 17%, bahasa Arab (nahwu, sharaf, balaghah) 
jumlahnya 12%, hadits 8%, tasawuf 7%, akhlak 6%, pedoman 
doa wirid, mujjarabat 5% dan karya pujian kepada Rasulullah 
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saw (qisas al-anbiya, mawlid, manaqib) jumlahnya 6% 
(Muqoyyidin, 2014: 123). Peran kitab menurut sebagai kajian 
referensi yang sifatnya pokok (Syafe‟i, 2017: 65). 
2) Kurikulum Pembelajaran Kitab 
Kurikulum pembelajaran kitab ialah santri menghatamkan 
pembelajaran dengan membaca kitab di bawah bimbingan kyai 
(Anshari, 2018: 41). Menghatamkan tidak hanya dengan 
dibaca saja akan tetapi dihafalkan dan paham akan isi dari 
kitab yang dipelajarinya. Untuk menyongsong tercapainya 
tujuan belajar kitab diperlukan ilmu alat yaitu nahwu dan 
shorof. Jadi dapat disimpulkan bahwa kurikulum pembelajaran 
kitab adalah suatu tahapan-tahapan yang harus dilakukan oleh 
peserta didik selama proses pembelajaran. 
3) Pendidik Pembelajaran Kitab 
Pendidik adalah orang yang mendidik (Anshari, 2018: 41). 
Pendidik dalam kegiatan belajar mengajar memiliki tugas dan 
kewajiban yang berat. Suyono dan Hariyanto (2014: 208) 
pembelajaran yang efektif didukung dengan adanya guru yang 
efektif. Jadi dapat disimpulkan bahwa seorang guru atau 
pendidik  tidak hanya sebagai pemandu atau fasilitator 
menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik, akan tetapi 
tugas seorang guru adalah informan, inspirator, korektor, 
organisator, fasilitator, supervisor, dan evaluator di kelas. 
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4) Peserta Didik Pembelajaran Kitab 
Peserta didik adalah siswa-siswi yang belajar di lembaga 
formal yaitu jenjang Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah 
(Anshari, 2018: 41). Di Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 
menyatakan bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat 
yang berusaha mengembangkan kemampuan dirinya melalui 
proses pembelajaran jenjang pendidikan tertentu. Sedangkan 
pendapat yang sejalan dengan hal tersebut yaitu bahwa peserta 
didik harus dibekali dengan berbagai pengalaman belajar yang 
berasal dari sumber belajar (Rohmat, 2016: 4).  
Jadi kedudukan peserta didik dalam proses pembelajaran 
adalah tidak hanya sebagai subyek tetapi juga objek dalam 
proses transformasi pengetahuan. Sehingga dalam kegiatan 
belajar mengajar peserta didik memiliki peran yang sangat 
penting, mereka juga sebagai generasi yang dicetak untuk 
penerus bangsa dengan dibekali pengetahuan-pengetahuan. 
5) Metode Pembelajaran Kitab Kuning 
Metode merupakan cara yang digunakan pendidik dalam 
menyampaikan materi sehingga mudah untuk dipahami peserta 
didik. Adapun metode yang biasa digunakan dalam belajar 
kitab antara lain adalah: 
a) Metode Bandongan (Wetonan) 
Metode bandongan merupakan sekelompok peserta 
didik yang terdiri dari 5 sampai 500 orang mendengarkan 
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dan memperhatikan satu kyai atau guru yang membacakan 
kitab. 
b) Metode Sorogan 
Metode sorogan merupakan suatu cara yang 
pembelajarannya dengan kyai langsung mengampu satu 
peserta didik. 
c) Metode Hafalan (Tahfidz) 
Metode hafalan merupakan proses pembelajaran yang 
peserta didiknya menyetorkan hafalan materi yang sudah di 
hafal dihadapan kyai. 
d) Metode Musyawarah (Bahtsul Masa‟il) 
Metode musyawarah merupakan cara penyampaian 
materi dengan diskusi. Beberapa peserta didik dipegang 
oleh satu guru atau senior 
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
kitab yaitu suatu cara yang dipakai untuk memudahkan 
peserta didik menerima materi dan metode bisa digunakan 
sesuai dengan kondisi serta situasi saat itu. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian haruslah memiliki perbedaan dan kesamaan yang 
mendasar dan bisa dipertanggung jawabkan. Setelah penulis telusuri ada 
beberapa penelitian yang temanya sesuai dengan yan oenulis kaji, akan 
tetapi ada beberapa perbedaan disana. Hal tersebut dapat menjadi rujuan 
penulis maupun pembaca dalam menganalisis sumber data atau penelitian 
31 
 
ini secara mendetail. Adapun kajian hasil penelitian terdahulu yang sesuai 
dengan topik penelitian ini, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ashof mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, yang berjudul Pelaksanaan 
Pembelajaran Kitab Kuning dengan Methode Ibtida‟i di Pondok 
Pesantren Al Huda Doglo Candi Gatak Cepogo Boyolali Tahun 
2016/2017. 
Hasil penelitian yang diperoleh bahwa pelaksanaan 
pembelajaran dengan kitab kuning bisa dicapai dengan metode ibtida‟i. 
Tujuan methode tersebut yaitu santri bisa membaca, memaknai dan 
memahami kitab kuning yang berbahasa Arab tanpa dengan harakat. 
Adapun bahan ajar yang dipakai dalam pelaksanaan pembelajaran 
adalah kitab Tijan ad Darori, Kitab safinatun Najah. Kegiatan 
pembelajaran dengan methode ibtida‟i terdiri dari 1) nadhoman kode-
kode nahwa dan maknanya, 2) membaca kitab kuning yang berharakat 
dan bermakna, 3) tanya jawab tentang materi nahwu, 4) santri sorogan 
kitab kuning yang tidak berharakat dan tidak bermakna. Variasi yang 
dipakai dalam pembelajaran anatara lain, hafalan, sorogan dan 
pegulangan. Sistem evaluasi dilakuakan gunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran yaitu, kemampuan tes membaca dan menulis pegon, tes 
lisan dengan kitab Tijan ad Darari, dan kitan Safinatun Najah sebagai 
tanya jawab mengenai nahwu shorofnya. 
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Relevansi hasil penelitian dari saudara Muhammad Asrori 
dengan penelitian yang saya kaji adalah terkait dengan pelaksanaan 
pembelajaran dengan kitab. Sementara letak perbedaannya terletak 
pada methode (cara) yang digunakan dalam proses pencapaian 
pembelajaran serta kitab yang dipakai dalam bahan ajar. Adapun pada 
saudari Muhammad Asrori  menggunakan methode ibtida‟i dan kitab 
yang dipakai adalah kitab Tijan ad Sorori dan kitab Safinatun Najah. 
Sedangkan penelitian yang penulis gunakan dalam pencapaian 
pembelajaran yaitu methode hafalan dan kitab yang digunakan adalah 
Ad-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman yang dilaksanakan melalui program 
kegiatan jadwal sekolah sert awajib dipelajari oleh semua peserta didik 
di Jamsaren Surakarta. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Abror mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus tahun 2017 yang berjudul 
Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Nadzam Hidayatus Syibyan 
(Syifaul Jinan) untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
di Pondok Pesantren An-Nur Al-Islamy Kauman Jekulo Kudus Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
Hasil penelitiannya yang didapat adalah bentuk-bentuk 
pelaksanaan pembelajaran kitab Nadzam Syibyan (Syifaul Jinan) di 
Pondok Pesantren An-Nur Al-Islamy terlihat dengan adanya proses 
pembelajaran yang efektif yang dilaksanakan oleh ustadz secara 
langsug. Adapun metode pembelajaran kitab Nadzam Syibyan (Syaiful 
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Jinan) menggunakan metode-metode yang relevan. Cara yang 
digunakan oleh ustadz dan pengurs pondok yaitu setoran tatap muka 
(Musyafahah) dan Qira‟ati yang dilaksanakan setelah magrib supaya 
bisa memanfaatkan waktu yang mustajab, memberikan bimbingan 
belajar Makharijul Khuruf yang biasa dilaksanakan dimalam selasa. 
Adapun faktor yang mendukung pelaksanaan pembelajaran adalah 
santri mudah di atur, sarana dan prasarana yang cukup baik. 
Sedangkan faktor yang menghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 
adalah ada beberapa santri saat dijelaskan melamun dan beraktifitas 
sendiri. 
Relevansi penelitian dari saudara Mohammad Abror dengan 
penelitian yang saya kaji adalah terkait dengan pelaksanaan 
pembelajaran dengan kitab. Sedangkan perbedaannya terletak pada 
pencapaian dari penelitian yang diangkat. Penelitian Mohammad 
Abror pencapaiannya sebagai kemampuan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an. Sedangkan pencapaian yang 
peneliti lakukan adalah kemampuan memahami cara baca kitab dan 
penerapannya dalam keseharian serta kitab yang digunakan oleh 
peneliti adalah Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al-Iman yang dilaksanakan 
sesuai jadwal mata pelajaran yang sudah dijadwalkan oleh pihak 
sekolah. 
3. Penelitian yang dilakuakan oleh Eka Nur Safitri mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarat, yang berjudul Pelaksanaan 
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Pembelajaran Memebaca Al-Qur‟an bagi Lansia di TPA Lanjut Usia 
(TPALA) Sholihin dukuh Jimbar desa Guworejo Kecamatan 
Karangmalang Kabupaten Sragen. 
Hasil penelitian yang diperoleh bahwa pelaksanaan 
pembelajaran Al-Qur‟an di TPALA Sholihin dukuh Jimbar setiap 
malam kamis dan senin ba‟da isya‟ sampai puluk 20.30. Proses 
pembelajaran menggunakan metode Al Barqy ynag memiliki tiga 
tahap yaitu hafalan huruf hijaiyah dengan cara melafalkan tanda 
lembaga (fathah, kasroh, dhomah), penegenalan huruf dan perubahan 
huruf. Denan adanya metode tersebut masyarakat mudah dalam 
menghafalkan huruf-huruf hijaiyah beserta tanda bacanya. Evaluasi 
yang digunakan dengan tanya jawab tentang pembelajaran yang telah 
disampaikan. Adapun faktor pendukung pelaksanaan ini adalah 
tersedianya masjid-masjid sebagai tempat belajar Al-Qur‟an 
khususnya serta kerukunan masyarakat Jimbar yang sangat bagus, 
faktor penghambat apabila di waktu panen bersamaan dengan 
jadwalnya membaca Al-Qur‟an. 
Relevansi hasil penelitian dari Eka Nur Safitri dengan penelitian 
saya adalah terkait pada pelaksanaan pembelajaran. Sementara 
perbedaanya terletak pada obyek yang dilakukan yaitu pada peserta 
didik dan masyarakat.  
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C. Kerangka Berfikir 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2.1 Kerangka berfikir 
  
PROSES PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN 
PPEMBELAJARAN 
Pendidik Peserta 
Didik 
Metode 
Pembelajaran 
Kitab At Tijan Fi 
Syu’abil al Iman 
1. Peserta didik mampu 
untu mempelajari 
hadis-hadis 
Rasulullah tentang 
keimanan. 
2. Peserta didik mampu  
menghafal dan 
memahami hadits-
hadits tentang 
keimanan. 
3. Peserta didik mampu 
meningkatkan 
ketaqwaan. 
4. Peserta didik mampu 
menerapkan hadits-
hadits yang sudah 
dipelajari dalam 
kehidupan sehari-
hari. 
Media 
Pembelajaran 
Sumber 
Belajar 
Pengalaman 
Belajar 
Evaluasi 
Pembelajaran 
Tujuan 
Pembelajaran 
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Dari bagan diatas dapat disimpulkan bahwasannya suatu proses 
pelaksanaan pembelajaran adalah adanya komponen utama dan komponen 
pembelajaran yang saling berhubungan. Komponen utama yaitu pendidik dan 
peserta didik. Sedangkan komponen pembelajaran yaitu sumber belajar, media 
pembelajaran, metode pembelajaran, pengalaman belajar, tujuan pembelajaran 
dan evaluasi pembelajaran. Untuk dapat tercapainya tujuan yang telah 
direncanakan maka kedua unsur tersebut harus saling berkaitan. Yang mana 
pendidik dan peserta didik melaksanakan komponen-komponen dalam 
pembelajaran yaitu 1) Sumber belajar, sumber belajar digunakan untuk rujukan 
belajar peserta didik saat proses pembelajaran. Adapun rujukan pembelajaran  2) 
Media Pembelajaran, media ini digunakan sebagai perantara tersampainya materi 
pembelajaran supaya lebih mempermudah peserta didik untuk memahami 
pembelajaran. 3) Metode Pembelajaran, metode ini digunakan pendidik dalam 
menyampaikan materi untuk melatih peserta didik lebih mandiri dalam belajar 
kelompok maupun indvidu. 4) Pengalaman Belajar, pengalaman ini merupakan 
kemampuan pendidik dalam menjelaskan materi dengan menyesuaikan kondisi 
kemampuan peserta didik. 5) Tujuan Pembelajaran, preoritas yang ingin dicapai 
oleh pendidik kepada peserat didik. 6) Evaluasi Pembelajaran, hasil akhir peserta 
didik dalam memahami dan mengaplikasikan ilmu yang didapatkan selama kurun 
waktu tertentu.  
37 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
digunakan untuk menjawab permasalahan dengan memerlukan 
pemahaman secara mendalam seputar konteks, waktu dan kondisi yang 
berada di lapangan, yang diambil dari keadaan yang sebenarnya dengan 
kondisi objektif tanpa adanya rekayasa (Arifin, 2012: 29).  
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dipakai untuk 
menggambarkan, menjelaskan keadaan dari objek yang diteliti serta 
menjawab persoalan yang telah terjadi melalui survei maupun studi kasus 
dan nantinya akan dikembangkan menjadi suatu deskripsi mendalam 
(Nawawi & Martini, 1994: 73). 
Keunggulan dari penelitian kualitatif deskriptif sendiri terlihat pada 
pemaparan, penyajian, serta kerelevansian data dengan berpacu pada hasil 
ungkapan atau penjelasan dari informan. Semua data dikumpulkan lalu 
disimpulkan hingga menemukan titik terang terhadap permasalahan yang 
akan disampaikan dalam bentuk penjelasan yang gamblang. 
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena 
peneliti ingin mendiskripsikan dari Pelaksanaan Pembelajaran Kitab At-
Tijan Fi Syu‟abil Al Iman yang dilakuakan di MA Al Islam Jamsaren 
Surakarta guna mengetahui bagaimana cara pembelajaran kitab yang 
dilakukan oleh MA Al Islam Jamsaren Surakarta.  
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B. Setting Penelitian   
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di MA Al Islam Jamsaren 
Surakarta. Alasan melakukan penelitian di tempat penelitian karena 
MA Al Islam Surakarta merupakan madrasah yang masih 
mengutamakan pembelajaran yang berbasis kitab dalam meningkatkan 
pengetahuan dan akhlak peserta didiknya serta merupakan sekolah 
yang mewajibkan belajar kitab untuk semua peserta didiknya mulai 
dari awal berdirinya madrsah yaitu sejak tahun 1942 sampai sekarang. 
2. Waktu Penelitian 
Kegiatan penelitian ini secara keseluruhan dilaksanakan selama 
bulan Januari 2019 sampai dengan Mei 2019. Pelaksanaan penelitian 
dilakukan secara bertahap dengan tahapan secara rinci seperti pada 
tabel 3.1 
 
N
o 
Kegiatan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan 
judul 
x x                           
2. Penyusunan 
proposal 
  x x x x                       
3. Pra-
Penelitian 
     x x x                     
4.  Seminar 
Proposal 
        x                    
5. Penelitian           x x x x x x              
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6. Analisis 
Data 
             x x x x x           
7. Penyusunan 
laporan 
penelitian 
                  x x x x x x x    
8. Ujian 
Munaqosah 
                         x   
9. Revisi 
laporan 
                          x x 
 
Tabel. 3.1 Waktu Penelitian 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah pelaku utama yang dapat memberikan 
data variable yang diteliti. Subyek pada penelitian ini adalah Guru 
Ulumul Hadits dan peserta didik kelas X IPA MA Al Islam Jamsaren 
Surakarta. 
2. Informasi Penelitian 
Informasi merupakan sumber pengambilan data lain dalam 
penelitian yang dapat memberikan informasi mengenai data penelitian. 
Informasi penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan waka kurikulum 
MA Al Islam Jamsaren Surakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data sebagai penunjang keberhasilan peneliti, 
maka langkah paling strategis yang digunakan penelitian yaitu dengan 
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observasi (pengamatan), wawancara (interview), dokumentasi. Berikut 
penjelasannya : 
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan 
mengamati secara langsung dan jarak dekat ke objek penelitian yang 
sedang berlangsung. (Sudaryono, 2016: 87). 
Teknik observasi yang digunakan peneliti adalah observasi 
langsung. Peneliti langsung mengamati proses pelaksanaan 
pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman di MA Al Islam 
Jamsaren Surakarta pada peserta didik kelas X IPA. Adapun yang 
diamati adalah proses pelaksanan pembelajaran mulai dari awal 
pembukaan pelajaran hingga akhir pelajaran termasuk juga evaluasi 
yang digunakan pendidik. Dalam hal ini peneliti bertolok ukur pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Cara mengamati dengan 
ikut serta dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 
 
No Data Observasi 
1. Proses pelaksanaan pembelajaran 
kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman 
V 
3. Implementasi kegiatan sehari-hari  V 
 
Tabel 3.2 Pengambilan data dengan observasi 
 
2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab secara lisan 
yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan terwawancara 
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dengan bertatap muka antara peneliti dan narasumber (Moleong, 
2013: 186). Penelitian ini termasuk juga dalam golongan teknik 
wawancara mendalam. Burhan Bungin (2001: 100-101) wawancara 
mendalam merupakan proses tanya jawab yang dilakukan secara 
berulang-ulang.  
Wawancara bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan data 
secara langsung dari subyek dan informan penelitian. Wawancara 
digunkan untuk memperoleh informasi mengenai bagaimana proses 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al 
Iman dan alasan madrasah mewajibkan semua peserta didik 
mempelajari kitab tersebut sebagai kurikulum wajib. Peneliti 
melakukan wawancara terhadap kepala sekolah, waka kurikulum dan 
guru Qur‟an hadits. 
No Data Wawancara 
1. Proses pelaksanaan pembelajaran 
kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman 
V 
2. Implementasi kegiatan sehari-hari  V 
 
Tabel 3.3 Pengambilan data dengan wawancara 
 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan data-data yang sudah lama baik itu 
data berupa tulisan, gambar maupun sketsa. Metode dokumentasi 
merupakan metode pengumpulan data dengan mendapatkan data 
langsung dari lokasi penelitian, yang berupa buku-buku yang relevan, 
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, patung, seni, sketsa, 
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film dokumenter serta data yang relevan penelitian (Sudaryono, 2016: 
90). 
Dokumen diperoleh dari waka kurikulum dan guru Qur‟an 
Hadits. Dalam penelitian ini peneliti mencaritahu data atau informasi 
yang bersangkutan dengan permasalahan yang diteliti, yang berupa 
kurikulum yang digunakan, bahan ajar siswa, perangkat pembelajaran 
berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mata 
pelajaran Qur‟an hadits kelas X IPA bab 1-12 kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Al Iman. 
No Data Dokumentasi 
1. Kurikulum MA Al Islam Jamsaren 
Surakarta 
V 
2. Buku Ajar MA kelas X IPA V 
3. Silabus MA kelas X IPA semester 
ganjil 
V 
4. RPP kelas X IPA Qur‟an Hadits bab 
1-12 
V 
 
Tabel 3.4 Pengambilan data dengan dokumentasi 
E. Teknik Keabsahan Data  
Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah teknik triangulasi. Triangulasi berarti suatu cara yang digunakan 
untuk memeriksa keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain 
(Moleong, 2013: 330). 
Teknik keabsahan data yang peneliti gunakan adalah teknik 
triangulasi sumber dan metode. Penelitian ini menggunakan metode 
observasi wawancara dan dokumentasi. Dengan demikian dalam 
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memeriksa keabsahan data peneliti menggunakan perbandingan hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen guna untuk mengkroscek keduanya. 
Triangulasi metode digunakan sebagai perbandingan dari hasil wawancara, 
observasi maupun dokumentasi yang diperoleh dari peneliti guna 
memastikan data yang diperoleh tidak bertentangan satu sama lain.  
 
No Data Observ
asi 
Wawanc
ara 
Dokum
entasi 
1. Kurikulum MA Al Islam Jamsaren 
Surakarta 
- - V 
2. Buku Ajar MA kelas X IPA - - V 
3. Silabus MA kelas X IPA semester 
ganjil 
- - V 
4. RPP kelas X IPA Qur‟an Hadits bab 
1-12 
- - V 
5. Proses pelaksanaan pembelajaran 
kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman 
V V - 
6. Implementasi kegiatan sehari-hari  V - - 
 
Tabel 3.5 Triangulasi Metode  
 
Triangulasi metode yang digunakan masih dikonfirmasikan dengan 
triangulasi sumber sebagai berikut: 
No Data Kepala 
Sekoleh 
Waka 
Kurikul
um 
Guru 
Qur‟an 
Hadits 
Peserta 
didik 
kelas X 
IPA 
1. Kurikulum MA Al Islam 
Jamsaren Surakarta 
- V - - 
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2. Buku Ajar MA kelas X IPA - V V - 
3. Silabus MA kelas X IPA semester 
ganjil 
- V V - 
4. RPP kelas X IPA Qur‟an Hadits 
bab 1-12 
- - V - 
5. Proses pelaksanaan pembelajaran 
kitab At Tijan Fi Syu‟abil Al 
Iman 
- - V V 
6. Implementasi kegiatan sehari-hari V - V V 
 
Tabel 3.6 Triangulasi sumber perolehan data 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan langkah yang sangat urgen dan 
menentukan. Melalui analisis yang optimal dengan interprestasi yang tepat 
maka akan diperoleh hasil penelitian yang bermakna. Dalam penelitian 
kualitatif data berwujud kata-kata bukan angka yang dikumpulkan dari 
observasi, wawancara, intisari dokumen, rekaman hingga diproses melalui 
pencatatan, pengetikan, penyuntingan lalu dianalisis secara kualitatif yang 
dilakuakn secara terus-menerus pada setiap tahapan (Satori & Komariah, 
2014: 199-201). Sehingga dalam proses analisis data kualitatif ini 
memerlukan kesinambungan dari proses sebelum memasuki lapangan, 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 
Penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan 
Huberman memaparkan “kegiatan utama dalam analisis data model 
interaktif  meliputi empat tahap, yaitu: 
1) Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data dilokasi studi 
dengan melakukan observasi, wawancara dan mencatat dokumen 
dengan cara pengumpulan data yang dipandang tepat dan menentukan 
fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data 
berikutnya. 
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan berupa kurikulum, 
silabus, buku ajar mata pelajaran Qur‟an Hadits, RPP bab 1-12, hasil 
wawancara tentang alasan kurikulum wajib belajar kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Al Iman dan hasil wawancara dengan informan. 
2) Reduksi Data (Data Reduction) 
Miles dan Hubermen mereduksi yaitu suatu cara untuk 
mengidentifikasi data dengan memilih hal-hal pokok memfokuskan 
pada hal penting dan mencari konsep, tema dan polannya, barulah 
membuat koding memberikan kode disetiap satuan supaya tahu data 
itu bersumber darimana. 
Dalam kegiatan mereduksi data peneliti kembali menelaah 
semua catatan yang diperoleh melalui teknik observasi, wawancara 
dan dokumentasi. 
3) Paparan Data 
Miles dan Huberman pemaparan data sebagai sekumpulan 
informasi tersusun, dan memberi kemungkinan adanya kemudahan 
dalam penarikan kesimpualn dan pengambilan tindakan. Adapun 
pemaparan data bisa dilakukan dalam bentuk teks, grafik, tabel, bagan 
dan sejenisnya. 
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4) Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah mengkroscek benar atau tidaknya  
laporan penelitian. Kesimpulan disajikan dalam bentuk deskriptif 
objek, sebagai tinjauan ulang pada catatan di lapangan yang muncul 
serta data yang harus diuji kevalitannya. 
Melakukan pencarian makna dari data yang dikumpulkan secara 
lebih teliti. Hal ini dilakuakn dengan memperoleh suatu kesimpulan 
yang tepat dan akurat. Kegiatan ini dilakuakan dengan cara mencari 
pola, bentuk, tema, hubungan, persamaan dan perbedaan faktor yang 
mempengaruhi dan lain sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Bagan 3.1 Analisis Model Interaktif  
  
Penjelasan dari badan tersebut adalah sebagai berikut: 
Model analisa interaktif ini diawali dengan proses pengumpulan data yang 
berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al-
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Reduksi Data 
Penarikan Kesimpulan 
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Iman di MA Al Islam Jamsaren Surakarta sesuai dengan metode yang telah 
ditentukan seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data 
terkumpul, maka proses selanjutnya dengan memilih data yang sesuai fokus 
reduksi data, sehingga akan didapat sekelompok data yang sesuai dengan fokus 
penelitian. Data-data hasil reduksi dilihat secara keseluruhan. Dari tampilan data 
ini maka peneliti mengambil kesimpulan tentang penelitiannya. Apabila pada 
penarikan kesimpulan ini masih terdapat kejanggalan, maka proses analisa data 
kembali pada proses awal yakni proses pengumpulan data. Proses ini akan terus 
berjalan sampai dapat satu kesimpulan yang menjawab rumusan masalah yang 
disampaikan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Sejarah Pembelajaran Kitab At-Tijan Fi Syu’abil Iman 
MA Al Islam Jamsaren Surakarta merupakan madrasah yang dalam 
proses pembelajarannya kebanyakan menggunakan kitab. Pembelajaran 
fiqih menggunakan Kitabu Thoharoh, Al Hadits menggunakan kitab At-
Tijan Fi Syu‟abil Iman, kitab Al-Adab wal Nabawiyah untuk akhlak dan 
Al-Islam wal Muslim, kitab Sayyidul Anam untuk tafsir juz amma. 
Sehingga peneliti menganggkat kitab At-Tijan sebagai penelitian karena 
kitab ini sudah menjadi tradisi turun temurun dari generasi ke generasi. 
Berangkat dari kekhawatiran Bapak Imam Ghazali terkait 
perkembangan zaman atas Islam yang bergolong-golong, beliau 
menyusun kitab yang dijuluki dengan “Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman”. 
Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman merupakan kitab yang sudah lama ada di 
Al Islam. Kitab yang disusun oleh pendiri Al Islam yaitu K.H Imam 
Ghazali. Kitab ini membahas mengenai hadits-hadits yang berhungan 
dengan dasar-dasar pemikiran ke arah tercapainya kesatuan dan 
persatuan umat islam yang murni. Kitab ini terdiri dari dua jilid yang 
total haditsnya adalah 80 hadits, terinci di jilid 1 berisi 30 hadits 
sedangkan jilid 2 berisi 50 hadits. Al Islam mewajibkan semua peserta 
didik untuk mempelajari kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman secara bertahap, 
mulai dari jenjang pertama sampai jenjang atas. Asal nama kitab At-Tijan 
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memiliki pergantian nama dan arti tersendiri. Berikut pemaparannya dari 
bapak Hilal selaku guru At-Tijan Fi Syu‟abil Iman tahun 2014-sekarang:  
“Kitab At-Tijan disusun untuk meluruskan bahwa Islam itu tidak 
Islam A dan tidak Islam B, yaitu Islam yang sebenarnya. KH Imam 
Ghazali menulis kitab At-Tijan itu di Al Islam berdiri dengan 
tujuan  disusunnya kitab At-Tijan adalah untuk menjembatani 
diantara dua firqoh (golongan) yaitu golongan NU dan golongan 
Muhammadiyah karena Islam tidak begitu.” (wawancara dengan 
Bapak Hilal pada 18 April 2019). 
 
Pernyataan serupa juga dituturkan oleh Bapak Hilal, yaitu sebagai 
berikut: 
“Imam Ghazali sebagai pendiri perguruan Al Islam berangkat 
kekawatirannnya adanya dua firkhoh yaitu NU dan 
Muhammadiyah. Hal tersebut menyebabkan perpecahan umat, dan 
beliau memiliki ide dengan beberapa ulama hadits pada waktu itu 
sepakat untuk mengajak umat untuk kembali kepada dinnul islam 
dengan tidak menggunakan bendera-bendera dengan nama-nama 
tersebut. Akan tetapi islam yang benar islam. Salah satu karya 
beliau adalah kitab Tijan yang aslinya itu bernama Al Iman (jilid 1) 
dan Al Mukmin (jilid 2). Kemudian dirangkum dalam satu nama 
yaitu “At-Tijanu Fi Syu‟abil Iman (Mahkota dalam Cabang-cabang 
Iman)”. (Wawancara dengan Bapak Muhtarom pada 06 Mei 2019). 
 
Pernyataan tertulis sesuai dengan kitab asli dari At-Tijan Fi Syu‟abil 
Iman seperti gambar dibawah ini:  
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Gambar 4.1 Sumber: data primer kitab asli At-Tijan Fi Syu‟abil Iman 07 Mei 2019 
di rumah Bapak Muhtarom 
Pernyataan tertulis juga terdapat pada kitab At-Tijan dengan versi 
terjemahan yang menerangkan bahwa Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman 
sam dengan Mahkota dalam Cabang-cabang Iman.  
      
Gambar 4.2 Sumber: data primer  versi terjemahan kitab At-Tijan Fi Syu‟abil 
Iman 24 Januari 2019 di MA Al Islam Jamsaren Surakarta 
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Berdasarkan data pernyataan dan fakta tertulis dapat dianalisis 
bahwasannya kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman memiliki arti Untaian Mahkota 
dalam Cabang-cabang Iman. Kitab tersebut berisi tentang hadits-hadits dan ayat-
ayat yang berhubungan dengan aqidah dan tatakrama, contohnya: hadits tentang 
Kecintaan Kepada Allah dan Rasulnya, Kecintaan Kepada Sesama Saudaranya, 
Berpegang Teguh Kepada Sunnah Rasulullah, Berbakti Kepada Kedua Orang 
Tua. 
Tidak hanya kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman saja yang digunakan dalam 
proses pembelajaran di madrasah-madrasah Al Islam melainkan kitab-kitab 
lainnya yang setara. Pernyataan tersebut disampaikan oleh Kepala MA Al Islam 
Jamsaren Surakarta: 
“Sebenarnya tidak hanya At-Tijan saja yang diajarkan di sekolah-
sekolah. Seperti  Al-Islam wal Muslim diajarkan dikalangan SMP 
atau MTs sederajat sedangkan  di jenjang SD atau MI yaitu 
Tarbiyatal Alumiyah. Kitab-kitab tersebut membahas mengenai 
hadits dalam penanaman akidah dan akhlak keseharian. 
(wawancara dengan Bapak Syafi‟i pada 15 April 2019). 
 Pernyataan serupa disampaikan oleh Bapak Hilal, selaku guru At-Tijan Fi 
Syu‟abil Iman pada tahun 2014-sekarang : 
“Adabun Nabawiyah untuk tingkat SD, Al Islam Wal Muslim untuk 
tingkat SMP, dan At-Tijan Fi Syu‟abil Iman untuk tingkat SMA 
dan SMK”. (wawancara dengan Bapak Hilal pada 18 April 2019). 
 Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Bapak Umar Irsyadi: 
“Di SMP itu menggunakan kitab al islam wal muslim sedangkan di 
MA dan SMA itu At-Tijan Fi Syu‟abil Iman.” (wawancara dengan 
Bapak Umar Irsyadi pada 13 Mei 2019). 
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Bukti tertulis tertera di Struktur Kurikulum Pendidikan Agama Madrasah 
Al Islam terdapat di point B tentang Komponen Ciri Khas yang menyatakan 
bahwa: 
Dasar kurikulum Agama yang diterapkan oleh Yayasan Perguruan Al 
Islam pembelajaran kitab-kitab yang disusun oleh K.H Imam Ghazali bin Ustadz 
merupakan ciri khas yang harus diberikan kepada peserta didik, Yayasan Al Islam 
menetapkan kitab-kitab tersebut adalah: 
1. Al Adab wal Akhlak An-Nabawiyah diajarkan di tingkat Sekolah Dasar 
(SD). 
2. AL-Islam wal Muslim diajarkan di tingkat Sekolah Menengah Pertama 
(SMP). 
3. At-Tijan Fis Su‟abil Iman diajarkan di tingkat Sekolah Menengah Atas 
(SMA)  (dokumen Kurikulum Perguruan Al Islam pada 08 Mei 2019). 
Berdasarkan dari beberapa pernyataan diatas dapat dianalisis 
bahwasannya kitab-kitab yang diajarkan di Perguruan Al Islam tidak hanya kitab 
At-Tijan saya yang diajarkan di sekolah-sekolah melainkan juga kitab Al Islam 
wal muslim untuk jenjang SMP, MTs dan adabun nabawiyah (tarbiyatal 
alumiyah) untuk kalangan SD, MI. Dimana kitab-kitab tersebut menerangkan 
tentang aqidah dan akhlak yang dapat diterapkan sehari-hari. Kitab tersebut juga 
memuat sumber hadits dan matan-matan hadits yang jelas akan sanatnya. 
Pembelajaran Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman di zaman dulu dilakukan 
oleh beliau K.H Imam Ghazali dari masjid ke masjid, madrasah ke madrasah. 
Pembelajaran berbentuk kajian dan halaqoh. Santri diminta untuk menyimak, 
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mendengarkan, begitu juga dengan menulis. Sedangkan guru membacakan materi 
dan menjelaskan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
“...Awal mulanya beliau Kyai Ghazali menyampaikan dari masjid 
ke masjid atau pengajian....” (wawancara dengan Bapak 
Muhammad Syafi‟i selaku Kepala MA Al Islam Jamsaren 
Surakarta, pada 15 April 2019). 
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Bapak Hilal: 
 “....Akhirnya K.H Imam Ghazali berdakwah dari masjid ke masjid, 
langgar ke langgar dan dari pesantren ke pesantren....” (wawancara 
dengan Bapak Hilal selaku Guru di SMA Al Islam Surakarta, pada 
18 April 2019). 
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Bapak Muhtarom, selaku guru At-Tijan 
Fi Syu‟abil Iman di zaman dulu: 
“Setiap seminggu sekali ada kajian kitab kuning, siapapun siswa-
siswa yang berminat dari jam 06.00 – 07.00 boleh ikut. Kita 
adakan kajian kitab kuning itu di serambi masjid.”  (wawancara 
dengan Bapak Muhtarom selaku guru pertama yang mengajarkan 
Kitab At-Tijan, pada 06 Mei 2019). 
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Kepala MA Al Islam Jamsaren 
Surakarta: 
  “Pembelajaran tidak dilakukan di dalam kelas saja melainkan ada 
tambahan bagi yang berminat untuk belajar di luar jam sekolah, 
yaitu di pagi hari sebelum jam sekolah. Dilakukan dengan 
menyesuaikan guru dan peserta didik untuk memilih satu hari 
dalam satu minggu sekali” (wawancara Kepala MA Al Islam 
Jamsaren Surakarta pada 15 April 2019).  
Pernyataan tertulis juga disampaikan pada buku Perserekatan Al-Islam yang 
disusun oleh Rachmad Abdullah yang terdapat pada halaman 15. Disana 
menerangkan bahwa beliau K.H Imam Ghazali mengajarkan ilmunya di sekitar 
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kampung tempat tinggalnya dengan mendirikan madrasah sore. Selain itu juga di 
Madrasah Tsanawiyah Al Islam :   
“...K.H Imam Ghazali berdakwah dibantu oleh para kyai dan 
istrinya Umi Hanik dengan mendirikan madrasah sore di kampung 
sekitar...” (dokumentasi pada buku Perserekatan Al-Islam hal 15, 
pada 07 Mei 2019 di rumah Bapak Muhtarom). 
“...pada tahun 1927 sampai 1961 H. Imam Gozali masih mengajar 
di Madrasah Tsanawiyah Al Islam.” (dokumentasi pada buku 
Perserekatan Al-Islam hal 18, pada 07 Mei 2019 di rumah Bapak 
Muhtarom).  
 
Gambar 4.3 Sumber data primer: 07 Mei 2019 di rumah Bapak Muhtarom 
 
 Dari hasil analisis pernyataan diatas jelas bahwasannya cara 
berdakwah zaman dulu langsung dilakukan oleh K.H Imam Ghazali 
beserta para Kyai dan istrinya Umi Hanik. Saat itu beliau berdakwah dari 
masjid ke masjid, kajian ke kajian dan dari madrasah ke madrasah. Hal 
tersebut dilakukan untuk mendidik anak-anak sekitar tentang ilmu 
keagamaan. 
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Cara pengajaran yang dilakukan oleh K.H Imam Ghazali adalah 
sebagai berikut: 
Disampaikan oleh Kepala MA Al Islam Jmasaren Surakarta: 
“Kalau dahulu itu pembelajaran masih menggunakan tulisan tangan 
asli dari beliau Kyai Ghazali yang difoto copy. Dan mulai 
dibukukan mulai tahun 2011 diketik menjadi dua jilid.”  
“Sistem yang dipakai dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu, guru 
membaca siswa mendengarkan dan menirukan misalnya “an abi 
hurairota....”. Setelah anak menirukan dengan benar anak baru 
dipersilakkan menghafal lalu maju satu persatu. Dari sinilah guru 
mengoreksi bacaan siswa siswi secara mendetail mulai dari cara 
mengucapkan lafalnya, sumber haditsnya dan makna daripada 
hadits serta penafsirannya.” (wawancara dari Kepala MA Al Islam 
Jamsaren Surakarta pada 15 April 2019).  
 Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Bapak Hilal: 
  “Kalau dulu itu pakai sistem sorogan (halaqoh) yaitu kyai 
membacakan ayat dan siswa mendengarkan dan menulis artinya 
yang biasa disebut (gendeli/arti gandul). Artinya itu menggunakan 
tulisan arab pegon”. (wawancara dari Bapak Hilal pada 18 April 
2019). 
Pernyataan serupa disampaikan oleh Bapak Muhtarom: 
“Tergantung guru mbak, ada yang membolehkan untuk dimaknai 
gondrong (gandul) sampai penuh atau tidak. Kalau Kyai Nirbitan 
itu memberikan kelonggaran pada siswanya “arep dijenggoti sak 
karepmu cah ra popo”. (wawancara dengan Bapak Muhtarom pada 
06 Mei 2019). 
Pernyataan tertulis juga disampaikan pada buku Perserekatan Al-Islam di 
halaman 7 yang menyatakan bahwa: 
  “Metode pembelajaran dalam pengajiannya saat itu adalah 
sebagian dengan sorogan dan sebagian dengan blandongan 
(bandogan/wetonan). Yang mana setiap santri membawa kitab 
sendiri-sendiri. Metode Sorongan yaitu setiap siswa menyodorkan 
(sorog) kitabnya di hadapan Kyai, lalu Kyai membacakan tulisan 
arab dan menterjemahkannya per kata dan disertai penjelasan 
maksud dari kalimat per kalimat. Santri mengulang bacaan Kyai 
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dan menterjemahkan per kata sampai kelimat sesuai yang 
disampaikan oleh Kyai sebelumnya. Sedangakan metode 
blandongan/wetonan yaitu metode dimana Kyai membacakan kitab 
dalam bahasa arab dan menterjemahkan. Lalu para santri cukup 
mendengarkan, menyimak apa yang disampaikan oleh Kyai, dan 
memahami penjelasan serta mencatat hal-hal penting.” (dokumen 
dari buku Perserekatan Al-Islam halaman 7-8 pada 07 Mei 2019 di 
rumah  Bapak Muhtarom). 
Dari pernyataan diatas dapat dianalisis bahwasannya sistem 
penyampaian pembelajaran yang dilakukan oleh K.H Imam Ghazali adalah 
dengan membacakan ayat per ayat misalnya man hurairoh radhiallah 
huanhu.... lalu para santri mengikutinya dengan bersama-sama. Hal 
tersebut diikuti dengan 2 sistem yaitu dengan metode sorogan dan dengan 
metode bandongan (wetonan). Metode sorogan yaitu metode dimana Kyai 
membacakan arti dari tulisan arab mulai perkata dan santri memaknai 
terjemahannya yang biasa disebut dengan gendeli (makna gandul). Makna 
gundul ditulis dengan huruf arab yang biasa disebut dengan pegon. Kyai 
juga menjelaskan terjemahan dan maksud kalimat-perkalimat. Lalu di 
pertemuan selanjutna santri diminta untuk mengulangi bacaan yang telah 
disampaikan oleh Kyai. Sedangkan metode blandongan santri cukup 
mendengarkan, menghayati dan mencatat hal-hal penting yang 
disampaikan oleh Kyai. Hal tersebut dapat menambah daya ingat santri 
yaitu dengan menghafalkan perkata. Di posisi ini guru atau sang Kyai 
berperan untuk mengoreksi kebenaran dari setiap hafalan para santri. 
Karena perkembangan zaman yang semakin maju dan cara 
berdakwah sudah melebar dikalangan sekolah-sekolah yang ada di 
Surakarta terutama di Al-Islam sistem pembelajaran ada perbedaan dari 
zaman dulu dan zaman sekarang. Adapun perbedaannya terletak pada : 
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Disampaikan oleh Bapak Hilal : 
“Saya hanya menggunakan seperti pelajaran biasa mbak, ada 
kurikulum, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).” 
(wawancara oleh Bapak Hilal pada 18 April 2019). 
Pernyataan serupa disampaikan oleh Bapak Muhtarom : 
“Iya kalau sekarang itu sistem saya adalah hafalan. Hafalan ini 
dibagi menjadi dua yaitu hafalan langsung arti dan hafalan artinya 
pekata. Dan nilai yang paling tinggi adalah hafalan dengan arti 
perkata.” (wawancara oleh Bapak Muhtarom pada 06 Mei 2019). 
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Bapak Umar Irsyadi: 
  “Di sekolah cara mengajarkan materi menyesuaikan silabus dan 
rencana pelaksaan pembelajaran (RPP) dari masing-masing 
sekolah. Yaa dengan metode diskusi, menghafal, akan tetapi 
mneghafal..”  (wawancara dengan Bapak Umar Irsyadi pada 13 
Mei 2019). 
Pernyataan yang serupa juga dinyatakan oleh beberapa peserta didik di 
MA Al Islam Jamsaren Surakarta: 
“...dibacakan hadits dan artinya kemudian dijelaskan makna dan 
ibrah dari hadits tersebut (wawancara dengan Nabila pada 18 April 
2019). 
“...uniknya dari Bapak guru dalam mengajarkan adalah dengan 
sistem “puasa daud” dengan versi mingguan. Misalnya minggu ini 
jadwalnya hafalan dan minggu selanjutnya membahas tentang 
materi ilmu-ilmu hadits...” (wawancara dengan Nasrul Al Faqih 
pada 28 April 2019). 
“..hadits yang dijelaskan itu pasti dikasih contoh dan hafalannya 
sudah tersusun dengan rapi. Sedangkan uniknya itu setiap 
penyampaian materi dengan sistem “daud”...(wawancara dengan 
Nur Miya Indra pada 28 April 2019). 
 Pernyataan yang sama dijelaskan dalam buku Perserekatan Al Islam di 
halaman 9 yang menyatakan bahwa: 
“Pada tahun 1913 sistem pendidikan dalam motode pembelajaran 
sorogan di Jamsaren digantikan dengan sistem kelas”, dimana 
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masing-masing kelas dibimbing oleh seorang qori/mu‟allim” 
(dokumen buku Perserekatan Al Islam di halaman 8, pada 07 Mei 
2019 di rumah Bapak Muhtarom). 
  Dari pemaparan tersebut dibuktikan dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang menjelaskan bahwa, penyampaian materi 
kepada peserta didik menggunakan sistem yang sudah efektif dan rapi 
seperti pendekatan scientific, metode : ceramah, hafalan, diskusi, tanya 
jawab, role play dan sebagainya. 
Dari pernyataan diatas dapat dianalisis bahwa sistem pembelajaran 
di madrasah-madrasah sudah berbeda dengan zaman dulu, kalaupun sama 
itu ketika, memberi makna atau terjemahan dengan rumus-rumus tertentu. 
Dan saat peserta didik selesai memperhatikan apa yang sudah disampaikan 
oleh pendidik peserta didik diminta untuk mengulangi apa yang telah 
disampaikan oleh pendidik secara satu persatu. Akan tetapi setiap peserta 
didik mampu mengakses hadits-hadits yang terkait secara cepat tanpa 
harus mencari manual di kitab asli melainkan dengan aplikasi yang sudah 
disediakan oleh sekolah. Cara penyampaian materi juga bervariasi dan 
menarik misalnya dengan media pembelajaran seperti power point, 
gambar, maupun video fenomena dalam kehidupan sehari-hari. 
Walaupun begitu proses pembelajaran saat ini masih unik karena 
dalam penyampaiannya masih menggunakan rumus-rumus khusus, adapun 
penjelasannya disampaikan oleh : 
“...haditsnya saya minta untuk ke Mahtabah Syamilah langsung 
praktek ke ilmu haditsnya. Misal hadits ini dari sumber Bukhori 
Muslim lalu saya minta cari ke kitab aslinya. Saya berikan rumusan 
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yang sudah ada dan prakteknya ke perpustakaan.” (wawancara 
dengan bapak Muhtarom pada 06 Mei 2019). 
 Pernyataan serupa jga disampaikan oleh bapak Umar Irsyadi: 
 “untuk pengaplikasian hadits yang asli menggunakan Mahtabah 
Syamilah, nanti langsung aja klik pencarian pada menu-menu yang 
sudah tersedia.” (wawancara dengan Bapak Umar Irsyadi pada 13 
Mei 2019). 
Adapun rumus-rumus tersebut seperti : 
ا   : menjelaskan juz 1 
ص (shot)  : menjelaskan halaman 
ك (kaf)  : menjelaskan kitab 
ب  (ba‟) :  menjelaskan bab 
ت (ta‟) : menjelaskan tirmidzi  
م  (mim) : menjelaskan muslim 
يف  (fa‟ ya‟) : menjelaskan sunan darini 
ه  (ha‟)  : menjelaskan ibnu majah 
مح (kha) : mim menjelaskan musnat ahmad 
Khusus مح (kha‟) mim itu tidak ada bab dan kitab. Adanya hanya 
juz saja dan langsung halaman, karena disusun dengan bab-bab 
mempergunakan nama perawi sahabat secara alfabetis (observasi 
di rumah Bapak Muhtarom 06 Mei 2019). 
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 Data tertulis di kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman: 
 
Gambar 4.4 Sumber: data primer yang diambil dari kitab asli At-Tijan Fi Syu‟abil 
Iman 
 Dari data-data yang didapatkan peneliti menganalisis bahwa cara 
pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman selain dengan cara-cara 
modern tetapi masih mengenang cara manual dengan rumus khusus seperti 
tanda-tanda huruf hijaiyah alif, ba‟, ta‟, kaf, shod, ha‟ dsb. Hal tersebut 
diaplikasikan ketika akan mencari rujukan hadits pada kitab asli seperti 
Bukhari Muslim, Ibnu Majah. Yang mana susunan perowinya itu sesuai 
dengan susunan alfabetis. Sesekali peserta didik juga diajarkan dengan 
mencari rujukan asli dengan menggunkan aplikasi Mahtabah Syamilah 
cukup dengan memasukkan satu kata lalu kata tersebut akan muncul di 
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hadits-hadits yang terkait. Hadits langsung terdeteksi sampai ke perowi 
bahkan halamannya. Hanya saja dalam mengajarkan pencarian hadits 
secara manual dilakukan sebatas untuk mengingat dan sebagai alternatif 
apabila ada peserta didik yang belum punya Maktabah Syamila. 
Sedangkan Mahtabah Syamilah dipakai agar sistem pembelajaran lebih 
efektif waktu dan juga tenaga, tanpa harus ke perpustakaan untuk mencari 
dari halaman per halaman. 
Alasan kenapa sistem pembelajaran Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil 
Iman tidak disampaikan seperti zaman dulu yaitu dengan 
bandongan/jrendeli adalah sebagai berikut: 
“...sekarang pembelajaran itu dilaksanakan di sekolah jadi 
menggunakan sistem yang biasa diterapkan seperti pelajaran 
lainnya. Misal ada 10 bab masing-masing bab ada sub bab 5, kalau 
menggunakan sistem biasa 1 bab aja sudah selesai dalam satu 
pertemuan. Tetapi jika menggunakan sistem sorogan belum tentu 
dalam satu pertemuan itu satu bab selesai karena waktunya yang 
kurang. Dengan begitu harus dibuatkan ringkasan.” (wawancara 
dengan Bapak Hilal pada 18 April 2019). 
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh bapak Muhtarom: 
“Karena akhir-akhir ini waktu yang tidak cukup apalagi yang kelas 
XII untuk prakteknya lebih fokus ke UN, praktek itu hanya sekedar 
tambahan saja.” (wawancara Bapak Muhtarom pada 06 Mei 2019).  
Dari data diatas dapat dianalisis bahwasannya proses pembelajaran 
kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman walau tidak dengan metode seperti zaman 
dulu yang mungkin lebih baik. Akan tetapi dalam hal ini harus disesuaikan 
dengan perkembangan zaman, bukankan proses pembelajaran yang baik 
itu yang efektif dan efisien. Tujuan tetap tercapai walaupun menggunakan 
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cara atau sistem yang berbeda. Kalaupun peserta didik diminta untuk 
menterjemahkan seperti zaman dulu akan kesulitan dan waktunya tidak 
akan cukup, contohnya untuk kelas XII yang pelajarannya lebih 
ditekankan pada pelajaran UN. Hal tersebut dapat diantisipasi dengan 
adanya aplikasi Mahtabah Syamilah ataupun dengan rumus-rumus yang 
sudah diajarkan di sekolah saat ini. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan MA Al Islam Jamsaren Surakarta 
Visi 
Terwujudnya madrasah yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta berjiwa mandiri yang didasari pada keimanan dan 
ketaqwaan. (dokumentasi 25 Maret 2019). 
Visi tersebut telah terealisasi dengan dibuktikannya daftar prestasi-
prestasi peserta didik saat perlombaan baik tingkat sederajat maupun 
tingkat nasional. Prestasi tersebut beragam mulai dari bidang keagamaan, 
sains, kesenian dan bela diri (wawancara dari bapak kepala sekolah pada 
15 April 2019).  
Misi 
1) Mewujudkan pengembangan kurikulum yang adaptif dan proaktif 
yang mengarah pada internalisasi nilai-nilai Al-Qur‟an. 
Ketika seseorang mampu merancang perencanaan dan 
diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari dengan menitikberatkan 
pada nilai-nilai akhlak maka dia akan tenang. Hal serupa 
disamapaikan oleh: 
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“..karena dengan adanya kurikulum wajib belajar kitab At-Tijan 
Fi Syu‟abil Iman bertujuan agar menambah ilmu agama peserta 
didik dalam memahami firman Allah maupun hadits Nabi” 
(wawancara dari peserta didik pada 18 April 2019). 
 
Bukti tertulis juga dicantumkan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran bahwa setiap materi yang diajarkan memiliki tujuan 
untuk mendidik peserta didik lebih baik dan berjiwa aktif untuk 
menyampaikan pendapat saat proses pembelajaran (dokumentasi  RPP 
pada 20 April 2019). 
Bukti konkrit saat saya melakukan observasi awal saat melihat peserta 
didik yang terlambat berangkat kesekolah harus dikenakan hukum 
untuk membaca asmaul husna dengan berdiri. Hal ini sebagai 
perwujudan atas tanggung jawab peserta didik sebab akibat yang 
dibuatnya (observasi pada 25 Maret 2019). 
Jadi dapat disimpulkan bahwasannya sikap proaktif dan adaptif 
peserta didik dibuktikan dengan mentaati tata tertib dan cara 
berperilaku sehari-hari selama di sekolahan. Sedangkan penanaman 
nilai-nilai keagamaan di laksanakan saat proses pembelajaran yang 
tertuang pada tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
2) Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Pembelajaran yang efektif dan efisien dibuktikan dengan adanya 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang baik dan terlaksanakan sesuai 
porsi yang sudah direncanakan (dokumentasi pada 20 April 2019). 
Terbukti saat pelaksanaan pembelajaran di kelas peserta didik mampu 
menerapkan apa yang ada di RPP pada proses pembelajaran dengan 
baik dan benar (observasi pada 15 April 2019). 
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Jadi dapat disimpulkan bahwasannya proses pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan rencana yang tertuang di RPP dan peserta 
didik mampu menerapkan apa yang sudah diajarkan dalam kehidupan 
sehari-hari selama di sekolah. 
3) Mewujudkan lulusan yang cerdas, mandiri dan berakhlaq. 
Dibuktikan saat peserta didik mampu memasuki dunia 
pendidikan di jenjang yang lebih tinggi sesuai apa yang dicita-
citakan (wawancara dengan Nasrul Al Faqih pada 28 April 
2019). 
Bukti tertulis juga dibuktikan pada prestasi-prestasi yang diraih 
setiap ajang perlombaan (wawancara Kepala Sekolah MA Al 
Islam Jamsaren Surakarta pada 15 April 2019).  
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa peserta didik diberikan fasilitas 
ekstakulikuler untuk menciptakan generasi yang cerdas dan 
berperilaku baik. 
4) Mewujudkan SDM pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki 
kemampuan profesional. 
Pendidik yang menjadi pengajar sudah mengalami seleksi dan 
lulusan yang baik dibuktikan dengan daftar pendidikan terakhir 
(waka kurikulum pada 19 April 2019). 
 
Dapat disimpulkan bahwa pendidik yang mengajar di MA Al 
Islam Jamsaren Surakarta telah memenuhi persyaratan dan standar di 
jenjang madrasah. 
5) Mewujudkan sarana prasarana yang relevan dan mutakhir. 
(dokumentasi 25 Maret 2019). 
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Sarana dan prasarana sudah disediakan oleh madrasah yang 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik meliputi ruang belajar, 
fasilitas ekstrakulikuler (waka kurikulum pada 19 April 2019). 
 
Dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang disediakan 
oleh sekolah telah diterima dan dapat mengalami pergantian apabila 
prasarana tersebut rusak. 
Tujuan 
1) Mewujudkan perangkat kurikulum madrasah Aliyah yang lengkap, 
mutakhir, dan berwawasan ke depan dan mengarah pada internalisasi 
nilai-nilai Al-Quran. 
2) Mewujudkan pelaksanaan pengembangan kurikulum yang mengarah 
pada lifeskill/ vokasional. 
3) Mewujudkan penyelenggaraan pembelajaran aktif, inovatif, efektif, 
menyenangkan, dan islami (PAIKEM). 
4) Membentuk manusia yang mengembangkan kemampuan intelektual, 
akal fikir, dan daya nalar yang tinggi. 
5) Membangun kehidupan sosial yang beradab, bertanggung jawab, serta 
mempunyai ketrampilan hidup. 
6) Membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah dan 
berakhlaq mulia. 
7) Menyediakan / memenuhi sarana prasarana yang memadai. 
(dokumentasi 25 Maret 2019). 
Tujuan yang tertera diatas sesuai dengan perilaku peserta didik yang 
dibuktikan selama di lingkungan sekolah, misalnya melaksanakan sholat 
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wajib maupun sholat jum‟at tepat waktu, tidak membuang sampah 
sembarangan dan tidak membawa barang-barang yang dilarang oleh 
madrasah. Pelaksanaan pembelajaran juga sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan di RPP. 
3. Struktur Kitab At-Tijan Fi Syu’abil Iman 
Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman terdiri dari dua versi yaitu asli 
tulisan tangan langsung dari K.H Imam Ghazali dan versi terjemahan. 
Adapun struktur kitab sebagai berikut: 
a. Kitab Asli tulisan tangan K.H Imam Ghazali 
1) Bagian Pendahuluan  
a) Halaman cover : tertuliskan judul At-Tijan Fi Syu‟abil Iman, 
penulis tertera Imam Ghazali Bin Hasan Ustadz, keterangan jilid 
1/2, diterbitkan oleh Maktabah Al-Ma‟muriyah di Jl. Begalon 
no.19 Solo. 
b) Daftar isi : jilid 1 tidak ada, jilid 2 ada 
c) Daftar Padanan Kata : tidak ada 
d)  Pembukaan kitab : memuat muqaddimah dengan menyebut 
nama Allah dan shalawat kepada Rasulullah serta mengucapkan 
rasa syukur karena telah selesai menyusun kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Iman. 
e) Pengantar : menyampaikan manfaat dan mengulas sedikit 
tentang judul kitab dan isi kitab. 
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2) Konten isi 
a) Memuat bab : sebagai judul dan pembatas dari tema yang 
menjadi pembahasan. 
b) Sub bab : sebagai ulasan dari tema-tema menjadi bagian khusus. 
c) Alenia : memuat paragraf pembahasan dari penulis. Hal ini 
hanya ada ayat dan teks hadits.  
d) Perincian : memuat sumber hadits maupun ayat dengan 
menggunakan simbol-simbol huruf hijaiyah. 
e) Ilustrasi : Tidak terdapat terjemahan dan tafsiran dari ayat 
maupun hadits.  
f) Judul Lebar : memuat judul kitab yang berada di atas ataupun 
bawah di setiap halaman kitab. 
3) Bagian Penutup 
a) Lampiran : tidak ada 
b) Daftar pustaka : tidak ada 
c) Indeks : tidak ada 
d) Riwayat penulis : tidak ada 
e) Doa : ada 
b. Kitab Versi Terjemahan  
1) Bagian Pendahuluan 
a) Halaman cover : tertuliskan judul At-Tijan Fi Syu‟abil Iman 
(Untaian Mahkota dalam Cabang-cabang Iman, penulis tertera 
Imam Ghazali Bin Hasan Ustadz, keterangan jilid 1 atau 2. 
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b) Halaman judul dalam : tertuliskan judul At-Tijan Fi Syu‟abil 
Iman (Untaian Mahkota dalam Cabang-cabang Iman, penulis 
tertera Imam Ghazali Bin Hasan Ustadz, keterangan jilid 1 atau 
2, serta diterbitkan oleh Maktabah Al-Ma‟muriyah yang 
bekerjasama dengan Departemen Dakwah dan Kemajidan Al-
Islam Yayasan Perguruan Al-Islam. 
c) Identitas buku : ada  
d) Daftar isi :  ada 
e) Daftar Padanan Kata : tidak ada 
f) Pengantar : ada 
g) Pembukaan kitab : memuat muqaddimah dari penulis dengan 
menyebut nama Allah dan shalawat kepada Rasulullah serta 
mengucapkan rasa syukur karena telah selesai menyusun kitab 
At-Tijan Fi Syu‟abil Iman. 
h) Sambutan : sambutan dari penerbit.  
2) Konten Isi 
a) Memuat bab : sebagai judul dan pembatas dari tema yang 
menjadi pembahasan. 
b) Sub bab : sebagai ulasan dari tema-tema menjadi bagian khusus. 
c) Alenia : memuat paragraf pembahasan dari penulis. Hal ini 
hanya ada ayat dan teks hadits  
d) Perincian : memuat sumber hadits maupun ayat dengan 
menggunakan simbol-simbol huruf hijaiyah. 
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e) Ilustrasi : Terdapat terjemahan dari ayat maupun hadits dan 
tidak terdapat tafsiran dari ayat maupun hadits, serta terdapat 
makna kata yang sukar.  
f) Judul Lebar : memuat judul kitab yang berada di atas ataupun 
bawah di setiap halaman kitab. 
4) Bagian Penutup 
f) Lampiran : tidak ada 
g) Daftar pustaka : tidak ada 
h) Indeks : tidak ada 
i) Riwayat penulis : tidak ada  
j) Doa : ada 
 
Gambar 4.5 Sumber: data primer Struktur isi dari kitab asli At-Tijan Fi Syu‟abil 
Iman 
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Gambar 4.6 Sumber: data primer Struktur isi dari kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman 
versi terjemahan 
 
Gambar 4.7 Sumber: data primer Struktur isi dari kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman 
versi terjemahan 
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Berikut gambaran secara umum tentang struktur kitab 
No.  Versi Kitab 
 
Struktur Kitab 
Kitab Asli Kitab 
Terjemahan 
 
 
 
 
 
1. 
 
 
 
 
 
Pendahuluan 
Cover Ada Ada 
Halaman 
judul dalam 
Tidak ada Ada 
Identitas 
buku 
Tidak ada Ada 
Daftar isi Jilid 1 
tidak ada, 
jilid 2 ada 
Ada 
Daftar 
padanan kata 
Tidak ada Tidak ada 
Pengantar Ada Ada 
Pembukaan Ada Ada 
Sambutan Tidak ada Ada 
 
 
2. 
 
 
Isi  
Bab Ada Ada 
Sub bab Ada Ada 
Alenia Ada Ada 
Perincian Tidak ada Ada 
Ilustrasi Tidak ada Ada 
Judul lebar Ada Ada 
 
 
3. 
 
 
Penutup  
Lampiran Tidak ada Tidak ada 
Daftar 
pustaka 
Tidak ada Tidak ada 
Indeks Tidak ada Tidak ada 
Riwayat 
penulis 
Tidak ada Tidak ada 
Doa Ada  Ada  
 
Tabel: 4.1 Struktur Kitab 
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 Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwasannya struktur kitab 
mengalami perbedaan yang siknifikan. Kitab asli memiliki struktur yang lebih 
sederhana sedangkan kitab terjemahan dijelaskan secara terperinci mulai dari 
pendahuluan sampai dengan penutup.  
B. Pelaksanaan Pembelajaran Ulumul Hadits Menggunakan Kitab At-Tijan 
Fi Syu’abil Iman Karya K.H Imam Ghazali Bin Hasan Ustadaz Pada 
Siswa Kelas X IPA Di MA Al Islam Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 
2018/2019 
Proses pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 
efisien maka harus diadakanya perencanaan yang matang. Perencanaan dapat 
dilakukan dengan memahami karakter peserta didik, dengan begitu proses 
pembelajaran akan tersusun secara sistematis dan terencana. Adapun 
perencanaan yang dipakai di MA Al Islam Jamsaren Surakarta disebut 
dengan RPP. RPP menjadi pacuan pendidik untuk melaksanakan proses 
pembelajaran. RPP memuat rencana penyampaian materi maupun metode 
serta evaluasi yang akan digunakan pendidik dalam mentranfer materi kepada 
peserta didik. Dalam 1 RPP memuat 1 bab pembahasan pada kitab At-Tijan 
Fi Syu‟abil Iman. Misalnya bab 15 di kitab At-Tijan Fi Syu‟abil memuat bab 
Salam, Menjawab Salam, Bersalaman, dan Berkata Baik yang terdiri dari: 
1. Al-Qur‟an surat An-Nisa ayat 86 
2. HR. Abu Dawud juz 4, hal 347, kitabun adab, bab 137 
3. HR. Tirmidzi juz 10, hal 194, kitabun isti‟dzan, bab Hasan Shohih 
4. HR. Bukhari uz 4, hal 63, kitabun isti‟dzan, bab 27 
5. Bukhari juz 4, hal 62, kitabun al-isti‟dzan, bab 27 
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6. HR. Ahmad juz 4, hal 385 dan 14 
7. HR. Abu Dawud juz 4, hal 353, kitab al-Adab, bab 149, Tirmidzi juz 1, 
hal 177, kitab al-Isti‟dzan, bab 15, hadits Hasan, Ahmad juz 2, hal 230 
dan 288 dan 239. 
Di RPP dari 7 sub pembahasan dijadikan menjadi 1 RPP dengan 
strategi, metode dan penilaian yang sama, dari 1 RPP dibuat 2 kali 
pertemuan. Tujuan pembelajaran menjadi hal utama dalam proses 
pembelajaran. Tujuan dapat dicapai dengan adanya alokasi waktu yang telah 
direncanakan di RPP. Adapun alokasi waktu dalam pembelajaran kitab At-
Tijan Fi Syu‟abil Iman adalah 2 x 45 menit dalam 1 kali pertemuan (tatap 
muka).  
Pembelajaran dimulai jam 08.30-09.15 pendidik memulai dengan 
memberikan pemanasan untuk mengingat materi diminggu kemarean yaitu 
bunyi hadits dan maksud dari hadits terakhir yang telah diajarkan. Ada 
beberapa peserta didik berargumen terkait pembelajaran minggu lalu. Setelah 
itu pendidik meminta untuk membuka halaman 121 mengenai bab Damai dan 
Mendamaikan Manusia. Semua peserta didik membuka dengan seksama. 
Sebelum materi Damai disampaikan guru memberikan tujuan apa yang akan 
didapat peserta didik setelah belajar. Tujuan yang disampaikan bapak guru 
antara lain: dari adanya perdamaian akan menghasilkan ketenangan, 
keharmonisan, dan rasa kesatuan akan tumbuh dengan berjalannya waktu. 
Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan contoh gambar fenomena 
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan kedamaian, seperti 
halnya perbedaan dalam pemilihan presiden saat ini. Walaupun berbeda 
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pilihan bapak guru meminta untuk tetap akur dan tidak saling menjelekkan 
demi kedamaian bersama.  Peserta didik mengamati gambar dengan seksama 
dan bertanya terkait hal yang belum dimengerti. Seperti bertanya “bapak apa 
yang menjadi tanda kalau negara itu dikatakan aman?”. Jawab bapak guru 
“tanda negara yang aman itu adalah perdamaian antar sesama dan minimnya 
perselisihan” Setelah peserta didik mulai paham akan maksud dari damai 
terhadap sesama manusia guru mulai membagi peserta didik dengan beberapa 
permasalahan diantaranya: peserta didik diminta untuk mengidentifikasikan 
macam-macam damai kepada sesama dan mengidentifikasikan amanat, 
hukum yang adil dan memenuhi janji. 
Bapak guru memberikan waktu kurang lebih setengah jam untuk 
berdiskusi. Peserta didik menggunakan refrensi dengan aplikasi maktabah 
syamila ada juga yang mencari dengan menggunakan kitab rujukan seperti 
musthola hadits, dasar-dasar hadits. Dengan adanya diskusi tersebut peserta 
didik dilatih untuk saling bertukar fikiran memecahkan masalah yang telah 
ditugaskan ke masing-masing kelompok. Peserta didik satu dengan yang 
lainnya saling bertanya satu sama lain. Dirasa cukup bapak guru meminta 
peserta didik untuk menyampaikan hasil diskusi sesuai masing-masing 
kelompok. Kelompok yang tidak menyampaikan hasil diskusi menyangga 
hasil kelompok lain. Selesai semua kelompok menyampaikan diskusi lalu 
peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari ini dengan pendidik menunjuk 
salah satu peserta didik. Miya mengangkat tangan untuk menyimulkan materi 
“perdamain adalah sikap sesama manusia untuk tidak saling mengolok-olok 
bahkan memberikan ujaran kebencian supaya menarik perhatian masyarakat 
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sehingga menimbulkan perkara yang tidak baik, adapun adalilnya pada Al-
Qur‟an surat al-Hujurat ayat 9-10 dan an-nisa ayat 128. Saat peserta diskusi 
dan menyampaikan hasil diskusi saat itulah bapak guru mengambil nilai sikap 
dari masing-masing peserta didik sesuai kemampuan masing-masing. 
Proses pelaksanaan pembelajaran begitu lancar dan efektif lalu bapak 
guru memberikan tugas kepada siswa untuk mencari sumber damai kepada 
sesama manusia baik pada majalah, buku, internet dan lain sebagainya. 
Sekian dari bapak jika dalam penyampaian bapak kurang berkenan bapak 
minta maaf dan jangan lupa untuk selalu belajar ujar bapak guru ketika 
menutup pembelajaran dan dilanjut salam (observasi di kelas X IPA, 25 
Maret 2019). 
Hal lain yang harus diperhatikan oleh pendidik selain alokasi waktu 
adalah Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pecapaian 
Kompetensi. Kompetensi Inti sudah ditentukan oleh yayasan seperti 
menghayati, menghargai, memahami, mencoba. Kompetensi Dasar 
merupakan turunan dari kompetensi inti yang sudah dimodifikasi dengan 
tema-tema yang sudah ditentukan seperti makna salam, menjawab salam, 
bersalaman, memahami sifat sakinah dan menghindari sifat munafiq. Setelah 
KI KD sudah dipahami maka pendidik harus membuat pencapaian daripada 
KI KD dengan menggunakan indikator seperti mengucapkan, 
menterjemahkan, menulis, menjelaskan, menyebutkan. Setelah semua 
tercover maka tujuan pembelajaran harus ditentukan sesuai dengan KI, KD 
dan Indikator pencapaian kompetensi.  
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Adapun tujuan pembelajaran yang disampaikan seperti: setelah selesai 
melakukan kegiatan pembelajaran melalui pendekatan saintific dengan 
metode komperatif tentang ketentuan taharah, peserta didik dapat:  
1. Mengucapkan salam dan menjawab salam sesuai surat An-Nisa 86. 
Maksud dari tujuan diatas adalah bahwasannya peserta didik setelah 
mengikuti pembelajaran dapat mengucapkan salam dengan baik dan benar. 
2. Menterjemahkan ucapan salam dan jawabannya. 
Maksud dari tujuan diatas adalah setelah peserta didik mampu 
mengucapkan salam dengan baik dan benar setelah itu peserta didik 
diharapkan mampu menterjemahkan ucapan salam maupun jawabannya 
dengan baik dan benar. 
3. Menulis lafal salam dan jawabannya. 
Maksud dari tujuan diatas adalah setelah peserta didik mampu 
mengucapkan dan menterjemahkan salam dan jawabannya maka peserta 
didik diharapkan mampu menuliskan lafal salam dan jawabannya dengan 
baik dan benar sesuai yang diajarkan oleh gurunya.. 
Agar tujuan dapat berjalan sesuai rencana maka perlu diimbangi 
dengan materi bahan ajar, metode pembelajaran. Materi bahan ajar yang 
dipakai dalam pembelajaran adalah sesuai dengan sub bab yang ada di kitab 
At-Tijan Fi Syu‟abil Iman. Begitu juga dengan metode pembelajaran yang 
digunakan harus sesuai dengan sub bab yang akan disampakan.  
Hal tersebut sesuai dengan wawancara dengan guru Ulumul Hadits, yaitu 
sebagai berikut: 
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“Kita lihat dari akhlaknya anak-anak sehari-hari, jika dia paham pasti 
dia akan melakukannya sendiri. Akan tetapi ya namanya anak ya 
mbak kadang ada yang ndugal. Hal yang sangat terlihat ketika sudah 
alumni anak-anak akan terkondisikan dari pada dengan anak yang 
belum belajar kitab At-Tijan sebelumnya.” (wawancara dari Guru 
Ulumul Hadits pada 29 April 2019). 
Hal tersebut dibuktikan dengan pengablikasian di proses pelaksanaan 
pembelajaran. Observasi pertama membuktikan bahwasannya guru 
mengajarkan peserta didik untuk menyampaikan apa yang telah dipelajari saat 
di kelas dengan menerapkan metode diskusi dan disampaikan dengan 
presentasi. Guru menjelaskan bahwasannya manfaat dari diskusi dan 
presentasi tersebut adalah untuk melatih peserta didik dalam menyelesaikan 
persoalan-persoalan kecil secara bersama-sama dan menyampaikan pendapat 
untuk melatih mental dan dakwah (observasi di kelas X IPA, 25 Maret 2019). 
Dari dokumen dan wawancara diatas dapat dikroscek dengan 
observasi yang dilakukan di MA Al Islam Jamsaren Surakarta. Adapun tujuan 
pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman yaitu untuk mendidik peserta 
didik sejak dini dalam mengenal islam yang sesungguhnya, yang bisa 
diaplikasikan dalam akhlak sehari-hari. Salah satunya adalah berdakwah 
dengan menyampaikan hadits-hadits yang sudah diajarkan dalam kitab At-
Tijan Fi Syu‟abil Iman setelah selesai sholat dzuhur berjamaah. Hal tersebut 
diberikan oleh guru Al Islam Jamsaren Surakarta kepada peserta didik saat 
proses pembelajaran (observasi di Masjid Jamsaren Surakarta, 26 Maret 
2019). 
Dengan adanya pelatihan yang diberikan di lingkungan sekolah 
menjadikan peserta didik lulusan dari MA Al Islam Jamsaren Surakarta 
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menjadi mapan, berani dalam berdakwah di lingkungan masyarakat. Alumni 
lulusan dari MA Al Islam Jamsaren Surakarta juga lebih terkondisikan dalam 
hal akhlak. 
Adapun tujuan disusunnya kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman yaitu untuk 
menjembadani adanya golongan-golongan agama islam yang marak pada 
zaman sekarang. Dengan disusunnya kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman oleh 
K.H Imam Ghazali maka dalam dakwahnya memiliki rujukan yang nyata dan 
dapat dipelajari oleh siapa saja. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 
dari Bapak Hilal, yaitu sebagai berikut: 
“Kitab At-Tijan disusun untuk meluruskan bahwa Islam itu tidak Islam 
A dan tidak Islam B, yaitu Islam yang sebenarnya. KH Imam Ghazali 
menulis kitab At-Tijan itu di Al Islam berdiri dengan tujuan  
disusunnya kitab At-Tijan adalah untuk menjembatani diantara dua 
firqoh (golongan) yaitu golongan NU dan golongan Muhammadiyah 
karena Islam tidak begitu. Akhirnya K.H Imam Ghazali berdakwah 
dari masjid ke masjid, langgar ke langgar dan dari pesantren ke 
pesantren.” (wawancara dari Bapak Hilal pada 18 April 2019). 
 
Pendidik mengucapkan salam  dan mengabsen peserta didik. Pendidik 
memotivasi untuk selalu bersikap baik sebagai pengamplikasian dari materi 
yang sudah diajarkan, seperti materi toleran. Peserta didik dihimbau untuk 
selalu tidak membeda-bedakan orang lain ataupun menjelek-jelekkannya. Hal 
seperti itu ditanamkan sedini mungkin seperti halnya di kelas X. 
Bapak langsung memanggil nama-nama yang remidial antara lain: 
Nasrul, Anisa Maya, Nur Miya, Restu dan Rana. Dari masing-masing peserta 
didik mendapatkan bab untuk dipresentasikan ke depan kelas dengan bab 
yang sudah ditentukan oleh bapak Shiddiq. Adapun bab-bab yang diminta 
bapak adalah: Nasrul bab 12, Anisa Maya bab 14, Nur Miya bab 50, Restu 
bab 20, dan Rana bab 6. Sebelum maju kedepan bapak Shiddiq memberikan 
waktu 5-10 menit untuk mempelajari bab-bab yang sudah ditugaskan. Waktu 
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dirasa cukup bapak guru memanggil secara acak dan Anisa Maya dipanggi 
pertama. Bapak meminta untuk menyampaikan materi kuranglebih 5-7 menit  
dan 3 menit untuk pertanyaan yang diajukan dari masing-masing peserta 
didik yang lain. Panggilan selanjutnya yaitu Nasrul dengan aturan yang sama. 
Hal tersebut berkelanjutan hingga sampai selesai. Remidial terlaksana sesuai 
rencana dan tepat 1 jam pelajaran. Karena bel sudah berbunyi bapak Shiddiq 
mempersilakan untuk istirahat. Istirahat kurang lebih 15 menit. 
Peserta didik maju satu persatu untuk setoran sesuai antrian yang 
sudah disepakati bersama. Pendidik menyimak hafalan dengan baik, apabila 
peserta didik melakukan kesalahan dalam hal pengucapan maupun 
penyebutan nomor serta sumber hadits, seketika pendidik langsung 
membenarkan kesalahan dan peserta didik diminta untuk mengulang dari 
awal sesuai pembetulan dari pendidik. Sedangkan peserta didik yang tidak 
mendapat giliran setoran diminta untuk melancarkan hafalan dengan selalu 
mengulang-ulang bacaan maupun saling menyimak antar peserta didik. 1 jam 
telah usai bapak Shiddiq menutup pembelajaran dengan salam dan 
mengingatkan peserta didik yang masih belum menyelesaikan hafalan 
segerah di selesaikan karena kalau tidak diselesaikan akan menghambat nilai 
UAS untuk keluar. Sebelum bapak guru keluar ruangan bapak selalu 
memberikan peringatan untuk selalu menghafalkan hadits dan dilengkapi 
dengan matan, nomor maupun ayat secara tepat, jangan sampai kebalik-balik. 
Dan diikuti saya mengucapkan salam kepada semua peserta didik (Observasi 
di kelas X IPA, 29 April 2019). 
Hal serupa juga peneliti temukan pada observasi dalam ekstrakulikuler 
yang diadakan di MA Al Islam Jamsaren Surakarta. Di Jamsaren 
memfasilitasi ekstrakulikuler mulai dari bela diri tapak suci, hadroh dan 
tahfidz dan yang lainnya. Dari ketiga ekstakulikuler tersebut membuktikan 
bahwasannya tidak ada golongan agama yang ditonjolkan pada lingkungan 
madrasah (observasi di MA Al Islam Jamsaren Surakarta, 12 April 2019). 
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Dari hasil wawancara dan observasi diatas dapat disimpulakan 
bahwasannya peserta didik dilatih untuk berdakwah di masyarakat dengan 
menerapkan hadits-hadits dan ayat yang terdapat pada kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Iman. Materi-materi yang telah dikaji dan dipelajari di madrasah bisa 
diaplikasikan di lingkungan masyarakat tempat tinggal peserta didik. 
Untuk memenuhi tujuan diatas, pendidik harus melakukan proses 
pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari 3 sub besar yaitu pendahuluan, 
kegiatan inti dan penutup (evaluasi). lebih jelasnya bisa dilihat dibawah ini: 
1. Pendahuluan  
Untuk mengetahui gambaran secara umum proses pelaksanaan 
pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman di MA Al Islam Jamsaren 
Surakarta, peneliti melakukan wawancara. Adapun wawancara 
disampaikan oleh: 
“...mempersiapkan diri terkat materi dan strategi, metode yang 
akan saya gunakan dalam penyampaian materi. Saat say asudah 
siap yaa masuk kelas dengan mengucap salam lalu mengabsen 
sambil menanyakan kabar anak-anak....” (wawancara 13 April 
2019). 
 
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh salah satu peserta didik : 
“Pertama, salam lalu muqodimmah menyampaikan materi secara 
biasa....” (wawancara dengan Nasrul Al Faqih, 28 April 2019). 
Bukti tertulis telah tercantum dalam susunan RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) yang menyatakan bahwa: 
Kegiatan pendahuluan terdiri dari 1) orientasi memuat siswa 
memperhatikan gambar, video maupun peristiwa di kehipan sehari-hari. 
2) apersepsi memuat siswa diminta untuk menyimak dengan seksama apa 
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yang disampaikan oleh guru. 3) motivasi siswa diberitahu tentang 
manfaat atau akibat dari tema yang akan dipelajari, misalnya manfaat 
dari sikap jujur, amanah dsb. 4) pemberian acuan yang memuat siswa 
memperoleh penjelasan dari guru, siswa dibagi dalam beberapa 
kelompok, dan siswa menyimak mekanisme pelaksanaan pembelajaran 
(dokumen RPP, 20 April 2019).  
Untuk memperkuat hasil wawancara dan dokumen tentang 
pelaksanaan pembelajaran di ruang kelas maka peneliti melakukan 
observasi untuk melihat langsung kejadian yang sebenarnya dilakuakan 
oleh pendidik. Adapun hasil observasi adalah sebagai berikut: 
Setelah suasana telah terkondisikan dan peserta didik sudah 
menghentikan aktifitas sebelumnya lalu bapak Shiddiq mengucapkan 
salam dan mengabsen peserta didik mulai dari yang masuk dan tidak 
dapat hadir karena halangan (observasi kelas X IPA, 25 Maret 2019). 
Diobservasi kedua peserta didik sudah dalam keadaan yang tenang 
karena akan diadakannya ulangan harian. Sehingga tanpa lama pendidik 
langsung membukapelajaran dengan salam dan mengabsen pesert didik. 
Barulah pendidik menyampaikan soal-soal yang akan dikerjakan 
(observasi kels X IPA, 15 April 2019). 
Begitu juga pada observasi ketiga peneliti, guru menyampaikan 
motivasi-motivasi kepada peserta didik untuk memberikan semangat 
belajar serta menanyakan kabar peserta didik dengan mengabsennya. 
Selain itu dalam pembukaan pembelajaran guru juga memberikan hal-hal 
khusus (penting) yang harus dipelajari seperti, matan hadits, nomor 
hadits maupun ayat. Hal tersebut disampaikan guna untuk menegaskan 
peserta didik untuk lebih memperhatikan dalam hal matan, nomor hadits 
maupun ayat (observasi kelas X IPA, 29 April 2019). 
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwasannya proses 
pelaksanaan pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman adalah 
sebelum menyampaiakn materi pendidik harus mempersiapkan hal-hal 
yang perlu dipersiapkan sebelum proses pembelajaran seperti halnya 
kesiapan ruang kelas baik pengondisian peserta didik, suasana kelas dan 
ketenangan peserta didik. Kegiatan awal pelaksanaan pembelajaran 
pendidik memulai dengan mengucapkan salam sebagai tanda bahwa 
pembelajaran akan segerah dimulai dan menanyakan kabar peserta didik, 
hal itu bisa dilakukan dengan mengabsen satu persatu atau secara 
kolektif. Setelah itu pendidik memberikan apersepsi baik berupa motivasi 
atau persoalan yang berhubungan dengan pokok pembahasan yang akan 
disampaikan. Setelah peserta didik paham, guru meminta peserta didik 
untuk membagi menjadi beberapa kelompok guna untuk dibagi tugas 
berdiskusi. Kemudian peserta didik memperhatikan teknis pelaksanaan 
pembelajaran yang akan berlangsung. 
2. Kegiatan Inti  
Metode Pembelajaran menjadikan peserta didik lebih mudah 
memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh pendidik. Adapun 
metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran kitab 
At-Tijan Fi Syu‟abil Iman adalah dengan metode ceramah, metode 
penugasan, metode hafalan, metode diskusi. Hal tersebut sesuai 
disampaikan oleh beberapa narasumber: 
Pernyataan narasumber Kepala Sekolah MA Al Islam Jamsaren 
Surakarta bahwa:  
“Sistem yang dipakai dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu, guru 
membaca siswa mendengarkan dan menirukan misalnya “an abi 
hurairota....”. Setelah anak menirukan dengan benar anak baru 
dipersilakkan menghafal lalu maju satu persatu” (wawancara oleh 
Kepala Sekolah MA Al Islam Jamsaren Surakarta, 15 April 2019). 
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Pernyataan narasumber Bapak Hilal selaku guru yang  yang mengajar 
kitab At-Tijan terdahulu bahwa: 
“Metode yang digunakan itu deskripsi, ceramah, tanya jawab, 
penugasan dan diskusi...” 
“Penugasan siswa itu khusus menulis arab yaitu ayat hadits, selain 
itu menulis terjemahannya “apa yang terkandung dalam hadits dan 
contohnya”. Ada hafalan, untuk hafalan ini tidak semua hadits 
dihafalkan melainkan dipilihkan mana saja hadits yang perlu 
dihafalkan. Dalam satu semester itu siswa menghafalkan 10 hadits. 
Siswa setoran satu persatu dengan gurunya mulai dari ayat, arti dan 
contoh.” (wawancara dengan Bapak Hilal pada 18 April 2019). 
Pernyataan narasumber siswa kelas X IPA bahwa: 
“...sistem “puasa daud” dengan versi mingguan. Misalnya minggu 
ini jadwalnya hafalan dan minggu selanjutnya membahas tentang 
materi ilmu-ilmu hadits....” (wawancara oleh Nasrul Al Faqih, pada 
28 April 2019). 
Pernyataan narasumber  Bapak Muhtarom selaku guru kitab At-Tijan 
terdahulu bahwa: 
“..kalau sekarang itu sistem saya adalah hafalan. Hafalan ini dibagi 
menjadi dua yaitu hafalan langsung arti dan hafalan artinya pekata. 
Dan nilai yang paling tinggi adalah hafalan dengan arti perkata” 
(wawancara oleh Bapak Muhtarom 06 Mei 2019). 
Untuk memperkuat hasil wawancara tersebut peneliti melakukan 
observasi, yang terbukti bahwa metode yang digunkan dalam proses 
pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman adalah metode ceramah, 
diskusi, penugasan, hafalan. Di observasi pertama peneliti menemukan 
proses pembelajaran dengan metod diskusi. Peserta didik dibagi dalam 
beberapa kelompok dengan tema yang sudah ditentukan oleh pendidik. 
Selain itu sebelum peserta didik memulai diskusi pendidik akan memakai 
metode ceramah ntuk menyampaikan tujuan dan teknis pelaksanaan 
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pembelajaran yang akan digunapan pada waktu pembelajaran. Setelah 
diskusi selesai peserta didik diminta untuk menghafalkan hadits maupun 
ayat Al-Quran beserta arti dan maksudnya, dalam hal ini pendidik 
menggunakan metode hafalan (observasi kelas X IPA, 25 Maret 2019). 
Observasi kedua pendidik menyampaikan materi sebelumnya 
dengan metode ceramah dan dilanjutkan penugasan untuk peserta didik 
karena akan diadakan ulangan harian untuk diambil tingkat kepahaman 
peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Ulangan harian ini pendidik 
menggunakan metode penugasan (observasi kelas X IPA, 15 April 2019). 
Observasi ketiga pendidik meminta peserta didik untuk 
menyelesaikan hafalan yang sudah ditargetkan di setiap semesternya. 
Dengan menggunakan metode hafalan pendidik meminta peserta didik 
untuk maju satu persatu di depan kelas guna utuk setoran hadits maupun 
ayat Al-Qur‟an yang sudah ditentukan oleh pendidik. Satu semester 
peserta didik diminta untuk menghafalkan 12 hadits. Adapun yang diteliti 
pendidik dalam metode hafalan adalah 1) ketepatan lafal dalam 
pengucapan hadits maupun ayat 2) kebenaran arti dan tafsiran dari ayat 
maupun hadits yang dihafalkan 3) kesesuaian matan, nomor hadits 
maupun ayat dari setiap lafal hadits maupun ayat Al-Qur‟an (observasi 
kelas X IPA, 29 April 2019). 
Sehingga dari hasil wawancara, dokumen serta observasi dapat 
disimpulkan bahwasannya metode yang dipakai dalam proses 
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pelaksanaan pembelajaran seperti, metode ceramah, diskusi, hafalan, dan 
penugasan. 
Terkait media yang digunakan untuk mendukung tercapainya 
metode-metode adalah dengan menggunakan media pembelajaran 
menjadi perantara tersampainya ilmu pengetahuan yang disampaikan 
pendidik kepada peserta didik. Media Pembelajaran ini bisa berupa 
hadware maupun shofware. Adapun media pembelajaran dapat berupa 
Power Point, laptop, hp yang sudah diinstal aplikasi. Untuk mengetahui 
media apa yang digunakan peneliti melakukan wawancara dengan 
beberapa narasumber. 
Pernyataan dari narasumber bapak Hilal selaku guru kitab At-Tijan 
terdahulu bahwa: 
“Media yang digunakan yaitu kitab At Tijan, Power Point, laptop 
dan hp yang sudah di instal aplikasi, dengan laptop siswa dapat 
mencari sumber haditsnya, terjemahannya.” (wawancara dengan 
Bapak Hilal pada 18 April 2019). 
Pernyataan dari narasumber bapak Muhtarom selaku guru yang 
mengajarkan kitab At-Tijan terdahulu bahwa: 
 “Media yang digunakan power point dan untuk teknik 
penyampaian materi pada Mahtabah Syamila menggunakan rumus-
rumus khusus yang saya berikan dalam mencari rujukan dari kitab 
asli seperti ح،ِ،ىف،و،ت،ب،ك،ص،ا” (wawancara oleh Bapak 
Muhtarom pada 25 Mei 2019). 
Pernyataan dari narasumber bapak Umar Irsyadi selaku guru yang 
mengajarkan kitan At- Tijan terdahulu bahwa: 
“Media yang dipakai supaya menarik yaitu dengan menggunakan 
power point. Untuk pengaplikasian hadits yang asli menggunakan 
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Mahtabah Syamilah, nanti langsung aja klik pencarian pada menu-
menu yang sudah tersedia” (wawancara oleh Bapak Umar Irsyadi 
pada 13 Juni 2019). 
Untuk memperkuat pernyataan tersebut dilakukanlah observasi 
peneliti. Observasi pertama dengan membahas materi kedamaian peserta 
didik menggunakan media berupa kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman versi 
terjemahan. Kitab At-Tijan sangat penting karena kitab At-Tijan 
merupakan rujukan utama dalam proses pembelajaran Ulumul Hadits 
(observasi di kelas X IPA, 25 Maret 2019). 
  Selain kitab At-Tijan sebagai media dalam observasi lain media 
yang digunakan berupa rujukan kitab asli dari sumber matan kitab At-
Tijan Fi Syu‟abil Iman. Proses pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil 
Iman juga menggunakan model diskusi dengan membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok. Di setiap kelompok dibebani tugas masing-
masing salah satunya adalah mencari dan mengumpulkan data dengan 
menggunakan aplikasi Mahtabah Syamila, hp ataupun dengan rujukan 
kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman yang asli dengan rumus-rumus yang 
sudah diberikan. Adapun rumus-rumus tersebut seperti dibawah ini: 
ا   : menjelaskan juz 1 
ص (shot)  : menjelaskan halaman 
ك (kaf)  : menjelaskan kitab 
ب  (ba‟) :  menjelaskan bab 
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ت (ta‟) : menjelaskan tirmidzi  
م  (mim) : menjelaskan muslim 
يف  (fa‟ ya‟) : menjelaskan sunan darini 
ه  (ha‟)  : menjelaskan ibnu majah 
مح (kha) : mim menjelaskan musnat ahmad 
Khusus مح (kha‟) mim itu tidak ada bab dan kitab. Adanya hanya 
juz saja dan langsung halaman, karena disusun dengan bab-bab 
mempergunakan nama perawi sahabat secara alfabetis (observasi 
di rumah Bapak Muhtarom, 25 Mei 2019). 
Contohnya: 
Hadits ke 9 bab ke 4 tentang Kecintaan kepada Allah Yang Maha Tinggi 
   ُالله َيِضَر ِكِهَي ٍِ ْب ِسَ َأ ٍْ َع َلاَق َىَّهَسَو ِّ ْيضهَع ُالله ىَّهَص ِِّيبَّنا ٍْ َع ُُّْ َع
 ص ا ر(.... ٍَّ ُك ٍْ َي ٌَثَلاث7  ب ك8  و/4  ص133  ب ِازكلإ ا ك2  ا و /
ص30-31 ب ٌاًيلإ ا ك11ت/10ص10 ب ٌاًيلإ ا ك10  ٌ/خيذص ٍسد8 
 ص93-97 ب ٌاًيلإا ك2-4 ِ /2  ص493  ب ٍتفنا ك23  ىد /3  ص230 
 و248  و173  و174 )  
Menurut rumus kitab, maka hadits di atas bermaksud: 
Bukhari, juz 1, hal 7, kitab...bab 8 dan juz 4, hal 133, kitabul Ikrah, bab 
2/ Muslim, juz 1, hal 30-31, kitabul Iman, bab 16/Tirmidzi, juz 10, 
kitabul Iman, bab 10, Hadits Hasan Shahih/ Nasai, juz 8, hal 94-97, 
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kitabul Iman, bab 2-4/ Ibnu Majah, juz 2, hal 493, kitabul Fitan, bab 23/ 
Ahmad, juz 3, hal 230, 248,173, dan 174). 
Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan 
adanya laptop maupun hp peserta didik mampu mengoprasikan materi 
bahan ajar dengan cepat tanpa harus menulis, peserta didik bisa langsung 
mendengarkan penjelasan dari pendidik dan mengaplikasikan pada media 
yang sudah difasilitasi oleh sekolah. Metode ceramah digunakan oleh 
pendidik dalam menyampaikan poin-poin penting terkait materi bahan 
ajar kepada peserta didik. Metode penugasan digunakan untuk menilai 
hasil belajar peserta didik disetiap pertemuan. Metode hafalan digunakan 
saat peserta didik menghafal setiap ayat maupun hadits sebagai tujuan 
utama dalam belajar. Metode diskusi digunakan oleh peserta didik dan 
pendidik ketika proses pembelajaran untuk memecahkan masalah-
masalah yang timbul ketika belajar penafsiran maupun percontohan di 
lingkungan sekitar. 
3. Sistem Evaluasi 
Evaluasi merupakan hal terpenting dari hasil akhir proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dengan peserta didik. 
Evaluasi yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar Kitab At-Tijan 
adalah dengan melakukan hafalan secara langsung dan tidak langsung. 
Secara langsung yaitu peserta didik langsung menghafalkan ayatnya dan 
terjemahannya tanpa memaknai perkata. Sedangkan hafalan tidak 
langsung yaitu peserta didik mengahafalkan ayat maupun hadits secara 
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lengkap lalu memaknai kata demi kata, setelah selesai dilanjutkan 
menyimpulkan ulang dari keseluruhan begitu tafsihnya. 
Penilaian kedua dilakukan dengan presentasi secara kelompok. 
Adapun kelompok ditunjuk oleh guru yang berwenang dan 
menyampaikan bab yang juga sudah ditentukan oleh guru. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Shiddiq, yaitu 
sebagai berikut: 
“Penilaian ada ulangan harian mulai dari arti per ayat, arti perkata 
dan penafsiran dari ayat. Yang kedua nilai hafalan dan presentasi 
secara kelompok.” (wawancara dengan Bapak Muhammad Shidiq 
pada 15 April 2019). 
Pernyataan kedua disampaikan oleh bapk Hilal, bahwasannya: 
 “Penilaiannya itu pertama dengan ulangan harian, kedua praktek 
hafalan, ketiga menjelaskan terjemahan (menulis, lisan dan 
hafalan), tugas online dengan sistem date line waktu yang sudah 
ditentukan oleh gurunya.” (wawancara dengan Bapak Hilal pada 18 
April 2019). 
Bukti tertulis tertera di Standar Kurikulum pendidikan Agama 
Madrasah Al Islam Surakarta, bahwasannya hasil akhir evaluasi yang 
dilakukan adalah: Prakek lisan dan tertulis (dokumen Standar Kurikulum 
pada 08 Mei 2019). 
Bukti tertulis lain yang tertera di silabus menyatakan bahwa: 
Penilaian terdiri dari dua cara yaitu dengan lisan dan tulisan serta 
pilihan ganda beserta uraian. Pilian ganda dan uraian ini dilaksanakan 
saat ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester baik itu 
semester ganjil maupun genap (dokumen silabus pada 08 Mei 2019). 
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Bukti serupa juga disampaikan di Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
menyatakan bahwa: 
Penilaian yang dipakai dalam proses pembelajaran meliputi aspek 
sikap, aspek pengetahuan dan aspek ketrampilan. Aspek sikap terdiri dari 
perilaku sehari-hari seperti jujur, sopan santun, tanggung jawab. Aspek 
pengetahuan terdiri dari tes tulis. Aspek keterampilan terdiri dari 
penilaian kelompok diskusi dan presentasi (dokumen RPP pada 08 Mei 
2019). 
Untuk memperkuat penelitian maka peneliti melakukan observasi. 
Penilaian sikap diambil ketika peserta didik berdiskusi dan presentasi 
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas, pendidik memantau dan 
memperhatikan sikap-sikap peserta didik. Sedangkan untuk penilaian 
lisan dilakukan ketika peserta didik maju satu persatu untuk menyetorkan 
hadits maupun ayat Al-Qur‟an, pendidik menyimak lafal, ketepatan 
bacaan, ketepatan terjemahan, dan kesesuaian tafsir dari masing-masing 
hadits maupun ayat. (observasi di kelas X IPA 25 Maret 2019).   
Observasi kedua dilakukan pengambilan nilai harian. Penilaian 
harian diambil ketika peserta didik melakukan ulangan harian dengan 
menjawab soal-soal yang telah dipersiapkan oleh pendidik. Ulangan 
harian dilakukan setelah materi telah disampaikan semua yang 
dilaksanakan setiap setengah semester sekali (observasi di kelas X IPA, 
15 April 2019). 
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Observasi ke tiga juga dilakukan setoran hafalan peserta didik. 
Peserta didik maju hafalan sesuai dengan antrian yang telah ditentukan. 
Peserta didik maju satu persatu dan membawa kitab At-Tijan Fi Syu‟abil 
Iman. Setelah peserta didik selesai membacakan ayat ataupun hadits lalu 
guru memberi tanda pada Kitab At-Tijan Fi Su‟abil Iman, tanda tersebut 
berupa paraf (observasi di kelas X IPA, 29 April 2019). 
 
Gambar 4.8 Sumber: data primer paraf setoran hafalan 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwasannya sistem 
penilaian yang digunakan dalam proses pelaksanaan pembelajaran kitab 
At-Tijan Fi Syu‟abil Iman adalah, 1) ulangan harian, 2) praktek hafalan 
dan praktek menulis, 3) penilaian saat berdiskusi dan presentasi, 4) 
ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester baik semester ganjil 
maupun genap. Ulangan harian itu bisa berupa ulangan di yang langsung 
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dilaksanakan di kelas dan ulangan yang dilaksanakan secara online. 
Tugas online merupakan tugas yang sistemnya berwaktu, sehingga 
peserta didik yang mengumpulakan tugas akan terlihat tanggal dan jam 
pengiriman. Untuk peserta didik yang melewati batas durasi 
pengumpulan dianggap tidak mengerjakan tugas. Sedangkan hafalan itu 
terbagi menjadi 2 yaitu hafala langsung dan hafalan tidak langsung. 
Hafalan langsung setelah peserta didik selesai melafalkan ayat langsung 
dilanjutkan terjemahannya, sedangkan hafalan tidak langsung peserta 
didik setelah selesai melafalkan ayatnya tidak langsung terjemahan 
melainkan arti perkata terlebih dahulu baru diartikan secara keseluruhan. 
Sedangkan nilai batas minimal yang sudah disepakati adalah 75, 
jika peserta didik belum memenuhi kreteria minimum, maka peserta 
didik harus melaksanakan remidial baik itu berupa hafalan ulang beserta 
tafsiran maupun menulis/mencari hadits yang terkait dengan hadits yang 
sesuai tugas dari pendidik. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 
dengan Bapak Muhammad Shiddik, yaitu sebagai berikut: 
“Saya juga mempunyai nilai minimal dalam penilaian sehingga 
pserta didik yang kurang masih tetap mendapatkan nilai dibatas 
minimal 75.” (wawancara dengan Bapak Muhammad Shiddiq pada 
29 April 2019).   
 Pernyataan serupa disampaikan oleh Bapak Muhtarom, bahwa: 
 “..KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang tidak boleh kurang 
dari sekian-sekian mungkin 65, 70 atau 75...(wawancara oleh 
Bapak Muhtarom pada 06 Mei 2019). 
 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwasammya KKM 
yang telah disepakati oleh MA Al Islam Jamsaren Surakarta dalam 
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penilaian pelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman adalah 75. Dan untuk 
sekolah-sekolah yang lain menyesuaikan kesepakatan dari guru-gurunya. 
C. Interpretasi Data Penelitian   
Setelah data diketahui sebagaimana peneliti paparkan pada hasil 
temuan peneliti diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu 
menganalisis data-data yang terkumpul. MA Al Islam Jamsaren Surakarta 
memiliki visi “Terwujudnya madrasah yang unggul dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta berjiwa mandiri yang didasari pada 
keimanan dan ketaqwaan”.  Sehingga di MA Al Islam Jamsaren Surakarta 
mengajarkan Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman sebagi kurikulum wajib. 
Belajar kitab At-Tijan merupakan apresiasi tersendiri bagi Al Islam sebab 
kitab At-Tijan disusun langsung dari pendiri Al Islam. Pembelajaran 
merupakan suatu proses yang melibatkan beberapa aspek yang saling 
berkesinambungan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
direncanakan (Yunie, 2015: 18). Tujuan sendiri merupakan bidikan atau 
sasaran yang ingin dicapai (Muliawan, 2015: 171).  
Sedangkan tujuan pembelajaran kitab At-Tijan di MA Jamsaren 
Surakarta adalah peserta didik mampu untuk mempelajari hadits-hadits 
rasulullah terkait keimanan, peserta didik mampu untuk menghafal hadits-
hadits rasulullah, peserta didik mampu untuk meningkatkan ketaqwaan, 
dan peserta didik mampu untuk menerapkan hadits-hadits dalam 
kehidupan sehari-hari. Dari adanya pembelajaran kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Iman peserta didik mentaati peraturan dan menjalankan 
kewajiban sebagai orang muslim. Serta membekali peserta didik untuk 
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menghafal hadits-hadits tentang ketaqwaan dan akhlak sehari-hari. Dalam 
pelaksanaannya kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman ini memiliki 3 tingkatan 
yaitu Al Islam wal Muslim untung jenjang SMP/MTs sederajat, Kitab At-
Tijan Fi Syu‟abil Iman untuk jenjang SMA/MA sederajat.  
Pembelajaran wajib tertera pada kurikulum Yayasan Al Islam dan 
silabus Yayasan Al Islam. Pelaksanaan pembelajaran kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Iman didasarkan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang sudah disesuaikan kurikulum dan silabus yang telah di buat oleh 
Yayasan Al Islam. Pelaksanaan ini memakai metode ceramah, diskusi 
(bahsul masa‟il), presentasi, hafalan (tahfidz) dan pengablikasian 
menggunakan Maktabah Syamilah serta kitab asli dengan rumus-rumus 
khusus yang sudah diajarkan oleh pendidik. Pembelajaran memiliki tiga 
tahapan utama yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Janawi, 
2013: 93). Adapun pembelajaran yang dilakukan di MA Al Islam 
Jamsaren Surakarta juga memiliki tiga tahapan seperti pendapat Janawi 
yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi seperti penjelasan di bawah 
ini:  
1. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran merupakan tahapan awal dan pertama 
dalam proses pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh pendidik 
(Janawi, 2013: 93). Perencanaan yang matang akan menjadikan tujuan 
pembelajaran tercapai dengan baik. Di pembelajaran Kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Iman pendidik sebelum menyampaikan materi harus 
menyiapkan RPP, Silabus yang telah disusun oleh Yayasan Al-Islam. 
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Setiap pendidik akan diberi RPP dan silabus untuk dipelajari dan 
diaplikasikan pada pelaksanaan pembelajaran. Sehingga pendidik tidak 
membuat RPP secara langsung, akan tetapi guru dapat memodifikasi 
RPP dengan menyesuaikan keadaan peserta didik dari masing-masing 
kelas. Hal tersebut sudah dilakuakan pendidik dalam perencanaan 
pembelajaran dan disetujui langsung oleh kepala sekolah. Dengan 
begitu materi akan tersampaikan dengan baik dan adanya koordinasi. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses merealisasikan 
konsep pembelajaran yang berkesinambungan seperti persiapan, 
penyajian, aplikasi dan penilaian (Janawi, 2013: 93). Dalam pelaksaan 
pembelajaran di MA Al Islam Jamsaren Surakarta melaksanakan 
keempat aspek tersebut, yaitu: 
a. Persiapan 
Pendidik menyiapkan kondisi peserta didik mulai dari 
kesiapan psikis maupun fisik dalam mengikuti proses pembelajaran 
kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman dengan menyiapkan ruang kelas, 
bahan ajar, sumber belajar, suasana pembelajaran dikondisikan 
tenang, dan mengabsen kehadiran. 
b. Penyajian  
Pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman diterapkan 
pada jam pelajaran yang sudah dijadwalkan sesuai masing-masing 
kelas. Pembelajaran ini wajib di ajarkan pada semua peserta didik 
di MA Al Islam Jamsaren Surakarta. 
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 Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses dimana 
pendidik memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik 
dengan mengkolaborasi antara strategi pembelajaran dengan 
metode pembelajaran, tujuan pembelajaran maupun sumber 
pembelajaran dan sebagainya. Di MA Al Islam Jamsaren Surakarta 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan berbagai macam 
metode. Metode merupakan cara-cara dalam menyampaikan materi 
terhadap peserta didik, metode pembelajaran sendiri seperti metode 
ceramah, diskusi, penugasan, hafalan, demostrasi, simulasi, tanya 
jawab, peniruan (Prawiradilaga, 2009: 18). Di MA Jamsaren dalam 
pembelajaran Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman, menggunakan 
metode ceramah, tanya jawab, diskusi (batsul masa‟il), hafalan 
(tahfidz), penugasan. 
 Ceramah, penyampaian materi yang dilakukan oleh 
pendidik dengan menjelaskan materi dan peserta didik 
mendengarkan. Diskusi (batsul masa‟il) peserta didik saling 
bertukar fikiran dalam menemukan persoalan lalu menyampaikan 
hasilnya kepada peserta didik yang lain. Hafalan (tahfidz) peserta 
didik ditargetkan untuk menghafal hadits sebanyak 12 hadits setiap 
satu semester.  
Sedangkan media merupakan suatu benda yang dapat 
dirubah bentuknya, baik itu dapat dilihat, didengar, dibaca. Dalam 
pembelajaran Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman menggunakan panca 
indra dalam menerima segala informasi terkait materi-materi yang 
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disampaikan. Media panca indra digunakan ketika setoran hafalan, 
apabila peserta didik mengucapkan kesalahan maka pendidik wajib 
membenarkan dengan mengucapkan lafal yang benar dan peserta 
didik mendengarkan pembetulan tersebut. Selain itu media yang 
digunakan adalah power point untuk menyampaikan materi tanpa 
harus menulis di papan tulis sehingga dapat menghemat waktu. 
Laptop maupun hp digunakan untuk membuka aplikasi Mahtabah 
Syamila yang dibutuhan saat pencarian lafal hadits secara langsung 
di kitab aslinya. 
Untuk sumber belajar digunakan kitab At-Tijan Fi Syu‟abil 
Iman versi terjemahan, Al-Qur‟an dan Mahtaba Syamila. 
c. Pengaplikasian  
Tahapan dimana peserta didik mengekspresikan dirinya 
dalam menyampaikan pendapat. Pembelajaran kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Iman diaplikasikan dengan mencari rujukan hadits pada 
aplikasi Maktabah Syamilah dan menyampaikan di depan umum 
saat ibadah salat duhur. 
d. Penilaian   
Pendidik mengakhiri proses pembelajaran dengan selalu 
memberi waktu peserta didik untuk setoran hafalan. Saat itulah 
pendidik memberikan penilaian serta penguatan motivasi kepada 
masing-masing peserta didik untuk selalu meningkatkan hafalan 
hadits dan mengaplikasiannya di lingkungan sehari-hari.  
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3. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi Pembelajaran merupakan nilai hasil belajar berupa nilai 
akhir (Chatib, 2009: 145). Di MA Jamsaren Surakarta melaksanakan 
evaluasi dengan pemantauan, penilaian dan pelaporan hasil belajar 
peserta didik. Bahwasannya hasil belajar sendiri merupakan perubahan 
segala sesuatu yang diperoleh peserta didik yang dapat dilihat dari 
perubahan perilaku baru atau peningkatan perilaku untuk menjadi lebih 
baik yang seiringan dengan bertambahnya pengetahuan, ketrampilan, 
dan apresiasi, serta berubahnya sikap, emosi, budi pekerti, kearah yang 
lebih baik sesuai tujuan yang diharapkan dari peserta didik selama 
pembelajaran selama di kelas. 
Pengambilan penilaian sesuai dengan indikator yang sudah dibuat 
saat perencanaan pembelajaran, dengan indikator tersebut pendidik 
akan lebih mudah dalam pengolahan nilai. Pengambilan nilai di MA 
Al Islam Jamsaren Surakarta menggunakan nilai ulangan harian, 
setoran hafalan, saat presentasi, dan ulangan akhir semester. Penilaian 
yang digunakan pendidik selama satu semester dengan metode KKM 
(Kreteria Ketuntasan Minimal). KKM yang ada di MA Al Islam 
Jamsaren Surakarta adalah 75. Apabila peserta didik tidak mampu 
mencapai nilai tersebut maka akan diadakan remidial atau penugasan 
tambahan. 
Pengambilan nilai tidak semata hanya memuat penilaian tertulis 
saja melainkan penilaian tidak tertulis yang biasa disebut penilaian 
sikap, emosi, budi pekerti dalam berperilaku sehari-hari. Di MA Al 
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Islam Jamsaren Surakarta telah melakukan hal tersebut dengan 
memberikan sanksi kepada peserta didik yang tidak bisa bersikap dan 
berbudi pekerti baik selama di lingkungan sekolah. Pihak sekolah 
memberikan sanksi berupa pembinaan, peneguran serta sanksi lanjutan 
seperti memanggil orang tuanya atau menggunjungi rumah peserta 
didik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
dapat ditarik kesimpulan mengenai Pelaksanaan Pembelajaran Ulumul 
Hadits Menggunakan Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman Pada Kelas X IPA 
Di MA Al Islam Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 yaitu 
sebagai berikut:  
Proses pembelajarannya (1) Perencanaan pembelajaran sudah 
dibuatkan dari pengurus Besar Yayasan Al Islam diantaranya prota, 
promes, silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang 
disampaikan oleh masing-masing guru yang mengajarkan kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Iman (2) Pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan metode 
ceramah, diskusi (bahtsul masa‟il), tugas, hafalan (tahfidz) presentasi dan 
pengamplikasian di rujukan kitab asli yaitu dengan Maktabah Syamila. 
Cara penyampaian materi juga dengan metode puasa daud dan metode 
menirukan perkataan gurunya dan diikuti oleh semua peserta didik secara 
bersama-sama  (3) Evaluasi pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman 
guru menggunakan ulangan harian, ulangan semester, dan hafalan. Di MA 
Al Islam pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman dilaksanakan sekali 
dalam seminggu, yang dilakukan setiap hari Senin jam 08.30-09.15 lalu 
terjeda istirahat dan dilanjut lagi jam 09.30-10.15. Pembelajaran selama 90 
menit dalam satu kali tatap muka.  
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti dapat memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada Pengurus Yayasan Al Islam 
Hendaknya dari pihak Yayasan memberikan pelatihan bagi pendidik 
yang baru dalam menyampaikan materi kitab At-Tijan Fi Syu‟abil 
Iman supaya dalam menyampaikan sesuai apa yang telah menjadi 
tradisi turun temurun ketika awal kitab tersebut dirintis. 
2. Kepada Kepala MA Al Islam Jamsaren Surakarta  
Hendaknya memberikan pengawasan di kelas sehingga mengetahui 
akan kekurangan pendidik saat menyampaikan materi. Dengan begitu 
pendidik mampu memberikan yang lebih baik lagi. 
3. Kepada Guru Ulumul Hadits (Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman) 
Setiap guru seharusnya memiliki RPP sendiri-sendiri karena RPP 
begitu penting dalam proses pembelajaran yaitu untuk mengetahui 
sampai mana materi itu disampaikan dan tujuan pembelajaran dapat 
diketahui.  
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LAMPIRAN 
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Lampiran : 1 
 
PEDOMAN OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN KITAB AT-TIJAN 
FI SYU’ABIL AL IMAN  
 
1. Observasi dilakukan khusus untuk penelitian. 
2. Observasi bertempat di sekolahan Ma Al Islam Jamsaren Surakarta. 
3. Observasi sedapat mungkin tidak mengganggu kegiatan pembelajaran 
peserta didik Ma Al Islam Jamsaren Surakarta.  
4. Penelitian terfokus pada pelaksanaan pembelajaran kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Al Iman siswa kelas X IPA. 
5. Materi dan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran kitab At-
Tijan Fi Syu‟abil Al Iman. 
6. Respon peserta didik kelas X IPA terhadap proses pelaksanaan 
pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman. 
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Lampiran : 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA GURU ULUMUL HADITS 
 
1. Bagaimana awal diadakannya pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al 
Iman sebagai kurikulum wajib di Ma Al Islam Jamsaren Surakarta? 
2. Apa yang menjadi tujuan utama dibentuk kurikulum wajib belajar kitab di 
MA Al Islam Jamsaren Surakarta? 
3. Kapan waktu kegiatan pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman 
bagi siswa kelas X IPA? 
4. Siapa pengarang dari kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman? 
5. Siapa saja yang ikut andil dalam pencetusan pertama kali kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Al Iman sebagai kurikulum wajib? 
6. Materi apa sajakah yang diajarakan pada kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al 
Iman pada siswa kelas X IPA? 
7. Metode apa sajakah yang digunakan dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman pada siswa kelas X IPA? 
8. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan belajar kitab At-Tijan 
Fi Syu‟abil Al Iman pada siswa kelas X IPA? 
9. Apa sajakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat ketika 
proses pelaksanaan pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman pada 
siswa kelas X IPA? 
10. Refrensi apa yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran kitab 
At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman pada siswa kelas X IPA? 
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Lampiran : 3 
 
PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH MA AL ISLAM 
JAMSAREN SURAKARTA 
 
1. Sudah berapa lama MA Al Islam Jamsaren Surakarta belajar kitab At-Tijan 
Fi Syu‟abil Al Iman? 
2. Apakah bapak mengetahui sejarah awal bagaimana kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Al Iman di sah kan sebagai kurikulum wajib bagi MA Al Islam 
Jamsaren Surakarta? 
3. Apakah sekolah memiliki dokumen asli daripada kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Al Iman atau hal yang bersangkutan dengan kitab? 
4. Apakah tujuan yang mendasar bagi sekolah mewajibkan belajar kitab At-
Tijan Fi Syu‟abil Al Iman? 
5. Siapa saja guru yang pernah menyampaikan atau mengajarkan kitab At-
Tijan Fi Syu‟abil Al Iman selama di MA Al Islam Jamsaren Surakarta? 
6. Perubahan apa saja yang dapat dilihat ketika peserta didik belajar kitab At-
Tijan Fi Syu‟abil Al Iman? 
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Lampiran : 4  
 
PEDOMAN WAWANCARA SISWA KELAS X IPA MA AL ISLAM 
JAMSAREN SURAKARTA 
 
1. Apakah adik mengetahui awal mulanya diwajibkan belajar kitab At-Tijan 
Fi Syu‟abil Al Iman? 
2. Apakah adik mengetahui tujuan diadakannya kurikulum wajib belajar 
kitab selama menjadi siswa MA Al Islam Jamsaren Surakarta? 
3. Kapan kegiatan pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman 
dilaksanakan? 
4. Bagaiman cara mengajar bapak Sidiq saat proses pembelajaran? 
5. Apa sajakah materi yang diajarkan dalam pembelajaran kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Al Iman?  
6. Apakah dalam proses pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman 
mudah dipahami? 
7. Apakah yang menjadi hambatan adik belajar kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al 
Iman? 
8. Apakah adik aktif dalam belajar kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman? 
9. Apa perubahan yang adik alami setelah belajar kitab At-Tijan Fi Syu‟abil 
Al Iman? 
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Lampiran : 5 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Struktur organisasi MA Al Islam Jamsaren Surakarta. 
2. Data identitas pengarang kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman. 
3. Data yang berhubungan dengan kitab asli At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman. 
4. Kurikulum yang digunakan oleh MA Al Islam Jamsaren Surakarata 
sebagai pedoman belajar wajib belajar kitab. 
5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dipakai oleh guru Qur‟an 
Hadits selama proses pembelajaran. 
6. Foto-foto kegiatan pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman pada 
siswa kelas X IPA. 
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FIELD NOTE 1 
 
Kode  : W-01 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 13 April 2019 
Informan : Bapak Muhammad Shidiq (Guru Ulumul Hadits) 
Tempat : Ruang Tata Usaha (TU) 
 
Informan : Ya pertama saya mempersiapkan diri terkat materi dan strategi, 
metode yang akan saya gunakan dalam penyampaian materi. Saat 
say asudah siap yaa masuk kelas dengan mengucap salam lalu 
mengabsen sambil menanyakan kabar anak-anak. Setelah itu saya 
memberikan gambaran umum atau apersepsi kepada siswa agar 
lebih mudah untuk menerima tema/topik yang akan saya 
sampaikan. Apersepsi yang saya gunakan biasanya tentang 
gambar, video atau peristiwa-peristiwa dalam kehidupan sehari-
hari. Setelah siswa paham lalu saya membagi siswa jadi beberapa 
kelompok untuk mencari persoalan yang serupa untuk didiskusikan 
dengan kelompok yang sudah saya bagi. Lalu siswa saya minta 
untuk maju ke depan kelas menyampaikan hasil diskusinya. 
Sedangkan kelompok lain menanggapi. Kurang lebih seperti itu 
mbak. Jika waktu dirasa duku langsung diadakan evaluasi dengan 
menunjuk siswa atau menawarkan siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah disampaikan dan bapak mengoreksi pendapat 
dari siswa-siswi. 
Dwi : Sistem pembelajaran yang digunakan dalam menyampaikan kitab 
At Tijan itu bagaimana pak? 
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Informan : Per semester harus mencapai beberapa bab, pas pembelajaran 
saya terangkan dulu tentang hadits yang mau dipelajari. Selain itu 
saya juga menerangkan beberapa pembelajaran yang terkait dari 
setiap hadits maupun ayat. Setelah selesai materi saya membebani 
anak-anak untuk hafalan hadits-hadits yang sudah dipilih. Setiap 
satu semester menghafalkan enam hadits, sebelum mid semester 
tiga hadits dan waktu UAS tiga hadits. Begitu juga dengan 
semester dua. Total dalam 1 tahun itu menghafalkan enam hadits.  
Dwi : Penilaian yang bapak gunakan dalam pembelajaran kitab At Tijan 
ini bagaimana pak? 
Informan : Penilaian ada ulangan harian mulai dari arti per ayat, arti perkata 
dan penafsiran dari ayat. Yang kedua nilai hafalan dan presentasi 
secara kelompok. 
Dwi : Refrensi yang bapak gunakan dalam rujukan saat pembelajaran 
dengan apa saja pak? 
Informan : Untuk Al-Qur‟an saya menggunakan Ibnu Katsir sedangkan 
hadits saya belum punya bukunya secara pokok. Tapi biasanya 
saya menggunakan hadits Bukhari. Saat menerangkan saya 
singgung tafsir dari ayat, pembelajaran yang dapat diambil dari 
ayat. 
Dwi : Keunggulan dari kitab At-tijan Fi Syu‟abil Al Iman itu seperti apa 
pak? Selain kitab tersebut disusun oleh pendiri dari Al Islam. 
Informan : Guna untuk mengedepankan karyanya dari Imam Ghazali di 
kalangan umum, memperkenalkan siapakah Imam Ghazali. Karena 
hal itu dapat menjadikan siswa itu lebih mengenal siapa pendiri Al 
Islam sebenarnya dan filosofi dari berdirinya Al Islam sampai 
munculnya kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman. 
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Dwi : Kenapa kitab At-Tijan tidak dipublikasikan ke kalangan umum, 
supaya mereka tahu bahwa Al Islam itu memang ada 
keunggulannya begitu pak?  
Informan : Tidak mbak, karena memang kitab At Tijan ini hanya untuk 
kalangan yayasan Al Islam saja. Kalaupun ada pihak luar yang 
ingin mempelajari kitab At-Tijan bisa langsung ke yayasan untuk 
membeli atau bertanya-tanya itu boleh mbak. 
Dwi : Goal dari pembelajaran Kitab At-Tijan sendiri itu apa yaa pak? 
Informan : Kita lihat dari akhlaknya anak-anak sehari-hari, jika dia paham 
pasti dia akan melakukannya sendiri. Akan tetapi ya namanya anak 
ya mbak kadang ada yang ndugal. Hal yang sangat terlihat ketika 
sudah alumni anak-anak akan terkondisikan dari pada dengan anak 
yang belum belajar kitab At-Tijan sebelumnya. 
Dwi : Kitab At-Tijan yang dulu itu memang warnanya itu putih seperti 
sekarang atau kuning kayaknya kitab-kitab pada umumnya pak? 
Informan : Wah, kalau itu saya kurang tahu mbak. Kitab aslinya itu yang 
seperti apa. Saya pertama disini itu baru mbak, jadi saya tidak 
paham betul terkait kitab At-Tijan sebenarnya. Dan saya langsung 
diminta untuk mengajar tanpa adanya pengenalan terlebih dulu 
terkiat kitab At-Tijan. 
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FIELD NOTE 2 
 
Kode  : W-02 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 15 April 2019 
Informan : Bapak Muhammad Syafi‟i (Kepala Sekolah MA Al Islam   
  Jamsaren Surakarta) 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
 
Dwi   : Sejarah awal dari adanya kitab At-Tijan itu bagaimana pak? 
Informan  : Kitab At-Tijan merupakan kitab karangan dari sesepuh Al-Islam 
yaitu Kyai Ghazali pendiri Al-Islam. Yang mana awalnya dahulu 
itu menyampaikan hadits dan haditsnya itu dari berbagai sumber. 
Kemudia beliau mengumpulkan hadits yang pokok-pokok (penting) 
dibukukan menjadi satu dan disarikan, sehingga mejadi satu buku. 
Dengan seiringnya waktu beliau wafat. Gagasan dari murid-murid 
yaitu memperbanyak hadits yang telah dibukukan oleh Kyai 
Ghazali supaya mudah dipelajari oleh generasi muda sebagai 
penerus ajaran beliau. Saat ini kitab At-Tijan dibagi menjadi dua 
yaitu jilid 1 dan jilid 2 dan kitab At-Tijan hanya diajarkan di 
lingkungan Al-Islam. Sebenarnya tidak hanya At-Tijan saja yang 
diajarkan di sekolah-sekolah. Seperti  Al-Islam wal Muslim 
diajarkan dikalangan SMP atau MTs sederajat sedangkan  di 
jenjang SD atau MI yaitu Tarbiyatal Alumiyah. Kitab-kitab tersebut 
membahas mengenai hadits dalam penamaman akidah dan akhlak 
keseharian. Awal mulanya baliau Kyai Ghazali menyampaikan dari 
masjid ke masjid atau pengajian. Karena Al-Islam mempunyai 
yayasan sekolah sehingga kitab At-Tijan diajarkan disekolah-
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sekolah kalangan Al-Islam. Mulai 2011 kitab At-Tijan dijadikan 
pelajaran wajib, kalau dulu hanya khusus di madrasah aliyah, 
madrasah diniah dan pondok pesantren. Di tahun 2011 dirapatkan 
oleh guru-guru PAI di Al-Islam lalu dirumuskan mulai dari jenjang 
SD sederajat, SMP sederajat dan SMA sederajat. Saat itu menjadi 
awal terbentuknya pembelajaran kiatb At-Tijan. 
Dwi   : Tokoh-tokoh siapa saja yang ikut andil dalam peresmian 
pembelajaran kitab At-tijan pak ? 
Informan  : Banyak mbak, antara lain : Bapak Furqon selaku ketua yayasan, 
Bapak Ali Gufron selaku sekretaris, dan guru-guru Pendidikan 
Agama Islam seperti, Ustadz Hilal selaku guru bahasa arab, Ustadz 
Muhtarom selaku guru Hadits, Ustadz Li Hari Murdi, Ustadz 
Muhammad Ali, Ustadz Umar Irsyadi guru Pendidikan Bahasa 
Arab. 
Dwi   : Tujuan diresmikan kitab At-Tijan sebagai kurikulum wajib itu 
bagaimana pak? 
Informan  : Karena Jamsaren merupakan madrasah sekolah islam yang 
harapannya mempunyai nilai lebih dibanding sekolah-sekolah yang 
lainnya. Nah pembelajaran kitab At-Tijan itulah salah satunya 
kelebihan dari Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren Surakarta. 
Harapannya anak-anak lulusan dari Jamsaren hafal hadits-hadits 
yang ada di dalam kitab At-Tijan salah satunya yang berkaitan 
dengan akidah, akhlak. Selain itu anak-anak bisa menggunakan 
materi dalam kitab At-Tijan sebagai latihan berpidato, mengisi 
khultum ataupun kegiatan ramadhan, bahkan bisa digunakan untuk 
berdakwah dimasyarakat. 
Dwi   : Pelaksaan pembelajaran yang diterapkan sejak awal berdirinya 
sampai dengan sekarang itu bagaimana yaa pak? 
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Informan  : Kalau dahulu itu pembelajaran masih menggunakan tulisan tangan 
asli dari beliau Kyai Ghazali yang difoto copy. Dan mulai 
dibukukan mulai tahun 2011 diketik menjadi dua jilid. Untuk kitab 
aslinya sekolah sudah tidak memiliki. Dahulu sempat ada karena 
termakannya zaman kitab sudah rusak. Sistem yang dipakai dalam 
pelaksanaan pembelajaran yaitu, guru membaca siswa 
mendengarkan dan menirukan misalnya “an abi hurairota....”. 
Setelah anak menirukan dengan benar anak baru dipersilakkan 
menghafal lalu maju satu persatu. Dari sinilah guru mengoreksi 
bacaan siswa siswi secara mendetail mulai dari cara mengucapkan 
lafalnya, sumber haditsnya dan makna daripada hadits serta 
penafsirannya. 
Dwi   : Pengaplikasian peserta didik sebelum dan sesudah mempelajari 
kitab At-Tijan itu bagaimana pak? Seperti apa contonya? 
Informan  : Bahwasannya kitab At-Tijan memiliki cabang-cabang salah 
satunya adalah mengenal adanya rukun iman yang belajar dari 
sumbernya langsung  sehingga anak menjadi mantab dalam 
menerapkan amalan-amalan dalam keseharian.   
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FIELD NOTE 3 
 
Kode  : W-03 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 18 April 2019 
Informan : Nabila (Peserta Didik) 
Tempat : Ruang Kelas 
 
Dwi : Apakah adik mengetahui awal mulanya diwajibkan belajar kitab 
At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman? 
Informan  : Ya, karena sudah disebutkan dalam jadwal pelajaran 
Dwi   : Apakah adik mengetahui tujuan diadakannya kurikulum wajib 
belajar kitab selama menjadi siswa MA Al Islam Jamsaren 
Surakarta? 
Informan : Karena dengan adanya kurikulum wajib belajar kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Iman bertujuan agar menambah ilmu agama peserta didik 
dalam memahami firman Allah maupun hadits Nabi 
Dwi   : Kapan kegiatan pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman 
dilaksanakan? 
Informan  : Hari Senin 08.30-09.15 jeda istirahat dan dilanjutkan pukul 09.30-
10.15 
Dwi   : Bagaiman cara mengajar bapak Sidiq saat proses pembelajaran? 
Informan  : Dibacakan hadits dan artinya kemudian dijelaskan makna dan 
ibrah dari hadits tersebut. Terkadang dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari Bapak Guru. 
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Dwi   : Apa sajakah materi yang diajarkan dalam pembelajaran kitab At-
Tijan Fi Syu‟abil Al Iman? 
Informan  : Cabang-cabang iman, berpegang teguh pada Al-Qur‟an dan As-
Sunnah, kecintaan kepada Allah, Rasul dan sesama muslim, 
menegakkan agama dan mengangkat iman serta ketaatan, 
membangun dan memakmurkan masjid,menyelenggarakan 
pembelajaran ahgama, mengetahui halal haram dan syubhat, takwa 
dan amal shalih, berbakti pada orang tua dan berbuat baik pada 9 
golongan dalam Q.S An-Nisa : 36 
Dwi   : Apakah dalam proses pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al 
Iman mudah dipahami? 
Informan  : Iya 
Dwi   : Apakah yang menjadi hambatan adik belajar kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Al Iman? 
Informan  : Terkadang terlalu banyak yang harus dihafalkan 
Dwi  : Apakah adik aktif dalam belajar kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al 
Iman? 
Informan  : Iya 
Dwi   : Apa perubahan yang adik alami setelah belajar kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Al Iman? 
Informan  : Saya jadi lebih memahami hadits-hadits Rasulullah selain hadits 
arba‟in saja 
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FIELD NOTE 4 
 
Kode  : W-04 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 18 April 2019 
Informan : Bapak Hilal (Guru kitab At-Tijan di SMA Al Islam Surakarta) 
Tempat : Kantor Guru SMA Al Islam 
 
Dwi   : Sejarah disusunnya kitab at-tijan? 
Informan  : Kitab At-Tijan disusun untuk meluruskan bahwa Islam itu tidak 
Islam A dan tidak Islam B, yaitu Islam yang sebenarnya. KH Imam 
Ghazali menulis kitab At-Tijan itu di Al Islam berdiri dengan 
tujuan  disusunnya kitab At-Tijan adalah untuk menjembatani 
diantara dua firqoh (golongan) yaitu golongan NU dan golongan 
Muhammadiyah karena Islam tidak begitu. Akhirnya K.H Imam 
Ghazali berdakwah dari masjid ke masjid, langgar ke langgar dan 
dari pesantren ke pesantren. 
Dwi  : Kitab yang disusun oleh K.H Imam Ghazali selain kitab At-Tijan 
apa yaa pak? 
Informan  : Untuk karya dari Imam Ghazali itu ada sekitar 31, tapi saya tidak 
hafal semua mbak. Diantaranya adalah Al Islam Wal Muslim, Al 
Adabun Nabawiyah, Al Tijan Fi Syu‟abil Al Iman, Kitabul 
Imamah, Kitabul Buyu‟. Untuk kitab-kitab aslinya Imam Ghazali 
itu cucunya saja belum tentu tahu bahkan tempat yang pernah 
ditinggali oleh beliau Imam Ghazali juga tidak ada. Dan yang 
punya itu malah murid-muridnya. Saya tahu kitab aslinya itu dari 
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muridnya yaitu Bapak Sholihan, sekarang sudah tua dan sakit 
lama. 
Dwi  : Muridnya bapak K.H Imam Ghazali selain bapak Sholihan ada 
lagi tidak pak? 
Informan  : Tidak ada mbak, lainnya sudah meninggal. Bapak Sholihan itu 
saja sekarang sudah tua dan sakit. Kalau saya mau berbincang-
bincang itu sudah kasihan dan merasa sunkan. Dulu saya merevisi 
kitab At-Tijan itu karena segerah memburu bapak. Untuk tim yang 
merevisi itu terdiri dari saya sendiri, Bapak Muhtarom, Bapak 
Sholihan, Bapak Umar Irsyadi, Bapak Mujaid, Bapak Jibri, Bapak 
Syahid. Semua beliau-beliau itu sudah sepuh-sepuh dan yang 
tergolong muda itu saya dan bapak Umar.  
Dwi  : Kekhawatirannya K.H Imam Ghazali selain golongan dua yaitu 
NU dan Muhammadiyah itu apa saja pak? 
Informan  : Tidak hanya dua mbak, melainkan semua golongan. 
Dwi   : Kitab turunan dari kitab At-Tijan itu ada tidak yaa pak? 
Informan  : Hanya dua turunan mbak jilid 1 dan jilid 2. Kitabnya itu tidak 
boleh dikasih penjelasan. Alasannya karena bisa dianggap 
madzhab menurut Al Islam. Makannya di kitab At Tijan itu cuma 
ada ayat, hadits, dan artinya saja. Dulu itu malah tidak ada artinya 
baru sekarang diberi arti, setelah ada perevisian dari tim dan sesuai 
kesepakatan bersama yaitu diberi terjemahan. Saat merevisi itu 
saya dapat kitab kedua dari muridnya. Kemungkinan itu ada 
beberapa yang kurang. Solusinya saat itu yaitu kami dari tim 
bersepakat menambahi yang kurang-kurang dan dikumpulkan 
untuk diperbaiki.  
Dwi   : Kitab At-Tijan yang aslinya saat ini masih ada tidak yaa pak? 
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Informan  : Tidak ada mbak, mungkin masih ada tapi tersimpan dimana dan 
dipegang oleh siapa saya kurang tahu. Terakhir yang saya tahu 
kitabnya itu dibawa oleh orang Malaysia. Ceritanya itu orang 
Malaysia pernah berunjung ke Jakarta ke perpustakaan Nasional 
dan menemukan bukunya beliau K.H Imam Ghazali lalu dibawa 
untuk ketemu dengan Bapak Sholihan dari Kauman. “Saya tu 
punya kitab ini tapi tidak bisa baca, itu gimana”, ” Iyaa ayo ngaji 
o rene”  
Dwi  : Keluarga atau kerabat dari K.H Imam Ghazali itu juga tidak 
punya pak, kitab aslinya? 
Informan  : Tidak ada mbak, yang saya tahu terakhir kitab At-Tijan yang 
aslinya itu yaa dibawa orang Malaysia itu. 
Dwi : Bagaimana sistem pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al 
Iman ini pak, sistem pembelajaran dulu dan sekarang? 
Informan  : Beda mbak sistem pembelajaran dulu dengan sekarang. Kalau 
dulu itu pakai sistem sorogan (halaqoh) yaitu kyai membacakan 
ayat dan siswa mendengarkan dan menulis artinya yang biasa 
disebut (gendeli/arti gandul). Artinya itu menggunakan tulisan 
arab pegon. Karena tulisan itu dari waktu ke waktu dimakan zaman 
dan pada akhirnya buku itu rusak lalu dilanjutkan oleh muridnya 
Imam Ghazali. Disinilah letak kekurangan dari kitab tersebut, 
karena kemampuan murid terbatas. Imam Ghazali belajar di 
Makkah itu selama tujuh tahun sebelum tahun 1928 seiring dengan 
berdirinya Al Islam. Barulah tahun 1958 berdirilah sekolah Al 
Islam yang dulunya hanya madrasah Diniyah. 
Dwi  : Bagaimana dakwah pertama yang dilakukan oleh K.H Imam 
Ghazali pak? 
Informan  : Dakwahnya dimana-dimana mbak di lingkungan Solo.  
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Dwi  : Apakah Jamsaren itu termasuk dari dakwah beliau K.H Imam 
Ghazali pak? 
Informan  : Beda mbak, Jamsaren dulu itu dikuasai oleh tokoh yang bernama 
Kyai Jamsari. Karena ada perang Diponegoro dan para tokoh dan 
santri-santri berjuang dan gugur. Pada akhirnya pondok itu 
dinamakan Jamsaren. Karena pondok Jamsaren kehabisan santri 
dan kebanyakan santri dari Al Islam mondok di Jamsaren maka 
pembelajaran Jamsaren berubah menyesuaikan Al Islam. Untuk 
Aliyah menggunakan Kitab At Tijan. 
Dwi  : Apakah disekolah-sekolah juga menggunakan sistem 
pembelajaran dengan sorogan  pak? 
Informan  : Saya hanya menggunakan seperti pelajaran biasa mbak, ada 
kurikulum, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Dwi : Kenapa sistem pembelajaran sekarang tidak menggunakan 
sorogan seperti dahulu pak? 
Informan : Begini mbak kan sekarang pembelajaran itu dilaksanakan di 
sekolah jadi menggunkan sistem yang biasa diterapkan seperti 
pelajaran lainnya. Misal ada 10 bab masing-masing bab ada sub 
bab 5, kalau menggunakan sistem biasa 1 bab aja sudah selesai 
dalam satu pertemuan. Tetapi jika menggunakan sistem sorogan 
belum tentu dalam satu pertemuan itu satu bab selesai karena 
waktunya yang kurang. Dengan begitu harus dibuatkan ringkasan. 
Dwi : Refrensi yang digunakan selain Kitab At Tijan sebagai rujukan 
utama itu apa pak? 
Informan : At-Tijan dan Mustholah hadits itu sudah satu paket. Ada ilmu 
haditsnya dan ada matannya. Adabun Nabawiyah untuk tingkat SD, 
Al Islam Wal Muslim untuk tingkat SMP, dan At-Tijan Fi Syu‟abil 
Iman untuk tingkat SMA dan SMK.  
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Dwi : Metode apa yang digunakan saat mengajar pak? 
Informan : Metode yang digunakan itu deskripsi, ceramah, tanya jawab, 
penugasan dan diskusi. Media yang digunakan yaitu kitab At Tijan, 
Power Pint, laptop dan hp yang sudah di instal aplikasi, dengan 
laptop siswa dapat mencari sumber haditsnya, terjemahannya. 
Penugasan siswa itu khusus menulis arab yaitu ayat hadits, selain 
itu menulis terjemahannya “apa yang terkandung dalam hadits dan 
contohnya”. Ada hafalan, untuk hafalan ini tidak semua hadits 
dihafalkan melainkan dipilihkan mana saja hadits yang perlu 
dihafalkan. Dalam satu semester itu siswa menghafalkan 10 hadits. 
Siswa setoran satu persatu dengan gurunya mulai dari ayat, arti dan 
contoh. 
Dwi : Pembagian materi pembelajaran kitab At-Tijan dari kelas X 
sampai XII itu bagaimana pak? 
Informan  : Kelas X itu jilid 1 ¾, kelas XI jilid 1 dan jilid 2 ¾ , dan sisanya 
untuk kelas XII.  
Dwi : Penilaian yang digunakan dalam pembelajaran At-Tijan itu 
bagaimana pak? 
Informan : Penilaiannya itu pertama dengan ulangan harian, kedua praktek 
hafalan, ketiga menjelaskan terjemahan (menulis, lisan dan 
hafalan), tugas online dengan sistem date line waktu yang sudah 
ditentukan oleh gurunya. 
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FIELD NOTE 5 
 
Kode  : W-05 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 28 April 2019 
Informan : Nasrul Al Faqih (Peserta Didik) 
Tempat : Ruang Kelas 
 
Dwi   : Tujuan kenapa pakai kitab At-Tijan bukan pakai kitab yang lain? 
Informan  : Karena kitab At-Tijan sudah program yayasan dan itu sudah 
ditentukan perjenjang muali dari MI, MTs, dan MA. 
Dwi   : Apakah adik sudah pernah mengetahui kitab aslinya At-Tijan 
secara asli? 
Informan  : Belum mbak, karena masuk awal disini sudah disediakan kitab At-
Tijan dengan versi terjemahan. 
Dwi   : Kegiatan selama bapak guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran saat dikelas itu bagaimana? 
Informan  : Pertama, salam lalu muqodimmah menyampaikan materi secara 
biasa. Uniknya dari Bapak guru dalam mengajarkan adalah dengan 
sistem “puasa daud” dengan versi mingguan. Misalnya minggu ini 
jadwalnya hafalan dan minggu selanjutnya membahas tentang 
materi ilmu-ilmu hadits. Dan minggu selanjutnya makna dari hadits 
yang telah disampaikan minggu sebelumnya. Adapun hadits yang 
dibahas itu sedikit maka dilanjut untuk menghafalkan dihari itu 
juga, akan tetapi apabila tidak selesai maka dilanjutkan minggu 
depannya. Dengan catatan sudah diberi tugas menghafalkan hadits. 
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Penjadwalan dengan sistem ”puasa daud” berputar secara teratur 
dan terakhir ditutup dengan nashih manshuh. 
Dwi   : Refrensi yang dipakai oleh Bapak Guru apa saja? 
Informan  : Hadits khusus kitab At-Tijan saja. Sedangkan ilmu haditsnya yang 
mempunyai kitabnya hanya Bapak Guru. 
Dwi   : Apakah hadits yang mau diafalkan sudah diberitahukan di awal 
pmbelajaran atau bagaimana dek ? 
Informan  : Tidak mbak, misal dua bab atau satu bab selesai disampaikan 
langsung dilanjut hafalan. Jadi dari awal peserta didik tidak 
diberitahu berapa hadits yang harus dihafalkan. Untuk hadits yang 
dihaflkan harus lengkap, mulai dari sumber hadits dari mana harus 
disebutkan. 
Dwi   : Pemahaman peserta didik satu dengan yag lainnya kan berbeda 
baik itu hafalan maupun pemahaman, nah untuk hafalannya sendiri 
misalkan ada peserta didik yang tidak bisa hafal dihari yang sudah 
ditentukan bagaimana? 
Informan  : Biasanya bapak guru memberikan waktu dua minggu (dua kali 
pertemuan). Apabila tidak bisa juga maka terserah dari peserta 
didiknya mau ngumpulin diakhir maka peserta didik akan 
mendapatkan tugas tambahan seperti diminta menulis atau 
membaca hadits sebanyak yang ditentukan bapak  Guru. 
Dwi   : Kitab At-Tijan merupakan kitab yang pertama adik dapatkan yaa, 
nak kendala apa sajakah yang adik temui selama belajar kitab 
tersebut? 
Informan  : Sulitnya itu saat niteni karena dalam menghafalkan yang sulit 
adalah ilmu niteni. Semua itu tergantung peserta didik masing-
masing mbak. Kalau saya sendiri tidak ada kendala yang mendasar 
terkait belajar kitab At-Tijan. 
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Dwi   : Belajar kitab At-Tijan ini sampai kelas dua belas yaa, untuk kelas 
sepuluh dimulai dari bab berapa sampai berapa? 
Informan  : Kelas sepuluh 1-20 
Dwi   : Dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik juga dituntut 
untuk ikut berperan aktif dalam berargumen begitu yaa, dalam hal 
presentasi biasanya peserta didik dibebani presentasi bagaimana? 
Informan  : Saat remidi presentasi itu wajib bagi yang remidi saat ulangan 
harian yang mendapatkan nilai kurang dari batas minimal. 
Dwi   : Apakah saat ulangan adik merasa sulit? 
Informan  : Tidak mbak, karena bapak Guru dalam menyampaikan materi  itu 
asyik dan saat ulangan itu seperti guyon. Walaupun terkadang saat 
menyampaikan materi ada beberapa anak yang mengantuk saat 
proses pembelajaran. 
Dwi   : Bagaimana cara adik dalam mengaplikasikan materi yang sudah 
didapatkan saat pembelajaran? 
Informan  : Diaplikasikan saat ulangan mbak itu pasti. Selain itu dalam 
kegiatan sehari-hari  mbak, seperti “innamal a‟mallu bin niat” 
dalam berniat mbak. 
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FIELD NOTE 6 
 
Kode  : W-06 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 28 April 2019 
Informan : Nur Miya Indra (Peserta Didik) 
Tempat : Ruang Kelas 
 
Dwi : Apakah adik mengetahui awal mulanya diwajibkan belajar kitab 
At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman? 
Informan : Tidak mbak, yang saya tahu pertama kali saya masuk MA 
Jamsaren sudah ada pelajaran Ulumul hadits menggunakan Kitab 
At-Tijan. 
Dwi : Apakah adik mengetahui tujuan diadakannya kurikulum wajib 
belajar kitab selama menjadi siswa MA Al Islam Jamsaren 
Surakarta? 
Informan : Ya tujuannya untuk mendidik siswa agar tahu akan pentingnya 
dasar rujukan dalam berperilaku sehari-hari. Jika kita tahu dasar 
kan kita lebih mantap dalam berperilaku baik. 
Dwi : Kapan kegiatan pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman 
dilaksanakan? 
Informan : Senin jam 08.30 – 09.15 dan 09.30 – 10.15 
Dwi  : Bagaiman cara mengajar bapak Sidiq saat proses pembelajaran? 
Informan : Pak guru mengajarkan dengan baik dan unik mbak. Baiknya itu 
setiap hadits yang dijelaskan itu pasti dikasih contoh dan 
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hafalannya sudah tersusun dengan rapi. Sedangkan uniknya itu 
setiap penyampaian materi dengan sistem “daud” diselang seling, 
misal hari ini hadits minggu depannya ayat Al-Qur‟an dan 
dislinggi dengan hafalan. Setiap siswa yang sudah selesai hafalan 
akan diberi tanda tanggan di setiap hadits yang sudah selesai 
dimajukan. Tanda tangan sebagai tanda sudah melaksanakan tugas. 
Dwi : Apa sajakah materi yang diajarkan dalam pembelajaran kitab At-
Tijan Fi Syu‟abil Al Iman? 
Informan : Jilid 1 kitab At Tijan Fi Syu‟abil Al Iman bab 1-20 
Dwi : Apakah dalam proses pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al 
Iman mudah dipahami? 
Informan : Soal pemahaman itu tergantung masing-masing siswanya mbak. 
Kalau saya pribadi mudah memahami apabila dalam pembelajaran 
hati saya dalam keadaan senang mbak, kalau tidak lagi senang itu 
sulit mencerna pelajaran. Bahkan saat pembelajaran saja saya bisa 
mengantuk karena bosen dan suasana hati yang tidak baik. 
Dwi : Apakah yang menjadi hambatan adik belajar kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Al Iman? 
Informan : Saat menghafal hadits maupun ayat mbak, karena saat itu kita 
dituntut untuk menghafalkan sumber dari hadits dan nomor berapa 
hadits tersebut. Terkadang saya mudah lupa kalau awal menghafal 
itu tidak dalam keadaan senang. Akan tetapi apabila awal 
menghafal saya sudah senang maka hadits itu akan selalu teringat 
sampai kelas 3 sekalipun. Jadi suasana hati itu sangat 
mempengaruhi bagi saya mbak. 
Dwi : Apakah adik aktif dalam belajar kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al 
Iman? 
Informan : Iya mbak 
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Dwi : Apa perubahan yang adik alami setelah belajar kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Al Iman? 
Informan : Perubahan yang mendasar saya tahu akan sumber-sumber hadits 
sampai nomor-nomornya. Dan yang berkesan adalah ketika saya 
harus presentasi di depan temen-temen karena remidi saat ulangan 
harian. Sebagai penebus remidi adalah presentasi mbak. Pada saat 
itulah saya dilatih untuk percaya diri dan berani menyampaikan 
argumen. 
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FIELD NOTE 7 
 
Kode  : W-07 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 28 April 2019 
Informan : Restu (Peserta Didik) 
Tempat : Ruang kelas X IPA 
 
Dwi : Apakah adik mengetahui awal mulanya diwajibkan belajar kitab 
At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman? 
Informan : Tahu saya cuma saya masuk Jamsaren dan mendapat pelajaran 
Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman aja mbak. 
Dwi : Apakah adik mengetahui tujuan diadakannya kurikulum wajib 
belajar kitab selama menjadi siswa MA Al Islam Jamsaren 
Surakarta? 
Informan : Supaya dalam belajar itu menjadi bener-bener tuntas dari kelas X 
sampai kelas XII karena pembelajaran kitab At- Tijan Fi Syu‟abil 
Al Iman itu diwajibkan dari kelas bawah sampai atas. 
Dwi : Kapan kegiatan pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al Iman 
dilaksanakan? 
Informan : Senin, jam 08.30 – 09.15 lanjut jam 09.30 – 10.15 
Dwi  : Bagaiman cara mengajar bapak Sidiq saat proses pembelajaran ? 
Informan : Baik mbak, selalu memberikan kita kesempatan untuk bertanya 
dan memberikan contoh dari setiap hadits yang disampaikan. 
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Dwi : Apa sajakah materi yang diajarkan dalam pembelajaran kitab At-
Tijan Fi Syu‟abil Al Iman ? 
Informan : jilid 1 dari bab 1 sampai 20 mbak. 
Dwi : Apakah dalam proses pembelajaran kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al 
Iman mudah dipahami ? 
Informan : Sukar-sukar mbak, kadang ada saatnya materi itu mudah 
dipahami dan ada saatnya materi itu sulit sekali dalam pemahaman. 
Terkadang paham saat pelajaran itu juga dan lupa kemudian. 
Dwi : Apakah yang menjadi hambatan adik belajar kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Al Iman ? 
Informan : Saat menghafalakan sumber dan nomor serta terjemahan dari 
setiap materi hadits yang menurut saya sulit. Karena kalau sumber 
atau nomor hadits itu salah maka akibatnya fatal. 
Dwi : Apakah adik aktif dalam belajar kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Al 
Iman? 
Informan : Kurang begitu mbak. Biasa mbak cowok, tapi kalau diminta maju 
presentasi atau mengerjakan soal saya kerjakan hal itu. 
Dwi : Apa perubahan yang adik alami setelah belajar kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Al Iman? 
Informan : Pastinnya paham akan hadits mbak dan bisa megaplikasikan saat 
ulangan harian.  
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FIELD NOTE 8 
 
Kode  : W-08 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 29 April 2019 
Informan : Bapak Muhammad Shidiq, S.Pd.I (Guru Ulumul Hadits di MA Al  
  Islam Jamsaren Surakarta) 
Tempat : Lobi Administrasi Tamu 
 
Dwi   : Kenapa bapak dalam menyampaikan materi  tidak menggunakan 
pegon istilahnya maknani secara perkata (mufrodat) ? 
Informan  : Dari yayasan tidak memberikan contoh bagaimana cara 
mengajarkan kitab At-Tijan.  Sehingga saya memberikan sesuai 
yang ada di silabus terkait materi dan refrensi saya memakai buku 
dasar-dasar hadits. Silabus tidak seterusnya saya pakai karena ada 
beberapa yang saya tidak punya seperti buku asli dari refrensi 
pegangan dari kitab At-tijan yaitu Mustholah Hadits. Untuk 
menggantikan Mustholah Hadits saya menggunakan Buku dasar-
dasar Hadits. Dalam kitab tersebut memberikan contoh secara jelas 
dan singkat, sehingga dalam saya menyampaikan materi kepada 
peserta didik akan lebih mudah paham  daripada saya memakai 
kitab yang secara keilmuan tinggi tapi dalam memaknainya peserta 
didik masih kesulitan. Disebabkan karena bahasa yang digunakan 
dalam kitab terlalu tinggi dan masih murni. 
Dwi    : Upaya apa yang bapak lakukan dalam menghadapi peserta didik 
yang sulit kepahamannya dalam proses pelaksanaan pembelajaran ? 
133 
 
Informan   : Ada beberapa alternatif yang saya gunakan antara lain : saya akan 
memanggil peserta yang bermasalah.  Membimbingnya dan 
memberikan tugas sendiri misalnya ditugasi untuk menulis hadits 
dengan jumlah tertentu mulai dari makna hadits, sumber hadits 
yang ditulisnya dan menjelaskan kepada saya. Akan tetapi apabila 
peserta didik yang saya panggil tidak menghadap, maka dengan 
berat hati apapun nilai yang ada berarti itu nilai yang dia dapat. 
Dwi : Misalnya ada peserta didik yang tidak menghadap berarti 
mendapatkan nilai yang kurang baik begitu yaa pak? Bukankan itu 
akan menjadikan peserta didik tidak naik kelas atau prestasinya 
akan menurun? 
Informan  : Iya, itu yang akan menjadikan peserta didik pelajaran 
bahwasannya perubahan itu perlu dan tidak mengulanginya lagi. 
Saya juga mempunyai nilai minimal dalam penilaian sehingga 
peserta didik yang kurang masih tetap mendapatkan nilai dibatas 
minimal 75. 
Dwi   : Ulangan harian dilaksanakan berapa sekali dalam semester pak? 
Informan  : Dua kali dalam semester. Sekali sebelum ujian tengah semester 
dan sekali sebelum ujian akhir semester. 
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FIELD NOTE 9 
 
Kode  : W-09 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 06 Mei 2019 
Informan : Bapak Muhtarom (Guru kitab At-Tijan yang sudah pensiun) 
Tempat : Rumah Bapak Muhtarom, Kraton  
 
Dwi  : Sejarah kitab At-Tijan di Al Islam itu bagimana pak?   
Informan :Imam Ghazali sebagai pendiri perguruan Al Islam berangkat 
kekawatirannnya adanya dua firkhoh yaitu NU dan 
Muhammadiyah. Yang menyebabkan perpecahan umat, dan beliau 
memiliki ide dengan beberapa ulama hadits pada waktu itu sepakat 
untuk mengajak umat untuk kembali kepada dinnul islam dengan 
tidak menggunakan bendera-bendera dengan nama-nama tersebut. 
Akan tetapi islam yang benar islam. Beliau merealisasikannya 
dengan mendirikan madrasah sekolah-sekolah sebagai realisasi dari 
obsesinya. Untuk menyampaikan ide dan faham-faham yang beliau 
Imam Ghazali saat itu maka beliau menyusun kitab-kitab yang 
begitu banyak dan yang terdata oleh kemasjidan itu kisaran antara 
37-38 kitab. Diantaranya adalah kitab Tijan yang aslinya itu 
bernama Al Iman (jilid 1) dan Al Mukmin (jilid 2). Kemudian 
dirangkum dalam satu nama yaitu “At-Tijanu Fi Syu‟abil Iman 
(Mahkota dalam Cabang-cabang Iman)”. Kitab tersebut pada Imam 
Ghazali diajarkan kepada santri-santri dan siswa-siswa yang 
sekolah di lingkungan Al Islam. Yaitu di SMA Al Islam, Madrasah 
Aliyah di lingkungan perguruan Al Islam. Kitab At tijan dijadikan 
sebagai kurikulum pelajaran hadits, terutama matan hadits di 
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tingkat SLTA (SMA, SMK,MAN). Saya yang diamanahi untuk 
menyusun silabus dari kitab At-Tijan, dan RPP dan alhamdulillah 
sampai sekarang masih berjalan. Jam tatap muka di MA itu 2 jam 
pelajaran, sedangkan di SMP itu hanya 1 jam pelajaran per 
minggu, di MA itu satu jam pelajaran, SMK malah tidak ada dan 
itu dimasukkan di kurikulum lain.  
Dwi : Perbedaan cara penyampaiakan pembelajaran kitab At-Tijan dari 
zaman dulu dan sekarang itu bagaimana ya pak? 
Informan : Ada perbedaan, ketika saya mengajar itu tahun 1986 kemudian 
tahun 1990 beliau anak ragilnya Imam Ghazali yaitu Alm. Bapak 
Abdullah Ghazali memiliki kebijakan bahwa kitab Tijan harus 
disampaikan untuk pelajaran siswa. Waktu itu At Tijan dimasukkan 
dalam pelajaran Aqidah dan saat itu tidak ada ilmu haditsnya tetapi 
hadits-haditsnya itu disampaikan kepada anak-anak itu faham 
bahwa haditsnya sesuai pola fikirnya Imam Ghazali sesuai dengan 
bab-bab yang ada di At Tijan. Seiring dengan perjalanannya Tijan 
itu dimasukkan dalam pelajaran ilmu hadits, yang mana kitab Tijan 
ini diambilkan dari matan-matan hadits dan ilmu haditsnya saya 
ambilkan dari kitab-kitab yang lain. Bahkan saya juga menyusun 
buku ulumul hadits untuk kelas satu dua dan tiga. 
Dwi : Menanggapi penyataan bapak bahwa dulu itu yang dipakai saat 
pembelajaran adalah kitab aslinya, apakah dalam pembelajaran 
tersebut siswa memaknai artinya itu dibawah ayat begitu pak? 
Informan : Tergantung guru mbak, ada yang membolehkan untuk dimaknai 
gondrong (gandul) sampai penuh atau tidak. Kalau Kyai Nirbitan 
itu memberikan kelonggaran pada siswanya “arep dijenggoti sak 
karepmu cah ra popo”. Dan akhirnya yang dijenggoti itu tidak 
menjadi pintar karena ketika diminta baca kedepan yaa pakai 
bukunya sendiri yang sudah ditulis artinya. Ada yang dinomori 
begitu, tergantung kepahaman siswa itu enaknya gimana. 
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Dwi : Kalau sekarang sudah tidak maknai yaa pak, seperti zaman dulu 
yang siswa harus maknani sendiri? Melainkan hafalan, maju 
setoran. 
Informan : Iya kalau sekarang itu sistem saya adalah hafalan. Hafalan ini 
dibagi menjadi dua yaitu hafalan langsung arti dan hafalan artinya 
pekata. Dan nilai yang paling tinggi adalah hafalan dengan arti 
perkata.  
Dwi : Referensi lain yang digunakaan saat pembelajaran itu apa saja 
pak, selain kitab At-Tijan sebagai penunjang pembelajaran?   
Informan : Kalau haditsnya saya minta untuk ke Mahtabah Syamilah 
langsung praktek ke ilmu haditsnya. Misal hadits ini dari sumber 
Bukhori Muslim lalu saya minta cari ke kitab aslinya. Saya berikan 
rumusan yang sudah ada dan prakteknya ke perpustakaan. Karena 
akhir-akhir ini waktu yang tidak cukup apalagi yang kelas XII 
untuk prakteknya lebih fokus ke UN, praktek itu hanya sekedar 
tambahan saja.  
Dwi : Solusi dari praktek kelas XII yang kurang karena lebih fokus pada 
UN itu bagaimana pak? 
Informan : Materi praktek yang diajarkan hanya disampaikan saat jam 
pelajaran saja, kalau dulu itu setiap seminggu sekali ada kajian 
kitab kuning siapapun siswa-siswa yang berminat dari jam 06.00 – 
07.00 boleh ikut. Kita adakan kajian kitab kuning itu di serambi 
masjid. Pada waktu itu kita juga merekrut anak-anak yang 
berpotensi khususnya yang berminat pastinya untuk praktek, 
dengan menawarkan waktu ketemu berikutnya sebagai lanjutan 
dari mengaji. Hal tersebut lebih mengesankan dan memudahkan 
siswa untuk cepat paham. 
Dwi : Kajian kitab kuning yang berada di serambi masjid itu 
dijadwalkan atau memang yang mau saja atau bagaimana pak? 
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Informan : Yang mau saja mbak, dan hal ini tidak terkait dengan jam 
pembelajaran. Terserah siapa saja yang mau ikut. 
Dwi : Kitab karangan dari K.H Imam Ghazali itu apa saja pak? 
Informan : Sekitar 36 atau 37 mbak, dan saya tidak hafal semua. 
Dwi : Penilaian evalusi yang bapak gunakan itu bagaimana? 
Informan : kalau penilaian itu kan sudah ditentukan oleh sekolah dengan 
adanya KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang tidak boleh 
kurang dari sekian-sekian mungkin 65, 70 atau 75. Kalaupun guru 
itu sulit dalam memberikan nilai ya  anak yang harus mencari saya 
untuk bisa meluluskan nilainya. Saya itu tipe orang yang memberi 
nilai itu apa adanya, misal kurang ya kurang, tidak bagus ya tidak 
bagus. 
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FIELD NOTE 10 
 
Kode  : W-10 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 25 Mei 2019 
Informan : Bapak Muhtarom (Guru kitab At-Tijan yang sudah pensiun) 
Tempat : Rumah Bapak Muhtarom, Kraton Jl. Carangan no 72. 
 
Dwi : Untuk rumus-rumus yang khusus dipakai dalam belajar kitab At-
Tijan itu rumusnya yang bagaimana pak? 
Informan : Di awal kitab itu ada rumus-rumusnya. Mislanya hadits ke 9 
l menjelaskan juz 1 
Shot menjelaskan halaman 
Kaf menjelaskan kitab 
Ba‟ menjelaskan bab 
Ta‟ menjelaskan tirmidzi  
Mim menjelaskan muslim 
Fa‟ ya‟ menjelaskan sunan darini 
Ha‟ menjelaskan ibnu majah 
Kha mim menjelaskan musnat ahmad 
Khusus kha‟ mim itu tidak ada bab dan kitab. Adanya hanya juz 
saja dan langsung halaman, karena disusun dengan bab-bab 
mempergunakan nama perawi sahabat secara alfabetis. 
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Dwi  : Untuk susunan alfabetis itu seperti apa ya pak? 
Informan  : Bab-babnya menggunakan nama perowi sahabat secara alfabetis, 
misalnya jus 1 sahabat musnad ahmad lalu di cari dengan alfabetis 
alif (dalam huruf arab), lalu siapa lagi contohnya Abu hurairoh, 
Abu Bakar kalu ba‟ dan seterusnya. Kalau yang lain menggunakan 
sistematika fiqih. Yang pertama thaharah, ibadah.  
Dwi  : Bedanya yang diaplikasi dan yang di kitab itu bagaimana pak? 
Informan : Kalau buku ini dibuat belum ada aplikasi, kalau di aplikasi itu 
dibuat karena sudah ada kemajuan. Misalkan dicocokkan ke 
aplikasi yaa bisa. Yang beda kalau di aplikasi tidak ada 
halamannya. Misalnya bukhori juz 1 halaman 7, kitabnya iman. 
Dan kitab aslinya itu sesuai dengan kitab asli dari bukhari, 
kertasnya misal di tekuk itu langsung patah. Kitab iman bab 7 dan 
yang di kitab bukhari asli di bab 14 isinya persis.  
Dwi : Siswa dalam mengartikan langsung pakai bahasa jawa atau 
bahasa Indonesia? 
Informan : Menggunakan bahasa indonesia mbak. Karena ini perkembangan 
zaman anak memiliki dua kitab yang 1 di jrendeli dan yang satu 
tidak di jrendeli. Jadi saat maju itu mnggunkana yang tidak ada 
maknanya. Kalaupun siswa maju menggunakan yang jrendelan dan 
ketahuan akan diknakan denda. 
Dwi : Untuk dendanya itu berapa ya pak? Menggunakan materi atau 
bagamana pak? 
Informan : Dendanya tambah hafalan, kalau dendanya membayar materi 
yaamudah mbak. Soalnya Al-Islam itu anaknya orang kaya-kaya 
yaa mudah tinggal minta sama orang tua. 
Dwi  : Untuk cara yang manual itu apakah terus dilakuakan atau 
bagaimana pak? 
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Informan  : Tidak mbak, terkadang aja. Yaa untuk mengingatkan siswa saja. 
Yoo bagaimana sumber dari hadits ini ayo dicari. Lebih intensif 
dan efisien itu menggunakan aplikasi mbak.  
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FIELD NOTE 11 
 
Kode  : W-11 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 13 Juni 2019 
Informan : Bapak Umar Irsyadi (Guru Pendidikan Agama Islam dan yang  
  ikut andil dalam peresmian kitab At-Tijan) 
Tempat : Rumah Bapak Umar Irsyadi (Ngruki) 
 
Dwi : Assalamualaikum pak, saya Dwi dari mahasiswa IAIN Surakarta 
yang meneliti terkait pelaksanaan pmbelajaran kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Iman.  
Informan : iyaa mbak, silahkan. 
Dwi : Dalam hal ini bagaimana pelaksanaan kitab At-Tijan Fi Syu‟abil 
Iman yang bapak terapkan begitu pak? 
Informan : Iyaa mbak,  kalau pelaksanaan pembelajaran kitab At-Tijan 
sebenarnya saya juga belum mengajarkan di lingkungan sekolah 
mbak. Saya mengajarkan saat ini sudah di majelis ibuk-ibuk. 
Dwi  :  Kalau sistem di sekolah itu bagaimana ya pak? 
Informan : Kalau setahu saya cara mengajarkan di sekolah-sekolah dan 
masyarakat sekitar itu beda-beda porsinya. Belum lagi dengan 
siswa SMP dan MA maupun SMA itu juga dengan porsi yang 
beda-beda mba. Di SMP itu menggunakan kitab al islam wal 
muslim sedangkan di MA dan SMA itu At-Tijan Fi Syu‟abil Iman. 
Di sekolah cara mengajarkan materi menyesuaikan silabus dan 
rencana pelaksaan pembelajaran (RPP) dari masing-masing 
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sekolah. Yaa dengan metode diskusi, menghafal, akan tetapi 
meneghafal ini begitu memberatkan tapi jika membutuhkan yaa 
dihafalkan sesuai kebutuhan. Media yang dipakai supaya menarik 
menggunakan power point. Untuk pengaplikasian hadits yang asli 
menggunakan Mahtabah Syamilah, nanti langsung aja klik 
pencarian pada menu-menu yang sudah tersedia.  
Dwi : Sedangkan kalau di majelis ibuk-ibuk itu yang seperti apa pak? 
Apakah sama dengan yang disekolah? 
Informan : Beda mbak sesuai porsinya masing-masing. Kalau di majelis 
ibuk-ibuk itu ibuk-ibuk membawa kitab masing-masing. Lalu 
sambil menunggu saya biasanya ibuk-buk saya minta untuk 
membaca terjemahan. Jika saya sudah ada lalu membaca ulang 
teks, matan hadits dan terjemahan perkata. Karena dulu itu cara 
mengandaan kitab yang belum dengan alat-alat mesin yang cangih 
seperti saat ini, sehingga menggunakan roneo dan shit untuk 
menulis terjemahan teks. Sehingga sangat mungkin terjadinya 
kesalahan. 
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FIELD NOTE 12 
 
Kode  : D-01 
Judul  : Dokumen  
Tanggal : 24 Januari 2019 
Informan : Bapak Muhammad Shiddiq (Guru Ulumul Hadits di MA Al Islam  
  Jamsaren Surakarta) 
Tempat : MA Al Islam Jamsaren Surakarta, ruang kelas X IPA  
 
Saat itu 24 Januari saya datang ke MA Al-Islam Jamsaren Surakarta. 
Maksud dan tujuan saya untuk datang ke madrasah adalah untuk mencari kitab 
At-Tijan yang biasa digunakan untuk pembelajaran di MA Al Islam Jamsaren 
Surakarta. Dengan perjalanan kurang lebih 25 menit saya sampai disana juga, 
langsunglah saya ke kantor guru dan bertanya mengenai keberadaan Bapak 
Shiddiq selaku guru yang mengajarkan kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman. Pada 
waktu itu Bapak masih sibuk dengan tuganya di dalam kantor sehingga saya 
diminta menunggu beberapa menit di luar. Kurang lebih 15 menit saya menunggu 
dan bapak Shiddiq keluar dan saya dipersilahkan untuk duduk di kursi ruang kelas 
X IPA lalu menanyakan apa keperluan saya ke sana. Saya menjawab saya mau 
bertanya-tanya terkait kitab At-Tijan yang biasa digunakan dalam pembelajaran di 
sekolah pak. Ow kitab At-Tijan, ayo ke ruang kelas saja mbak. Begini mbak 
karena di MA Jamsaren Surakarta kitab At-Tijan hanya terdapat kitab dengan 
versi terjemahan yang terdiri dari 2 jilid.  
Beberapa saat bapak masuk ke kantor dan mencarikan kitab yang saya 
cari. Kitab itu berwarna hijau kebiruan dan tertuliskan Untaian Mahkota dan 
Cabang-Cabang Iman. Begitu saya tahu terkait kitab At-Tijan saya minta izin 
untuk melihat-lihat dan mempelajarinya. Agar leluasa saya mempelajari kitab 
tersebut saya membelinya seharga 60.000 untuk dua kitab yaitu jilid 1 dan jilid 2. 
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Karena saya penasaran terkait kitab aslinya yang belum ada terjemahannya. Dan 
snagat disayangkan kitab asli dari Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman tidak ada di 
MA Al Islam Jamsaren Surakarta. Kemudian bapak Shiddiq memberi 
rekomendasi utuk bertanya kepada bapak kepala sekolah yaitu bapak Muhammad 
Syafi‟i. Begitu yaa pak, ya udah terimkasih atas informasinya pak. 
Beberapa hari kemudian saya kembali ke MA Al Islam Jamsaren 
Surakarta untuk menemui bapak kepala sekolah. Saat saya tiba lalu bertanya 
dengan waka kurikulum bapak Rahmad. Ada yang bisa dibantu mbak, saya mau 
ketemu dengan bapak kepala sekolah pak, apakah beliau ada di sekolah yaa pak. 
Sudah janjian dengan beliau sebelumnya mbak. Ya sudah ditunggu dulu aja 
karena bapak kepala sekolahnya belum rawuh. Lalu saya duduk di depan kantor 
kepala sekolah dan menunggu bapak Syafi‟i. Selang beberapa menit sekitar 30 
menit bapak datang, sambil menunggu bapak keala sekolah bersiap-siap lalu saya 
masuk ke kantor Kepala Sekolah dengan mengucapkan salam dan 
memperkenalkan diri. Maaf bapak saya dari mahasiswa IAIN Surakarta mau 
bertanya terkait kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman yang versi aslinya, apakah bapak 
tahu terkait kitab tersebut pak?. Waduh dulu saya punya mbak karena itu tulisan 
tangan langsung dari Bapak K.H Imam Ghazali dan sudah dimakan zaman dan 
entah sekarang sudah tidak punya saya mbak. Coba mbak langsung ke 
Yayasannya Al Islam saja mbak mungkin sana lebih tahu. Yayasan Al Islam 
terdapat di samping sekolah SMA Al Islam Surakarta sebelumnya mbak. Cukup 
begitu pak terimakasih atas informasinya. 
Sangat disayangkan kitab asli belum diketemukan. Beberapa hari 
kemudian saya datang di Yayasan Al Islam dan ternyata disana juga sudah tidak 
ada kitab aslinya. Hanya ada kitab At-Tijan dengan versi yang terjemahan. 
  
145 
 
FIELD NOTE 13 
 
Kode  : D-02 
Judul  : Dokumen   
Tanggal : 20 April 2019 
Informan : Bapak Hilal (Guru kitab At-Tijan di SMA Al Islam Surakarta) 
Tempat : Ruang Guru SMA Al Islam Surakarta  
 
Karena di MA Al Islam Jamsaren Surakarta dan di Yayasan Al Islam tidak 
ada terkait kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman yang versi asli. Saya langsung ke SMA 
Al Islam Surakarta dan bertanya terkait bapak Hilal. Pada waktu itu saya ketemu 
dengan satpam yang menjaga pos tamu yang keluar masuk di SMA Al Islam, 
langsung saja mbak masuk di ruang guru. Dengan salam saya masuk dan bertanya 
dengan salah satu guru disana. Saya dipersilahkan untuk menunggu di kursi tamu 
yang ada di samping mintu masuk kantor. Beberapa menit saya menunggu dan 
ketemu juga dengan bapak Hilal. Ada perlu apa mbak. Perkenalkan bapak saya 
Dwi dari mahasiswa IAIN Surakarta yang melakukan penelitian terkait Kitab At-
Tijan Fi Syu‟abil Iman, apakah bapak mengetahui keberadaan kitab At-Tijan yang 
versi asli pak. Haduh maaf mbak untuk kitab aslinya saya tidak punya mbak.  
Begitu yaa pak, kira-kira kitab yang asli itu dimana yaa pak. Kmeungkinan 
masih ada mbak tapi dibawa oleh siapa saya kurang tahu mbak. Karena tidak kitab 
At Tijan saja yang saya cari melainkan juga silabus dan RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) kitab At-Tijan saat di sekolah. Kalau RPP ada mbak, 
sebentar yaa saya ambilkan. Saya menunggu bapak untuk mengambilkan berkas-
berkas di laci meja kerjanya yang mana disana terdapat berkas-berkas yang lain 
juga. Dan akhirnya saya mendapatkan RPP pelaksanaan pembelajaran Kitab At-
Tijan Fi Syu‟abil Iman yang diterapkan saat ini. Dan saat itu saya minta izin untuk 
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meminjam RPP tersebut untuk di copy guna laporan di skripsi. Saat apa yang saya 
dapatkan sudah di tangan saya izin undur diri dan salam. Terimakasih pak.  
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FIELD NOTE 14 
 
Kode  : D-03 
Judul  : Dokumen  
Tanggal : 07 Mei 2019 
Informan : Bapak Muhtarom (Guru kitab At-Tijan yang sudah pensiun) 
Tempat : Rumah Bapak Muhtarom 
 
Banyak narasumber yang saya temui dan kebanyakan tidak tahu mengenai 
kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman. Tak disangka ternyata temen saya ada yang kenal 
dengan bapak Muhtarom dan tahu mengenai beliau begitu juga dengan rumahnya 
yaitu Jl. Carangan no 72. Seketika pada tanggal 04 Mei 2019 saya dan teman saya 
Topik datang ke rumah bapak Muhtarom karena di pertengahan jalan hujan deras 
dan tidak memakai mantol dan kondisi jalan yang banjir ketemuan di tunda pada 
tanggal 07 Mei 2019. Pada saat itu saya dan teman saya datang ke rumah bapak 
untuk bertemu dan bertanya-tenya terkait dokumen antara lain Kitab asli At-Tijan 
Fi Syu‟abil Iman dan Silabus begitu juga karya-karya beliau K.H Imam Ghazali. 
Saat saya sampai di lokasi daerah bapak Muhtarom bertanya dengan salah 
satu warga yang ada disekitar untuk memastikan apakah benar rumahnya bapak 
Muhtarom dan benar di jalan Carangan no 72 itu rumahnya bapak Muhtarom. Dan 
beberapa saat saya mengucapkan salam pemilik rumah yaitu ibuk Muhtarom 
keluar dan saya dan teman saya dipersilahkan masuk ke ruang tamu. Beberapa 
menit saya menunggu bapak keluar, ketika keluar saya langsung memperkenalkan 
diri dan meminta izin untuk bertanya-tanya terkait dokumen kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Iman. Bapak beranjak menuju almari pribadi beliau untuk mencari 
berkas kitab At-Tijan versi asli dan itu terdiri dari jilid 1 dan dua. Seketika saya 
meminta izin untuk melihat dan mengamati kitab sekaligus meminjam untuk 
dibawa pulang untuk di foto copy.  
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Karena kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman begitu penting dan langka saya 
diminta memberikan jaminan  untuk dikembalikan 1 hari untuk mengcopy karena 
kitab terseut keesokan harinya digunakan untuk mengaji bersama ibuk-ibuk 
muslimat. Yaitu diberi jaminan pinjaman silabus panduan pelaksanaan 
pembelajaran. Setelah saya mendapatkan izin untuk mengcopy kitab saya minta 
izin untuk berpamitan karena bapak juga mau ada acara di luar.  
Dokumen lain yang saya dapatkan adalah buku Perserekatan Al-Islam. 
Dimana buku tersebut berisi tentang seluk beluk Al-Islam, buku karangan 
Rachmad Abdullah tahun 2016. Terimakasih pak sesegerah mungkin akan saya 
kembalikan pak. 
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FIELD NOTE 15 
 
Kode  : D-04 
Judul  : Dokumen  
Tanggal : 08 Mei 2019 
Informan : Bapak Muhtarom (Guru kitab At-Tijan yang sudah pensiun) 
Tempat : Rumah Bapak Muhtarom 
 
Sehari menjelang saya ketemu beliau bapak Muhtarom saya kembali lagi 
untuk menukar kitab asli dengan silabus penduan pelaksanaan pembelajaran. 
Tepatnya di jam 09.00 wib saya mengendari motor untuk pergi ke rumah bapak 
Muhtarom dan 1 jam saya sampai di kediaman bapak. Saya ketemu dengan bapak 
dan dipersilahkan masuk lalu saya duduk. Semua berkas yang sudah dijanjian oleh 
bapak sudah disiapkan di meja ruang tamu. Sebelum saya diberi izin untu 
mengcopy saya dijelaskan terlebih dahulu terkait silabus yang saya perlukan saja. 
Karena silabis tersebut berisi panduan pelaksanaan pembelajaran dari kelas X 
sampai dengan XII. Tak lupa saya juga bertanya terkait kitab karangan K.H Imam 
Ghazali selain kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman apakah bapak memilikinya. Ada 
beberapa yang bapak miliki pada saat itu juga bapak memcari kitab-kitab tersebut 
di almari yang menyimpan banyak berkar-berkas terkait buku-buku penting 
semasa belajar beliau.  
Tak lama kemudian bapak telah menemukan kitab-kitab yang dicari dan 
saya diizinkan untuk melihat. Karena saya sudah paham terkait berkas yang saya 
cari dan halaman berapa yang saya butuhkan saya langsung menyerahkan kitab 
At-Tijan yang asli dengan silabus dan kitab-kitab karangan K.H Imam Ghazali. 
Tak hanya silabus saja yang saya cari melainkan kurikulum yang dipakai di 
Perguruan Al Islam. Di dalam silabus tersebut sudah terlampir mulai dari silabus 
itu sendiri, kurikulum, struktur kurikulum, standar kurikulum dan yang lainnya. 
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Lalu saya meminjam silabus beserta berkas-berkas yang saya butuhkan. Beberpa 
saat kemudian saya pamit minta izin dan mengucapkan terimakasih karena sudah 
diberi data-data yang begitu penting. 
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FIELD NOTE 16 
Kode  : O-01 
Topik  : Observasi 
Tanggal : 12 April 2019 
Kegiatan : Ekstakulikurel  
Tempat : Halaman MA Al Islam Jamsaren Surakarta 
 
 Saya bersama rekan saya berkunjung ke MA Al Islam Jamsaren Surakarta 
untuk observasi madrasah guna mencari data ekstrakulikuler yang ada di MA Al 
Islam Jamsaren Surakarta. Say abertemu dengan waka kurikulum dan saya 
berbincang sebentar untuk menanyakan ekstrakulikuler yang saya maksud. Dan 
saya diarahkan untuk melihat secara langsung jadwal yang telah dipasang di lobi 
MA Al Islam Jamsaren Surakarta. Segerahlah saya mengakhiri berbincangan saya 
dengan bapak waka kurikulum dan segerah menuju ke lobi MA Al Islam 
Jamsaren Surakata. 
 Di MA Al Islam Jamsaren Surakarta memiliki ekstra yang lumayan 
banyak dan setiap hari pasti ada ekstakulikuler yang dilaksanakan. Ekstakulikuler 
tersebut seperti tahfidz, memanah, menjahit, mentoring, pramuka, hadroh dan 
pencak silat (tapak suci). Akan tetapi di MA Al Islam Jamsaren Surakarta ada 
beberapa ekstra wajib yang harus diikuti oleh kelas khusus seperti: pramuka, 
mentoring ekstra wajib untuk kelas X. Sedangkan menjahit itu wajib untuk kelas 
X dan XI. Setelah saya mendapatkan apa yang saya butuhkan saya berkeliling 
kembali dan mengamati siswa-siswi di sekitar dan wawancara dengan beberapa 
siswa yang saya temui. 
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FIELD NOTE 17 
 
Kode  : O-02 
Topik  : Observasi 
Tanggal : 25 Maret 2019 
Kegiatan : Proses Pembelajaran Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman 
Tempat : Ruang kelas X IPA 
 
Saya keesokan harinya sudah membuat janji kepada bapak guru untuk 
melakukan observasi. Observasi pertama saya pada melakukan observasi, sebelum 
saya melakukan observasi terlebih dahulu saya menemui bapak Muhammad 
Shiddiq selaku guru mata pelajaran ulumul hadits dengan menggunakan kitab At-
Tijan Fi Syu‟abil Iman. Setelah saya mendapatkan izin untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran saya mengikuti bapak guru dibelakang. Pukul 08.30-09.15 saya 
memasuki ruang kelas dimana peserta didik masih dalam keadaan ramai dan 
sebagian ada yang baca-baca buku dan sebagiannya makan cemilan sambil 
bercanda dengan teman sebangkunya, begitu juga dengan beberapa peserta diidk 
yang masih di luar walau sekedar mencari angin. Seketika mereka diam karena 
bapak guru telah hadir. Kedatangan saya memukau mata tertuju kepada saya dan 
ada suara lirih siapa itu pak, kakak mahasiswa yang meneliti di sini untuk tugas 
akhir, jawab bapak. Setelah suasana telah terkondisikan dan peserta didik sudah 
menghentikan aktifitas sebelumnya lalu bapak guru mengucapkan salam dan 
mengabsen peserta didik mulai dari yang masuk dan tidak dapat hadir karena 
halangan. Salah satu peserta didik mengajukan kursi untuk saya tempat duduk. 
Pembelajaran dimulai dengan bapak memberikan pemanasan untuk 
mengingat materi diminggu kemarean yaitu bunyi hadits dan maksud dari hadits 
terakhir yang telah diajarkan. Langsung satu anak tunjuk jari menjawab apa yang 
ditanyakan oleh bapak guru. Apakah ada yang kurang dari hadits yang dimaksud 
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oleh Nasrul. Tidak pak, jawab peserta didik serempak. Okee langsung buka 
halaman 121 mengenai bab Damai dan Mendamaikan Manusia. Semua peserta 
didik membuka dengan seksama. Sebelum materi Damai disampaikan guru 
memberikan tujuan apa yang akan didapat peserta didik setelah belajar. Tujuan 
yang disampaikan bapak guru antara lain: dari adanya perdamaian akan 
menghasilkan ketenangan, keharmonisan, dan rasa kesatuan akan tumbuh dengan 
berjalannya waktu. Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan contoh 
gambar, video dan fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
kedamainan. Peserta didik menyimak dengan seksama dan bertanya terkait hal 
yang belum dimengerti. Setelah peserta didik mulai paham akan maksud dari 
damai terhadap sesama manusia guru langsung membagi peserta didik dengan 
beberapa permasalahan diantaranya: peserta didik diminta untuk 
mengidentifikasikan macam-macam damai kepada sesama dan 
mengidentifikasikan amanat, berhukum dengan adil dan memenuhi janji. 
Bapak guru memberikan waktu kurang lebih setengah jam untuk 
berdiskusi. Dengan adanya diskusi tersebut peserta didik dilatih untuk saling 
bertukar fikiran memecahkan masalah yang telah ditugaskan ke masing-masing 
kelompok. Keadaan begitu bising dengan bertanya-tanya antar peserta satu 
dengan yang lainnya. Serasa dirasa cukup bapak guru meminta peserta didik 
untuk menyampaikan hasil diskusi sesuai masing-masing kelompok. Saat saya 
memperhatikan jawaban-jawaban dan penjelasan dari masing-masing kelompok, 
merasa merinding karena mereka mampu menjawab dengan baik. Karena waktu 
terus berjalan bapak guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan 
pembelajaran hari ini dengan menunjuk salah satu peserta didik. Miya 
mengangkat tangan untuk menyimulkan materi “perdamain adalah sikap sesama 
manusia untuk tidak saling mengolok-olok bahkan memberikan ujaran kebencian 
supaya menarik perhatian masyarakat sehingga menimbulkan perkara yang tidak 
baik, adapun adalilnya pada Al-Qur‟an surat al-Hujurat ayat 9-10 dan an-nisa ayat 
128. Saat peserta diskusi dan menyampaikan hasil diskusi saat itulah bapak guru 
mengambil nilai sikap dari masing-masing peserta didik sesuai kemampuan 
masing-masing. 
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Proses pelaksanaan pembelajaran begitu lancar dan efektif lalu bapak guru 
memberikan tugas kepada siswa untuk mencari sumber damai kepada sesama 
manusia baik pada majalah, buku, internet dan lain sebagainya. Sekian dari bapak 
jika dalam penyampaian bapak kurang berkenan bapak minta maaf dan jangan 
lupa untuk selalu belajar ujar bapak guru ketika menutup pembelajaran dan 
dilanjut salam. 
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FIELD NOTE 18 
 
Kode  : O-03 
Topik  : Observasi 
Tanggal : 26 Maret 2019 
Kegiatan : Proses Pembelajaran Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman 
Tempat : Ruang kelas X IPA 
 
Observasi ke tiga ini saya ke MA Al Islam Jamsaren Surakarta untuk 
melihat secara langsung kegiatan siswa-siswi saat melaksanakan ibadah sholat di 
tengah-tengah kesibukan belajar di siang hari. Jam 11.00 saya sampai disana dan 
langsung menuju masjid yang berada di sebelah MA Al Islam Jamsaren Surakarta. 
Saya mengikuti secara langsung kegiatan siswa saat sholat dzuhur, beberapa 
menit kemudia adzan berkumandang menandakan waktu dzuhur telah tiba. Bel 
berbunyi bertanda bahwa proses pembelajaran selesai dan waktunya istirahat ke 2. 
Siswa dengan semangat bergegas, berhamburan ke luar kelas untuk ke kamar 
mandi mengambil air wudhu. Saat itu juga siswi membawa mukena sebagai 
persiapan mereka dari rumah. Sedangkan siswa laki-laki langsung pergi ke tempat 
wudhu yang sudah disediakan di samping masjid. Tidak hanya siswa-siswi saja 
yang bergegas menuju masjid melainkan semua karyawan, bapak ibu guru MA Al 
Islam Jamsaren Surakarta juga memberi contoh yang baik terhadap sisw-siswinya 
dengan membuktikan ikut sholat di masjid secara berjama‟ah. 
Setelah semua siswa-siswi selesai mengambil air wudhu dan langsung 
membuat baris di dalam masjid dengan rapi. Hal tersebut di ikuti oleh siswa yang 
lainnya. Beberapa menit kemudian sang muadzin mengumandangkan iqomah 
sebagai tanda bahwa sholat dzuhur berjama‟ah akan segera dimulai. Mendengar 
iqomah siswa-siswi berdiri dan menata niat untuk sholat dzuhur. Semua siswa-
siswi maupun karyawan dan bapak ibu guru melaksanakan sholat berjama‟ah 
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dengan khusyuk. Tidak hanya warga sekolah saja yang mengikuti sholat dzuhur 
berjama‟ah melainkan warga di sekitar MA Al Islam Jamsaren Surakarta juga ikut 
melaksanakan sholat berjama‟ah. Tak lama kemudian tiba-tiba ada salah satu 
siswa laki-laki maju di depan mimbar untuk membacakan hadits beserta artinya. 
Secara lantang siswa laki-laki tersebut membacakan dengan keras. Dan jama‟ah 
yang lain mendengarkan dengan seksama. Barulah semua yang ikut berjama‟ah 
meninggalkan masjid setelah melaksanakan sholat dan mendengarkan bacaan 
hadits. 
Karna keunikan dari membaca hadits setelah selesai sholat saya bertanya 
kepada bapak kepala sekolah kenapa harus diadakan pembacaan hadits setelah 
sholat. Dan jawabnya adalah ya itu merupakan dakwah yang diajarkan di MA Al 
Islam Jamsaren Surakarta salah satunya adalah pengaplikasian dari pembelajaran 
kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman. Begitu ya pak, terimakasih pak atas 
penjelasannya.  
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FIELD NOTE 19 
 
Kode  : O-04 
Topik  : Observasi  
Tanggal : 15 April 2019 
Kegiatan : Proses pembelajaran Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman 
Tempat : Ruang kels X IPA 
 
Hari ini saya datang lagi ke MA Al Islam Jamsaren Surakarta untuk 
melaksanakan observasi yang selanjutnya. Sebelum saya masuk ruang kelas saya 
minta izin kembali kepada Bapak guru. Dan beberapa saat saya mnunggu 
kesiapan bapak shiddiq dan jam 08.45 bapak masuk kelas dengan membawa kitab 
dan berkas lainnya. Saya seperti biasa mengikuti bapak dibelakang dan langsung 
menempatkan diri untuk mengamati proses pelaksanaan pembelajaran dari 
belakang. Peserta didik kali ini begitu tenang walau sedikit suara-suara kecil. 
Karena diamnya mereka itu pembelajaran kali ini adalah ulangan harian. Saat 
bapak guru masuk peserta didik langsung menyambutnya dengan pertanyaan 
“bapak soalnya nanti yang mudah-mudah yaa, kalau sulit nanti nilianya turun”. 
Iyaa mudah mudah kok kalau belajar pasti bisa jawab. Tanpa bosa basi guru 
langsung mengucapkan salam sebagai tanda pembuka pelajaran dan dilanjutkan 
dengan mengabsen. 
Sebelum bapak memberikan soal-soal kepada peserta didik, bapak 
memberikan waktu sejenak kira-kira 15 menit untuk belajar terlebih dahulu. 
Sambil menunggu kesiapan peserta didik bapak mengabsen dan menanyakan 
kabar mereka. Bapak guru juga memberikan beberapa pertanyaan untuk 
pemanasan sebelum ulangan dimulai. Karena waktu belajar telah habis, 
mempersilahkan peserta didik untuk memasukkan semua buku maupun hal-hal 
yang tidak penting ke dalam tas maupun laci, yang ada di atas meja hanya kertas 
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selembar dan bolpoin saja.setelah semua siap bapak Shiddiq membacakan soal 
demi soal dan peserta menulis di lembar jawaban. Soal terdiri dari 5 soal yang 
memuat hadits dan ayat yang di terjemahkan maupun maksud tafsiran dari ayat 
tersebut. Peserta didik mengerjakan dengan mandiri dan jarang yang meminta 
jawaban kepada teman lain.  
Bapak guru memberi waktu 1 jam untuk mengerjakan soal-soal yang telah 
disampaikan. Ulangan harian berjalan dengan lancar dan kondusif. Saat ini 
pembelajaran dilanjutkan dan istirahat diakhirkan, berbeda dengan hal-hal 
biasanya yang setelah 1 jam pelajaran lalu istirahat baru dilanjut 1 jam pelajaran 
lagi. 1 jam usai sudah semua lembar jawaban peserta didik diminta untuk 
dikumpulkan secara acak. Karena waktu yang masih tersisa beberapa menit, 
bapak guru menawarkan kepada peserta didik siapa yang mau setoran hafalan 
hadits maupun ayat. Ada 4 peserta didik yang maju hafalan sedangkan peserta 
didik yang lainnya menghafalkan hadits maupun ayat yang akan disetorkan di 
minggu mendatang. 
Karena waktu telah habis bapak guru menutup pelajaran dengan salam dan 
memberikan kelonggran kepada peserta didik untuk maju setoran di kantor. Saya 
mengucapkan terimakasih kepada peserta didik untuk meninggalkan ruangan. 
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FIELD NOTE 20 
 
Kode  : O-05 
Topik  : Observasi  
Tanggal : 29 April 2019 
Kegiata : Proses pebelajaran Kitab At-Tijan Fi Syu‟abil Iman 
Tempat : Ruang Kelas X IPA 
 
Pagi ini saya kembali datang ke MA Al Islam Jamsaren Surakarta untuk 
melaksanakan observasi yang ketiga kalinya. Observasi kali ini berbeda dengan 
sebelum-sebelumnya karena pagi ini akan dilakukan remidial hasil ulangan dan 
dilanjut hafalan peserta didik dengan maju satu persatu. Karena saat ini perjalanna 
saya lumayan macet karena berangkat sudah mepet jam sebab adanya acara yang 
tidak bisa ditinggalkan. Sehingga mengakibatkan saya harus terlambat masuk 
kelas. Sesampai di madrasah saya langsung menuju ruang kelas X IPA dan 
ternyata Bapak guru sudah di dalam kelas dan menyampaikan motivasi, karena 
minggu depan akan diadakannya ujian akhir semester. Sebelum saya masuk 
terlebih dahulu saya minta izin kepada bapak untuk masuk kelas, setelah saya 
minta izin. Seketika saya mengucapkan salam dan menuju kursi belakang 
samping adik Miya karena ada satu peserta didik yang berhalangan hadir. Tidak 
hanya motivasi saja yang disampaikan oleh guru melainkan contoh sikap-sikap 
pengamplikasian dari materi yang sudah diajarkan juga disampaikan kepada 
gurunya seperti materi toleran, peserta didik dihimbau untuk selalu tidak 
membeda-bedakan orang lain ataupun menjelek-jelekkannya. Hal seperti itu 
ditanamkan sedini mungkin seperti halnya di kelas X. 
Bapak guru telah usai menyampaikan motivasi dan memberitahu materi-
materi apa saja yang akan dikeluarkan saat UAS. Bapak langsung memanggil 
nama-nama yang remidial antara lain: Nasrul, Anisa Maya, Nur Miya, Restu dan 
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Rana. Dari masing-masing peserta didik mendapatkan bab untuk dipresentasikan 
ke depan kelas dengan bab yang sudah ditentukan oleh bapak Shiddiq. Adapun 
bab-bab yang diminta bapak adalah: Nasrul bab 12, Anisa Maya bab 14, Nur 
Miya bab 50, Restu bab 20, dan Rana bab 6. Sebelum maju kedepan bapak 
Shiddiq memberikan waktu 5-10 menit untuk mempelajari bab-bab yang sudah 
ditugaskan. Waktu dirasa cukup bapak guru memanggil secara acak dan Anisa 
Maya dipanggi pertama. Bapak meminta untuk menyampaikan materi kuranglebih 
5-7 menit  dan 3 menit untuk pertanyaan yang diajukan dari masing-masing 
peserta didik yang lain. Panggilan selanjutnya yaitu Nasrul dengan aturan yang 
sama. Hal tersebut berkelanjutan hingga sampai selesai. Remidial terlaksana 
sesuai rencana dan tepat 1 jam pelajaran. Karena bel sudah berbunyi bapak 
Shiddiq mempersilakan untuk istirahat. Istirahat kurang lebih 15 menit. 
Setelah istirahat selesai bapak guru kembali memasuki ruang kelas untuk 
melanjtkan pelajaran. Karena materi pelajaran sudah selesai bapak guru 
mempersilahkan peserta didik untuk melanjutkan setoran hafalan bagi yang belum 
memenuhi hafalan yang sudah ditargetkan. Peserta didik maju satu persatu untuk 
setoran sesuai antrian yang sudah disepakati bersama. 1 jam telah usai bapak 
Shiddiq menutup pembelajaran dengan salam dan mengingatkan untuk pesserta 
didik yang masih belum menyelesaikan hafalan segerah di selesaikan karena kalau 
tidak diselesaikan akan menghambat nilai UAS untuk keluar. Sebelum bapak guru 
keluar ruangan bapak selalu memberikan peringatan untuk selalu menghafalkan 
hadits dan dilengkapi dengan matan, nomor maupun ayat secara tepat, jangan 
sampai kebalik-balik. Dan diikuti saya mengucapkan salam kepada semua peserta 
didik. 
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KURIKULUM MA AL ISLAM JAMSAREN SURAKARTA 
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STANDAR KURIKULUM 
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RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
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KARYA IMAM GHAZALI BIN HASAN USTADZ 
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